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ABSTRAK

Persimpangan dapat didefinisikan sebagai suatu kawasan dengan digbiatau
jalan menghubungkan atau berpotongan yang digunakan untuk pergerakan lalu
lintas. Simpang tak bersinyal adalah salah satu persimpangan yeapg kiedi
menjadi titik kemacetan karena tidak adanya lampu lalu liptagy mengatur
persimpangan tersebut. Berbagai faktor dapat mempengaruhi kinerja sitabang
bersinyal, seperti volume kendaraan, geometri jalan, perilaku penggumadiata
kondisi lingkungan. Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini hadala
terjadinya kemacetan pada simpang empat Jalan.Sultan Iskandar yéloga
berada di Gampong Punge Blang Cut Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisi kinerja simgnbgersinyal,
mengetahui volume lalu lintas jam puncak, dan menentukan alternaiiftgpat

untuk memecahkan masalah pada simpang jalan tak bersinyal pad&idlan
Iskandar Muda. Adapun pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini
meliputi data primer dan data skunder. Data primer yang terdiriggametrik

jalan, volume lalu lintas. Sedangkan data sekunder meliputi pmtdah
penduduk, peta lokasi penelitian. Metode yang digunakan untuk menganalisis
hasil penelitian ini adalah Pedoman Kapasitas Jalan (PKJI) 2023olRkan data
terdiri dari volume lalu lintas, penempatan tipe simpang, kegsasimpang,
derajat kejenuhan, tundaan, peluang antrian. Hasil penelitian yang di lakukan pada
hari Minggu dan Senin didapatkan total volume lalu lintas tertizgggu pada

hari Minggu sebesar 2216,4 SMP/jam. Dari analisis kondisi eksistirag nil
kapasitas (C) = 6779,99 SMP/jam dan derajat kejenuhan (DJ) = 0,33 dengan
tundaan simpang 7,99 detik/SMP. Hasil menunjukkan kondisi eksisting masih
memenuhi syarat pada derajat kejenuhan (DJ) yaif85. Solusi manajemen
persimpangan dapat berupa adalah pemasangan rambu-rambu jalan seperti rambu
tidak boleh memarkir kendaraan di badan jalan, rambu persimpangan, hingga
perbaikan marka jalan.

Kata Kunci: Derajat Kejenuhan, Kapasitas, PKJI 2023, Simpang Tak Bersinyal,
Tundaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

Persimpangan ialah suatu kawasan di mana dua atau lebih jalemwbert

atau bersilang, yang memperbolehkan pergerakan lalu lintas daarahtke arah

yang lain. Simpang tak bersinyal adalah salah satu persimpaaggrkgrap kali
menjadi titik kemacetan karena tidak adanya lampu lalu lindag ynengatur
persimpangan tersebut. Salah satu metode untuk menganalisis kinpgagsiiak
bersinyal adalah Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 yang
menetapkan standar dan persyaratan untuk mencapai kinerja optimal
persimpangan tak bersinyal.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi kinerja simpang tak bersinyal,
seperti volume kendaraan, geometri jalan, perilaku pengguna jalan, dan kondis
lingkungan. Geometri jalan, lebar jalan, jumlah jalur, dan sudut perpotongan, juga
memainkan peran penting dalam menentukan seberapa lancar arligtdaliu
dapat bergerak. Dengan mempertimbangkan semua faktor ini, para perencana dan
ahli transportasi dapat mengevaluasi kinerja persimpangan tak bérsiay
merumuskan strategi perbaikan yang sesuai secara general dan lateral.

Salah satu persimpangan tak bersinyal yang mengalami kondisidkamac
adalah Simpang empat Jl. Sultan Iskandar Muda, Persimpangan tak d&ersiny
Simpang empat Jl. Sultan Iskandar Muda berada di Gampong Punge Blang Cut
Kecamatan Meuraxa kota Banda Aceh. Persimpangan ini dikenal sebkdmai s
satu titik lalu lintas utama di daerah tersebut. Simpang 4 ini jegapakan jalan
lain untuk mencapai lokasi yang strategis dan terdapat pertokoan darhsekola
Pada jam kerja, Simpang empat Jl. Sultan Iskandar Muda sering nmengala
antrian panjang kendaraan. Hal ini disebabkan oleh tingginya volume kamdara
dari berbagai sumber, termasuk masyarakat setempat yang melakuk#éasakti
sehari-hari seperti pergi tempat kerja dan mengantar jemputsakalah, yang
dapat menyebabkan meningkatknya pengguna jalan pada jalan tersebut.

Kemacetan di persimpangan ini menyebabkan waktu tempuh perjalanan

menjadi lebih lama, yang mengakibatkan ketidak efisienan walkgu fera



pengguna jalan. Selain itu, karena tidak adanya rambu lalu lintas, banyak
pengendara yang bersikap egois dan tidak sabar saat mengemudi, sttkngga
jarang terjadi benturan atau tabrakan dengan pengendara lain. Kondidakni ti
hanya menambah waktu perjalanan, tetapi juga meningkatkan risiko kacelaka
dan potensi kerugian materi serta cedera. Situasi ini menuntut adergyah

efektif untuk mengelola lalu lintas dan meningkatkan keselamatan. Sailah

solusi yang dapat diterapkan adalah pemasangan rambu-rambu jalantidegert

boleh memarkir kendaraan di badan jalan dan rambu persimpangan dan penerapan
manajemen lalu lintas seperti pemasangan lampu lalu lintas.

Rumusan M asalah

- Bagaimana kondisi geometrik dan karakteristik lalu lintas padaasighp
tak bersinyal di Jalan Sultan Iskandar Muda, Kecamatan Meuraxa, Kota
Banda Aceh?

- Bagaimana kinerja simpang tak bersinyal berdasarkan metode PKJI 2023
yang ditinjau dari parameter kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan, dan
peluang antrian?

- Apakah kinerja simpang tak bersinyal pada Jalan Sultan Iskandar Muda
masih memenuhi kriteria pelayanan yang ditetapkan berdasarkanemetod
PKJI 20237
Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu dilakukan evaluasi kinerja

Simpang empat Jl. Sultan Iskandar Muda dengan tipe jalan 424. Akalsig
dilakukan pada 4 arah jalan di persimpangan tersebut, yaitu Jl.Soekarne Hatta
JI. Medan B. Aceh- JIl.Cemp dan JIl. Punge Blang Cut.Dengan menggunakan
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023, dapat diidentifikasi langkah
langkah perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja persimpangan.
Diharapkan dengan melakukan analisis ini, penulis dapat memberikan masukan
pada permasalahan tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan
permasalahan penelitian dan untuk menjawab beberapa masalah Yiagg pa
utama yang terkait pada kinerja simpang tak bersinyal pada Jin Ssktndar

Muda, kondisi tingkat volume lalu lintas persimpangan pada jam putaalcara



meningkatkan kinerja simpang pada Jl. Sultan Iskandar Muda. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kinerja simpang tak bersinyal di simpagglthn
Iskandar Muda, untuk mengetahui tingkat volume lalu lintas persimpangan pada
JI. Sultan Iskandar Muda di jam puncak, dan menentukan alternatif yarg tepa
untuk memecahkan masalah pada simpang jalan tak bersinyal paddtail. S
Iskandar Muda tersebut.

Ruang lingkup penelitian ini dilaksanakan pada JI. Sultan Iskandar Muda
KecamatarMeuraxa, Data-data dapat di ketahui melalui survey dan pengukuran
di lapangan yaitu berupa volume lalu lintas jalan, dan kondisi lingkungan. Da
waktu rencana pelaksanaan survey dilakukan pada hari minggu dan semia sela
2 jam puncak yaitu pada (Pagi: 07.0®9.00, Siang: 12.00 14.00, dan Sore:
16.00- 18.00).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukanJidiSultan Iskandar Muda
Kecamatan Meraxa didapat total volume lalu lintas selatmi2 Yaitu pada hari
minggu total volume lalu lintas tertinggi terdapat pada jam 17.28.00 WIB
jumlahnya yaitu 2216,4 SMP/jam sedangkan pada hari senin volume lakl lint
yang paling tinggi terdapat pada jam 17-008.00 WIB, jumlahnya yaitu 2003,8
SMP/jjam.

Setelah melakukan penelitian pada simpang 4 Jl. Sultan Iskandar, Muda
Kec. Meraxa Kota Banda Aceh berdasarkan data yang didapatkan dari hasil
survey di lapangan perhitungan volume lalu lintas tersibuk terjadi pada hari miggu
dengan jumlah kendaraan sebesar 2218MP/jam dengan nilai kapasitas
simpang sebesar 6776,99 SMP/jam, nilai derajat kejenuhan sebesar 0,33
SMP/jam, nilai tundaan simpang sebesar 7,99 detik/SMP.

Volume lalu lintas yang tinggi pada hari Minggu disebabkan karena hari
tersebut merupakan waktu libur, sehingga banyak masyarakat yang melakuka
aktivitas rekreasi atau bepergian ke tempat wisata, yang Rikati@an

peningkatan arus kendaraan pada jam 17:08:00.
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Jalan Raya

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang memiliki peran penting
sebagai penghubung antarwilayah bagi pengguna kendaraan, khususnya
pengendara motor. Selain itu, jalan juga berfungsi dalam menunjang kegiatan
perekonomian, sosial budaya, pengembangan pariwisata, serta pertahanan dan
keamanan, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 38 Tahun 2004
tentang Jalan.Seiring perkembangan zaman dan meningkatnya kebutuhan
mobilitas masyarakat, volume lalu lintas terus mengalami peningkatan. Hal ini
berdampak pada penurunan kondisi dan masa pelayanan jalan hingga pada tahap
tertentu memerlukan rehabilitasi. Apabila pemeliharaan jalan tidak dilakuka
secara rutin dan berkala, maka penurunan kualitas jalan akan terjadi lebih cepat

sebelum mencapai umur rencana yang telah ditetapkan (Pangerapan dkk., 2018).

2.2 Persimpangan

Menurut Lumintang dkk., (2013) persimpangan adalah bagian dari jalan.
Ketika seseorang berkendara di dalam kota, mereka dapat melihakt [zdagadi
wilayah perkotaan yang memilikai persimpangan, di mana pengemudi dapat
memilih untuk jalan terus atau berbelok ke jalan lain.

Menurut Constanti, (2017) jenis-jenis simpang berdasarkan fasilitas
pengaturan lalu lintas ada 2 yaitu :

1. Simpang bersinyal adalah persimpangan jalan yang untuk melewatinya
pengatur lalu lintas seperti lampu lalu lintas mengatur lalu lintasnya.

2. Simpang tak bersinyal ini adalah tempat di mana dua jalan betsmpa
pengatur lalu lintas seperti lampu lalu lintas (trafights) sebagai alat
pengaturannya.



2.3 Gerakan Lalu Lintas Pada Perssmpangan

Menurut Alamsyah, (2014) pertemuan pada persimpangan jalan pada
dasarnya memiliki 4 pertemuan gerakan lalu lintas yaitu:
1. Menyimpang (Deverging)
Menyimpang (Deverging) merupakan suatu peristiwa berpencarnya suatu

kendaraan dari suatu arus yang sama kejalur yang lainnya.

—_— = —, i —eef
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Gambar 2.1 Arus Menyimpang (Deverging)
Sumber: Alamsyah, (2014)

2. Penggabungan (Merging)
Penggabungan (Merging) merupakan suatu Persimpangan
menggabungkan kendaraan dari berbagai jalan atau ketika kendaraan membelok

dan bergerak dari satu jalur ke jalur yang lain.

kanan Kiri Mutual Multiple

e

Gambar 2.2 Arus Menggabung (Merging)
Sumber: Alamsyah, (2014)




3. Perpotongan (crossing)
Perpotongan (crossing) merupakan suatu keadaan di mana arus kendaraan
berpotongan dari satu jalur ke jalur yang lain dan menyebabkan konflik di

persimpangan.

Gambar 2.3 Arus Perpotongan (Crossing)
Sumber: Alamsyah, (2014)

4. Menyilang (Weaving)
Menyilang (Weaving) merupakan suatu suatu keadaan di mana konflik di
persimpangan terjadi karena arus kendaraan bergerak dari satu jalur kang

lain.

Y

S . i
S 1 !
Y

Gambar 2.4 Arus menyilang ( Weaving )
Sumber: Alamsyah, (2014)




24 Titik Konflik Pada Simpang

Menurut Machsus, (2015) konflik pergerakan pada simpang merupakan
situasi dimana pengguna jalan berdekatan dengan obyek lain ketika kendaraan
membelok dan bergerak dari satu jalur ke jalur yang lain dalaktuwertentu
yang menyebabkan risiko tabrakan. Faktor-faktor penyebab kecelakaan dapat
digunakan untuk menentukan kemungkinan kecelakaan lalu lintas di
persimpangan jalan. Faktor penyebab kecelakaan lalu lintas padapaergan
yaitu :

1. Faktor Lalu Lintas

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemungkinan kecelakaan termasuk jumlah
lalu lintas atau volumenya, pergerakan dan titik konflik lalu lintas, kégepdan
komposisi kendaraan Jika volume lalu lintas meningkat, kecepatariritds
meningkat, pergerakan di titik konflik meningkat, dan komposisi jenis kendaraan
meningkat, maka kemungkinan terjadi kecelakaan meningkat. Jumlargieng
kendaraan di persimpangan sangat dipengaruhi oleh jumlah kecelakdaridalu
di persimpangan. Jumlah titik konflik lalui lintas dipersimpangan juga

dipengaruhi oleh jumlah pergerakan kendaraan di persimpangan.

B s Kenallil Ve

0 = Konllik Kedea
= = Anm Kencdamaan

& - - - s Konllik Pojalan Kaki

Gambar 2.5 Titik konflik pergerakan lalu lintas di persimpangan
Sumber: Machsus, (2015)




2. Faktor Geomerik

Salah satu faktor geometrik yang memengaruhi kemungkinan kecelakaan
adalah variabel yang akan memengaruhi model seperti panjang ruadgbéa
lajur, jumlah lajur, bahu jalan, median jalan, dan bukaan ruas jalan. Dengan

koefisien 0,51, panjang ruas jalan dianggap positif.

3. Faktor Lingkungan

Potensi kecelakaan yang disebabkan oleh faktor peruntukan lahan dan kondisi
iklim merupakan bagian dari faktor lingkungan yang memperngaruhi kecelakaan
pada pengguna sepeda motor. Keberadaan persimpangan pada lingkungan
komersial dan permukiman (non-komersial) diperediksikan akan mempengaruhi

tingkat kejadian kecelakaan lalu lintas.

2.5 Simpangan Tak Bersinyal

Menurut PKJI, (2023) simpang tak bersinyal yaitu simpang yang tidak
memiliki APILL (Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas). Pengaturatullintas pada
simpang tak bersinyal dibedakan menjadi 2 jenis simpang yaitu rsymijiga
lengan dan simpang empat lengan. Simpang tak bersinyal efektif aapabil
persimpangan yang berukuran kecil serta daerah konflik lalu lintas telah
ditentukan. Jenis simpang ini cocok untuk persimpangan pada jalan dualajur ta
berbagi. Pada persimpangan yang memiliki kelas atau fungsi jatgnbgabeda
dan pengaturan lalu lintas di jalan minor perlu di atur dengan tanddastopeld
Jika ada tanda stop pada jalan tersebut di haruskan berhenti dan pastikan
kendaraan aman untuk melanjutkan perjalanan. Dan tanda yield harus pelanka
kecepatan pada kendaraan dan lanjutkan jika jalan sudah amanlits@ginkan

untuk berhenti jika perlu.

2.6 VolumelLaluLintas

Menurut Heriyatna dkk. (2017), volume lalu lintas adalah banyaknya

kendaraan yang melewati suatu penampang melintang jalan. Vahlumintas



adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan jumlah kendaraan yang
melintasi satu titik pengamatan dalam satuan waktu, seperti hari, jam,eatdu m
Menurut Cut Nawalul Azka dan Rival Mardi (2020), volume lalu bnta
dapat didefinisikan sebagai perbandingan jumlah kendaraan yang berdarnak da
satu atau dua arah pada bagian tertentu dari jalur jalan selagia javaktu
tertentu. Berdasarkan perubahan yang dilakukan oleh rumus dapat digunakan
untuk menghitung volume lalu lintas kendaraan terhadap satuan mobil

penumpang (smp). dibawah ini:

q=E ............................................................................ 2.1)
t
Dimana :
q = Volume lalu lintas (smp/jam)
n = Jumlah kendaraan yang lewat selama waktu pengamatan (smp)
t = Interval waktu pengamatan (kend/jam)

2.7 Kapasitas Simpang

Kapasitas sumpang adalah jumlah arus kendaraan yang ada di seluruh
lengan simpang. Kapasitas jalan raya dapat dihitung dengan mandaiasitas
dasar (Co) dengan kapasitas pada kondisi ideal, yang merupakan faktor koreksi
jalan raya yang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Kapasitas sidgyzatg

dihitung dengan menggunakan rumus berikut. (PKJI, 2023) :

C =GXRpxRuXFkXFRisXFaki X Feka X FRMi cvvevvvenniannnnn. (2.2)
Dimana:

C = Kapasitas simpang (SMP/jam)

Co = Kapasitas dasar simpang (SMP/jam)

Fip = Faktor koreksi lebar rata- rata pendekat

Fu = Faktor koreksi tipe median

Fuk = Faktor koreksi ukuran kota



Fus = Faktor koreksi hambatan samping

Fei = Faktor koreksi arus belok Kiri
Feka = Faktor koreksi arus belok kanan
Frmi = Faktor koreksi rasio arus dari jalan minor

2.7.1 Kapasitasdasar (Cy)

Kapasitas dasar (L yaitu diperoleh dari pengamatan Simpang ideal
memiliki ukuran kota 1 hingga 3 juta jiwa, median tidak ada, lebar pgndekat
rata-rata (LRP) 2,75 m, hambatan samping sedang, rasio belok kiri (RBKi) 10%,
rasio belok kanan (RBKa) 10%, dan gKTB = 0 (PKJI, 2023). Nilai kapasitas dasar
dihitung berdasarkan tipe persimpangan Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kapasitas Dasar Menurut Tipe Simpang

Tipe Simpang Kapasitas Dasar (Co),SMP/jam
322 2700

324 atau 344 3200
422 2900

424 atau 444 3400

Sumber : PKJI, (2023)

2.7.2 Penetapan Tipe S mpang

Menurut PKJI, (2023 jumlah lengan pada simpang, yang merupakan
jumlah lengan yang dapat digunakan untuk kendaraan masuk atau keluar, a
keduanya, jumlah lengan simpang untuk lalu lintas, dapat dilihat melatia
tabel penetapan tipe simpang berdasarkan jumlah lajur yang ada pada jalan mayor
dan minor. Jumlah lengan simpang untuk lalu lintas tersebut dapstt gihda
Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kode Tipe Simpang

Kode Tipe Jumlah Lengan | Jumlah Lajur Jalan| Jumlah Lajur
Simpang Simpang Minor Jalan Mayor
322 3 2 2
324 3 2 4
422 4 2 2
424 4 2 4

Sumber : PKJI, (2023)
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2.7.3 Faktor koreks lebar rata-rata pendekat (F_p)

Menurut PKJI, (2023) untuk menemukan dan mengetahui nilai rfakto
koreksi lebar rata-rata, sebelumnya perlu mengetahui dan mencari lebaataat
pendekat simpang. Faktor koreksi lebar rata-rata pendekat (FLP) dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan rumus dan grafik, dan besarnya tergantung pada
lebar rata-rata pendekat simpang. Berikut adalah cara menghitung faktoin koreks
lebar rata-rata pendekat (FLP):

Untuk Tipe Simpang 422 :

Nilai Fip = 0,70 + 0,0866 .. uneevvvvineeiiiiieeeeiiee e, (2.3)
Untuk Tipe Simpang 424 atau 444 :

Nilai Fp 20761 + 0,0740k. ... S d el o NN, (2.4)
Untuk Tipe Simpang 322 :

Nilai [Fip = 0&F3 0,0 76QukbI.7, o gl o oo h e, (2.5)
Untuk Tipe Simpang 324 atau 344 :

Nilai R\ F 062 ~QDB46H0 1IN, .. ™. N . C& oo, (2.6)

Dimana :

FLP = Faktor koreksi lebar pendekat
LRP = Lebar rataista pendekat

Faktor koreksi lebar rata-rajaga (F.p) dapat diperoleh secara grafis
menggunakan grafik pada Gambar 2.6.

e
e il

Fakior koraks lebar panoekat (Fp)

B
]

5

Lebar rata-rata persctokat Lk, mater
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Gambar 2.6 Lebar Rata-Rata Pendekad(L
Sumber: PKJI, (2023)

2.74 Faktor Koreks Median Pada Jalan Mayor (Fy)

Menurut PKJI, (2023) Faktor koreksi median untuk jalan mayor 4 (empat)
lajur hanya dapat digunakan jika lebar median jalan lebih besar ataudgagan
3,0 m. Maka median disebut lebar. Berikut faktor koreksi median paaia jal

mayor dapat dilihat pada Tabel 2.3:

Tabel 2.3 Faktor Koreksi Median Pada Jalan Maygq) (F

" . Tipe .
Kondisi Simpang af@dian Faktor koreksi (FM)
Tidak ada median di jalan mayor Tidak ada 1,00
Ada median di jalan mayor dengan lel Medla_n 1,05
sempit
Ada median di jalan mayor dengan leli ~ Median
1,20
>3 m lebar

Sumber : PKJI, (2023)

2.75 Faktor Koreksi Rasio Arusdari Jalan Minor (Fp)

Menurut PKJI (2023) menentukan faktor koreksi rasio arus dari jalan
minor (R,) ditentukan menggunakan persamaan yang ada pada tabel. Faktor
koreksi rasio arus jalan minorf bergantung pada rasio arus jalan mingg)XR
dan tipe simpang. Ketentuan umum tentang apakah rasio arus jalan mipor (R

berlaku untuk analisis kapasitas dapat dilihat pada Tabel 2.4:

Tabel 2.4 Faktor Koreksi Rasio Arus dari Jalan Mingg)(F

.Tlpe Fmi Rmi
simpang
422 1,19 XRpni> — 1,19 X Rpy + 1,19 0,1-0,9
4_ 3 2 _ ]

424 dan 16,6 mel 33,3 X lelg§5,3 Xle 8,6 X le + 0’170’3
444 1,11 XRpni> — 1,11 X Rpy + 1,11 0,3-0,9
397 1,19 XRpni® — 1,19 X Rpy + 1,19 0,1-0,5

—0,595 XRyi® + 0,595 XR;: + 0,74 0,50,9

324 dan| 16,6 XRui* — 33,3 X Rmi> + 25,3 XRmi” — 8,6 X Ryni + 0,1.0,3

12



344 1,95
1,11 XRpni® — 1,11 X Rpy + 1,11 0,30,5
—0,555 XRpi? + 0,555 XRp: + 0,69 0,50,9

Sumber : PKJI, (2023)
Faktor koreksi rasio arus dari jalan minog,{fuga dapat diperoleh secara

grafis menggunakan grafik pada Gambar 2.7.
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Fakfor koreksi arus jalan minor (Fg)

i ¥ ol (L f nr (1] (-]
Rasio ans jalan minor (F,]

Gambar 2.7 Faktor Koreksi Rasio Arus dari Jalan Mingy) (F
Sumber: PKJI, (2023)

2.7.6 Faktor Koreks Ukuran Kota (Fyk)

Menurut PKJI, (2023) Semakin besarnya kota semakin agresif pengemudi
menjalankan mobilnya sehingga dapat dianggap menaikkan kapasitas. Faktor
koreksi ukuran kota (fx) bervariasi tergantung pada besarnya populasi. Variabel
besar dan kecil dalam satuan juta penduduk juga dapat memengaruhi faktor
ukuran kota. (PKJI, 2023). Nilai faktor koreksi ukuran kota dapat dilihat pada
Tabel 2.5:

Tabel 2.5 Faktor Koreksi Ukuran Kotay§

Ukuran kota Populasi Penduduk Juta Jiwa Fuk
Sangat Kecil <0,1 0,82
Kecil 0,1-0,5 0,88
Sedang 0,5-1,0 0,94
Besar 1,0-3,0 1,00
Sangat Besar > 3,0 1,05

13



Sumber : PKJI, (2023)
2.8 Faktor Koreks Rasio ArusBelok Kiri (Fgk))

Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri gk;) dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan rumus berikut: Persamaan ini mempertimbangkan

ketentuan mengenai kepatuhagxRerhadap analisis kapasitas(PKJI, 2023):

Faki = 0,84 + 1,61 B ceovoninieee e, (2.7)
Dimana:

Rgki = Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri

Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri gky) juga dapat diperoleh secara

grafis menggunakan grafik pada Gambar 2.8.
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Gambar 2.8 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kirggf
Sumber: PKJI, (2023)
2.9 Faktor Koreks Rasio ArusBelok Kanan

Faktor koreksi rasio arus belok kanapf dapat dihitung menggunakan
rumus atau grafik. Untuk mengetahui apakahg® berlaku untuk analisis
kapasitas, Faktor koreksi rasio arus belok kanam,)(Flapat dihitung dengan

menggunakan persamaan atau grafik ini:
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Untuk Simpang-4: fxa=1,0......coooiiiii (2.8)
Untuk Simpang-3: fxa= 1,09 — 0,922 Reka....vovveiveineiniiiiiieiieiiinn, (2.9)

Dimana:

Reka = Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan
Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanars(g) juga dapat diperoleh secara

grafis menggunakan grafik pada Gambar 2.9.
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Gambar 2.9 Grafik Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanagd)F
Sumber: PKJI, (2023)

2.10 Ekuivalensi Mobil Penumpang (EMP)

Menurut PKJI, (2023) Nilai yang di dapat pada arus lalu lintas yang masuk
ke simpang dan masih dinyatakan dalam satuan kend/jam dapat dikonversikan
menjadi SMP/jam menggunakan nilai ekuivalensi mobil penumpang (EMP) dapat
dilihat pada Tabel 2.6:

Tabel 2.6 Nilai EMP untuMP, KS dan SM

Jenis =M
) gTOT<1000
kendaraan| qTOTAL >1000 kend/jam kend/jam
MP 1,0 10
KS 18 1,3
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SM_ | 0,2 0,5

Sumber : PKJI, (2023)

2.11 Derajat Kgenuhan

Menurut PKJI, (2023) Tingkat kejenuhan sebuah segmen jalan sangat
bergantung pada rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas persimpangan. Rumus
berikut digunakan untuk menentukan derajat kejenuhan suatu persimpangan:

D] = % ................................................................................. (2.10)
Dimana:
D, = Derajat Kejenuhan
q = Total Arus Lalu Lintas Bermotor Dari Semua Lengamp&ng
Yang Masuk (SMP/jam)
C = Kapasitas Pada Persimpangan (SMP/jam)
2.12 Tundaan

Menurut PKJI, (2023) tundaan merupakan waktu tempuh tambahan untuk
melewati suatu simpang yang dibutuhkan bagi kendaraan dibandingkan pada
situasi tanpa simpang. Berdasarkan PKJI, (2023) tundaan dinyatakan dengan

persamaan berikut ini :

T STLLA TG, (2.11)
Dimana:
T = Tundaan (detik/SMP)

TLL = Tundaan lalu lintas rata-rata (detik/ SMP)
TG = Tundaan geometri rata-rata (detik/ SMP)

Tundaan lalu lintas rata-rata dapat menggunakan persamaan berikut untuk
mengetahui jumlah lalu lintas kendaraan bermotor:
Untuk DJ < 0,60, TLL =2 + 8,207 — (1 = D)) ..eeoveeeieeeeeee, 2.12)

1,0504
(0,2741-0,2041 DJ

Untuk DJ > 0,60TLL = ~(1=D))? e, (2.13)
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Dimana:
TLL = Tundaan lalu lintas rata-rata untuk kendaraan bermotor dari
semua arah (detik/smp
DJ = Derajat kejenuhan

b

,
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i
™
i
|
]

Tumdaan Savaang (T, debkkand

o 4 (] ik i i it 1] o i
Derajat Kejenuhan ;)

Gambar 2.10 Grafik Tundaan
Sumber: PKJI, (2023)

Tundaan geometri rata-rata dihitung dengan menggunakan persamaan:
Untuk DJ < 1,TG = (1 — DJ) x (6RB + 3(1 — RB)) + 4 DJ

Untuk DJ > 1, TG =
Dimana:
TG = Tundaan geometri rata-rata (detik/smp)

DJ = Derajat kejenuhan

RB = Rasio arus belok terhadap arus kendaraan pada simpang
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2.13 Peluang Antrian

Peluang antrian (PA) dapat dihitung sebagai salah satu cara untuk

mengevaluasi kinerja lalu lintas simpang dan ditampilkan datamtang

kemungkinan (%), yang berbeda tergantung pada DJ. Peluang antrian dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:

Batas atas peluang:

PA = 47,71 Dj- 24,68 Df + 56,47 Dj3....veeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeee, (2.16)
Batas bawah peluang:
PA = 9,02 TAS 20,66 Df + 10,49
Di2.eeereeeeeeereererees g 2.17)
Dimana :
DJ = Derajat kejenuhan
100
%0 I
: 4
70
4
£ 5 2
2 SE== /’/ e
2 EESSEmEES -
" _.f/f_,, et
, O
o 01 0,2 03 04 05 0,6 0.7 08 09 1

Derajat Kejenuhan (D))

Gambar 2.11 Grafik Peluang Antrian
Sumber: PKJI, (2023)
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2.14 Pendlitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya dapat digunakan sebagai bahan perbandingan untuk

penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilalakukan pada tabel 2.4

yaitu :
Tabel 2.7 Penelitian Terdahulu (1/2)

No | Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
dan Tahun
1 2 3 4
1. | Zhafiri, Analisis  Kinerja| Hasil perhitungan Volume arus la
(2023) Simpang TakK lintas (Q) hari jum’at kondisi jam
Bersinyal Dengar pucak 08.00- 09.00 diperoleh nila
Metode PKJI 2014 | sebesar 14128 kend/jam. Berdasar
hasil perhitungan yang telah dijelask
sebelumnya nilai Kapasitas Simpa
(C) Simpang tak bersinyal pada Ja
Raya Mastrip dan jalan Jem
Sepanjang Baru dengan tipe simpza
322 didapatkan nilai  kapasit:
simpang sebesar = 2593 skr/jam. D
hasil perhitungan derajat kejenuh
(DJ) dapat diperoleh nilai Tundas
sebesar 21 setik/skr
2. | Kumita & | Evaluasi Kinerja Dengan derajat kejenuhan 0,83 < D
Reza, Simpang Tak Maksimum 0,85, dan volume arus lg
(2022) Bersinyal lintas (Q) sebesar 2449 skr/jam pg
Berdasarkan lebar pendekat B, antrian yang san
Metode PKJI 2014 | besar menyebabkan ketidaknyama
dan lalu lintas yang padat, terutal
pada hari minggu Kapasitas simpg
(2964 skr/jam) lebih dari kapasitas
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Tabel 2.7 Penelitian Terdahulu (2/2)

1 2 3 4
dasar (2900 smp/jam), jadi perbaik
diperlukan untuk  menurunka
derajat kejenuhan (DS).
3. | Godinho et/ Evaluasi Kinerja Derajat kejenuhan tertinggi adal
al., (2023) | Simpang Tak 1,08, dan tundaan tertinggi adal
Bersinyal 23,43 det/skr, menurut has
Menggunakan -~ PKJ perhitungan perencanaan altern
2014 Dan Softwar¢ dengan aturan larangan belok kan
Vissim 11  (Studi Tingkat pelayanan pada hari Sa
Kasus; Simpang Ta| siang adalah C, yang mement
Bersinyal tingkat pelayanan jalan sekund
JL.Mertujoyo, JL.Joyd Hasil analisis PKJlI 2014 adalz
Utomo, JL.Joyg 90,61 detik per kendaraan, sement
Tambaksari, hasil pemodelan Vissim adalah 7¢
JL.Mertojoyo Selatan detik per kendaraan, yar
Kota Malang, Jawé merupakan perbedaan sekitar 13%
Timur)
4. | Syammaun| Evaluasi Penempatg Keberadaan Ruang Henti Khus
Azka and | Ruang Henti Khusu{ (RHK) di Simpang Surabaya dap
A. Ran, di Simpang Surabay mempengaruhi arus jenu
(2023) Kota Banda Aceh meningkatkan kapasitas simpatr

dan mempengaruhi nilai deraj
kejenuhan (DS).beberapa lenga
persimpangan menunjukkan tingk
keberhasilan dan kecukupan RH

belum maksimal terutama pada h

Jum’at.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Secara umum, penelitian ini menjelaskan bagaimana penelitiduldita
untuk mendapatkan data yang diperlukan, serta metode yang digunakan untuk
memecahkan masalah dengan tujuan dan tujuan tertentu. Data yangkdiperl
dalam perhitungan ini berupa data volume kendaraan lalu lintas, cateetgé
jalan dan data jumlah penduduk. Untuk bagan alir dapat diihat pada lampiran A

gambar A.1.1 halaman 45.

3.1 Lokas Penditian

Peneilitian ini memilih lokasi di simpang tak bersinyal dendafEmpat)
lengan. Lokasi ini terletak di Jl.Punge Blang Cut, di Kecamatan Meukata
Banda Aceh. Tipe simpang pada jalan tersebut yaitu 424 yang bemgrting
yang terdiri dari 4 lengan persimpangan 2 minor dan 4 mayor. Lokasi paneliti
ini dipilih karena kemacetan yang sering terjadi di persimpangan tersebut. Adapun
simpang yang diambil adalah simpang yang mempunyai volume kendaiag
tinggi pada tiap-tiap simpang.

3.2 Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan selama 2 hari yaitu pada hari Minggu, 252025
dan Senin, 26 Mei 2025. Adapun waktu penelitian dilakukan pada saat penelitian
sebagai berikut :
1. Pagi hari dilakukan pada pukul 07.009.00 WIB
2. Siang hari dilakukan pada pukul 12:004.00 WIB
3. Sore hari dilakukan pada pukul 16:008.00 WIB

Dengan demikian penelitian yang dilakukan selama 2 hari ini

memanfaatkan berbagai waktu penelitian dengan maksimal untuk mendapatkan

hasil yang komprehensif dan akurat.
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3

.3 Peralatan Pendlitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendukung penelitian

lapangan yaitu:

3.

Alat yang digunakan untuk merekam lalu lintas di lokasi pengamatan.

. Kamera CCTV

. Form Survey

. Alat tulis

. Alat pengukur panjang
Alat yang digunakan untuk mengukur suatu benda dengan menggunakan
satuan meter (m), centimeter (cm), dan milimieter (mm). Misal@@aukur,

mistar, dan meteran.

. Aplikasi Traffic Counter

Traffic Counter adalah perangkat yang digunakan untuk menghitung jumlah

kendaraan yang melintas pada simpang.

. Laptop dan software microsoft excel untuk mengolah data hasil survey

Alat-alat penelitian ini memainkan peran penting dalam memastikan
keakuratan, efisiensi, dan keandalan data yang dikumpulkan selama penelitia
lapangan. Setiap alat memiliki tujuan dalam mengumpulkan dan meisganal

informasi, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap keberhasilan proyek

penelitian.
4  Persiapan Penelitian

Untuk memastikan bahwa penelitian berjalan dengan lancar, persiapan

diperlukan sebelum memulainya. Berikut adalah beberapa hal yang harus

dipersiapkan sebelum memulai penelitian:

3.

4.1 Studi literatur

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang pelaksanaan

penelitian ini, penulis melakukan penelitian literatur tentang perentanaa

persimpangan dan transportasi serta jurnal dan penelitian sebelumnya.
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3.4.2 Pelaksanaan Survey

Pdaksanaan survey penelitian di lakukan pada masingsing lengan
persimpangan untuk menghitung kendaraan yang keluar dari setiap lengan pada
persimpangan tersebut. Ada beberapa tahapan untuk pendataan volumeupada lal
lintas tersebut seperti :
1. Mengelompokkan jenis kendaraan sesuai PKJI 2023

a. Sepeda Motor (SM) : Kendaraan bermotor roda 2 (dua) dan 3 (tiga) dengan
panjang < 2,5 m seperti sepeda motor, kendaraan bermotor roda 3( tiga ).

b. Mobil Penumpang (MP) : mobil penumpang 4 (empat) tempat duduk, mobil
penumpang 7 (tujuh) tempat duduk, mobil angkutan barang kecil, mobil
angkutan barang sedang dengan panjangnya < 5,5 m, seperti sedan, jeep,
minibus, pikup, truk kecil.

c. Kendaraan Sedang (KS) : Bus sedang dan mobil angkutan barang 2 (dua)
sumbu dengan panjangnya < 9,0 m, seperti bus tanggung, bus metromini,
truk sedang.

2. Mencatat dari semua arah pergerakan kendaraan, seperti belokRiri&is

(Lrs), dan belok kanan (&)

Selama pelaksanaan survei, penting untuk mencatat dan mengkategorikan

secara akurat berbagai jenis kendaraan yang melewati persimpaniygk

mengumpulkan data komprehensif untuk analisis lebih lanjut dan pengambilan
keputusan dalam strategi manajemen lalu lintas. Penggunaan alat khusus
seperti penghitung lalu lintas dan kamera CCTV membantu menangkap pola
dan volume arus lalu lintas secara real-time. Selain itu, pencamtaontoh
seperti sepeda motor, mobil penumpang, dan kendaraan sedang memberikan
pemahaman yang jelas tentang klasifikasi kendaraan dan karakteristiknya
masing-masing. Pendekatan sistematis ini menjamin keandalavalidites

data yang dikumpulkan, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap efektivitas

upaya perencanaan dan optimalisasi lalu lintas.
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3.4.3 Survey pendahuluan
Survei pendahuluan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
kondisi awal. Pada titik ini, survei dilakukan untuk mengumpulkan data seperti
pola arus lalu lintas yang bergerak dan kondisi lingkungan di sekitar
persimpangan. Pengamat yang mencatat volume kendaraan ditempat&aapdi
simpang untuk menghitung volume kendaraan. Observasi dilakukan selama dua
hari yaitu senin dan minggu. Selain itu, tujuan survei pendahuluan adalah:
1. Memahami situasi dan kondisi di sekitar lokasi penelitian untuk menangani
masalah yang akan muncul selama penelitian

2. Melakukan pengukuran dimensi pada masing-masing persimpangan tersebut.
3. Menentukan waktu survei di konsidi lalu lintas puncak
4. Menentukan lokasi kamera.

Analisa data merupakan tahap dimana data hasil survey tersblungli
menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJlI 2024). Langkah
langkah yang diperhitungkan pada metode ini yaitu kapasitas, derajathae

tundaan, peluang antrian.

3.5 Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data merupakan langkah awal setelah tahap
persiapan dalam evaluasi karena dari sini dapat ditentukan permasdiaha
rangkaian pemecah masalah yang akan di ambil. Hasil survey dgépgang
dilakukan secara langsung di lokasi penelitian, didasarkan pada penguaigaa
primer dan skunder, yang masing-masing berfungsi sebagai sumber data untuk
penelitian. Agar hasil penelitian tepat sasaran dan sesuai dengdemikedi

lapangan, peneliti harus lebih fokus untuk mengumpulkan data.

3.5.1 Dataprimer
Data yang dikumpulkan atau diperoleh secara langsung dari pengamatan
di lokasi penelitian disebut data primer, dan setelah penelitiesagsemereka

dapat diproses sebagai berikut:
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1. Data geometrik jalan

Data geometrik simpang dikumpulkan dari survey lapangan dengan cara
mengukur jalan tersebut menggunakan meteran untuk mengumpulkan informasi
tentang geometri simpang seperti lebar bahu jalan, lebar jgl@njatan, dan
informasi lain tentang ruas jalan yang relevan dengan penelitian.
2. Volume Arus lalu lintas

Data tentang volume lalu lintas juga diperoleh dari survey di lapanga
menggunakan CCTV. CCTV dipasang di dua lengan masing-masing diarahkan
kea rah pengamatan dan harus di pastikan tidak terhalang oleh objek-objek
lainnya seperti pohon, dan bangunan yang ada pada jalan tersebut. CCTV di
pasang pada simpang ini bertujuan untuk merekam semua kendaraan yang
melintasi jalan tersebut dari berbagai arah. Kemudian data itlidarbdihitung
menggunakan aplikasi (traffic counter) lalu dicatat sesuai kemdaraan. Survey
penelitian dilakukan selama 2 hari dan pengambilan volume lalu imtdengan
interval waktu 15 menit. Setelah pencatatan selesai, data volumdinkas

dimasukkan ke dalam form untuk dihitung.

3.5.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dapat diperoleh atau dikumpulkan dari
berbagai sumber yang telah ada. Berikut adalah contoh data sekunder ya

dikumpulkan dalam penelitian ini:

d.Peta lokasi penelitian berupa peta atau gambaran dimana teewpalti
memperoleh informasi mengenai data yang diperlukan, yang menunjukkan di
mana peneliti mendapatkan data yang diperlukan.

b. Data jumlah penduduk, data penduduk yang dikumpulkan secara resmi atau
tidak resmi dari lembaga pencatatan kependudukan, baik pemerintah maupun
non-pemerintah, dalam format seperti angka, grafik, gambar, dll.

Pentingnya data sekunder terletak pada kemudahan akses dan efisiensi
waktu. Dengan menggunakan data yang sudah ada, peneliti dapat menghemat

waktu yang seharusnya digunakan untuk pengumpulan data primer. Namun,
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penting juga untuk memastikan keakuratan dan keandalan data sekunder yang
digunakan agar hasil penelitian menjadi valid dan dapat dipercaya.

3.6  Pengolahan Data

Pengolahan data yang dikumpulkan dari data primer dan data sekunder
dilakukan dalam tahapan ini. Tahapan pengolahan data yang dikumpulkan dari
hasil pengamatan akan dilakukan untuk menentukan kinerja simpang 4 pada jalan

tersebut. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel.

3.6.1 Volumelalu lintas

Untuk mendapatkan rekapitulasi penggunaan jalan, lakukan penelitian
volume lalu lintas dari semua lengan persimpangan, dan data tedsedoat
selama 15 menit. Data volume lalu lintas yang dihitung terdirilabagai jenis
kendaraan seperti sepeda motor, mobil penumpang, dan kendaraan sedang yang
sebelumnya harus konversikan terlebih dahulu ke dalam satuan mobil penumpang
(SMP), sehingga nantinya akan di dapatkan volume total kendaraan yang
melewati jalan tersebut. Maka total volume kendaraan akan menghasitka

puncak.

3.6.2 Penempatan Tipe S mpang

Tipe simpang ditentukan berdasarkan jumlah lengan pada persimpangan
dan jumlah jalur pada jalan mayor dan minor menggunakan kode tiga angka.
Jumlah lengan yaitu jumlah lengan untuk lalu lintas masuk ataurkghuauatu

kendaraan.

3.6.3 Kapasitas Dasar

Kapasitas Dasar (Co) ditetapkan secara empiris darikondisi simpagg ya
ideal yaitu simpang yang lebar lajur pendekat rata-ratg) @, 75 m, tidak ada
median, ukuran kota 1-3 jiwa, hambatan samping sedang, rasio belokgkj)i (R
10%, rasio belok kanan gix) 10%.
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3.6.4 Penempatan Lebar Rata-Rata Pendekat
Nilai Co tergantung dari tipe simpang dan penetapan harus berdasarkan
data geometrik. Data geometrik yang diperlukan untuk penetapan rmpars

yaitu jumlah lengan pada persimpangan dan jumlah lajur pada pendekat.

3.6.5 Faktor Koreks Median Pada Jalan Mayor

Median jalan adalah suatu bagian dari jalan yang berfungsi untuk pemisah
arus lalu lintas yang berlawanan arah. Pemisah arus lahs ltetsebut akan
mengurangi resiko kecelakaan dan dapat meningkatkan kecepatan jadan ser
kapasitas jalan. Lebar median lebih besar dari 3,0 m atau saman d0ga.
Faktor koreksi median pada jalan mayor dapat diperoleh dalam Tabel 2.3 pada
Bab Il

3.6.6 Faktor Hambatan Samping, dan Kendaraan Tak Ber motor

Pengaruh kondisi lingkungan pada jalan, hambatan samping, dan besar
arus KTB, akibat kegiatan di sekitaran simpang tersebut kapad#sar
digabungkan menjadi satu nilai faktor koreksi hambatan sampirl tkategori
tipe lingkungan jalan ditetapkan menjadi 3 yaitu komersial, permukiman dan
akses terbatas.

3.6.7 Kapasitas smpang

Data geometrik yang didapat melalui hasil survei lapangan, maka
ditentukan kapasitas pada jalan tersebut dengan memasukkan variamel ter
berdasarkan data geometrik yang ada didalam rumus sesuai dengan Pedoman

Kapasitas Jalan Indonesia, (2023).

3.6.8 Derajat kejenuhan
Derajat kejenuhan merupakan rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas
simpang. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap derajat kejenuhan adalah

kapasitas dan volume lalu lintas.
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3.6.9 Peluang Antrian
Peluang antrian merupakan kemungkinan terjadinya antrian dengan lebih
dari dua kendaraan di daerah pendekat yang ada pada persimpangan jalan. Nilai

peluang antrian dapat diperkirakan dari deajat kejenuhan.

3.6.10 Analisistundaan
Analisis tundaan dapat diperoleh berdasarkan perilaku kendaraan yang
menunggu untuk melintas akibat terjadinya konflik lalu lintas di pe@man

mengakibatkan kemacetan pada persimpangan tak bersinyal pada jalan tersebut.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

41 Umum

Kegiatan berikutnya adalah analisis data setelah menyelesakapan
pekerjaan di bab sebelumnya. Data primer yang telah dikumpulkan di lapangan,
yang mencakup volume lalu lintas dan geometri jalan, akan digunakak untu
menganalisis kinerja simpang tak bersinyal di simpang empattdhSskandar
Muda.

4.2 Deskrips Data

Penelitian ini dilakukan pada simpang tak bersinyal. Data arusitea#s |
dari tiga jenis kendaraan digunakan dalam penelitian ini yaitu :dSeli®tor
(SM), Mobil Penumpang (MP), dan Kendaraan Sedang (KS). Pengambilan data
dilakukan secara bersamaan pada setiap lengan di simpang erSodtanl
Iskandar Muda. Penelitiaan ini dilakukan selama 2 hari. Untuk hari pertama di
lakukan pada hari minggu dan untuk hari kedua dilakukan pada hari senin.
Berdasarkan survey lapangan, dapat diperoleh sampel data yang berupa
volume lalu lintas, tipe kendaraan, dan jenis kendaraan. Untuk pendaiitidata
yang digunakan yaitu data volume lalu lintas dalam satuan mahilngeang
(smp/jam). Hasil dari penelitian di lapangan kendaraan yang aelpada jalan
tersebut terdiri dari sepeda motor (SM), mobil penumpang (MP), dan kendaraan
sedang (KS).

4.3 Hasl Penditian

Berdasarkan hasil survey yang telah di lakukan pada lapangan dapat di
peroleh data yang berupa lebar jalan, volume lalu lintas, dan jenis kendaraan. Data
yang digunakan untuk menganalisis data di ambil data volume la&s lyaing

paling puncak dalam satuan mobil penumpang (smp/jam).
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4.3.1 Geometrik Simpang

Hasil survey yang dilakukan akan berpengaruh dalam menganalisis dathsiK
geometrik pada persimpangan tersebut di dapatkan dari 4 simpang yaiéiet3 m

untuk selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 :

Tabel 4.1 Data Geometrik Pada Lokasi Penelitian

Kondisi geometrik yang di dapatkan dari hasil survey di lokasi penelitian.

Kode Lebar Pendeka

No Pendekat Nama Jalan (m) Status
JI.Cemp(A) Lengan

1 A 5,00 Minor
5 B JI. Sultan Iskandar Muda 16,00 Lengan
(B) Mayor
Lengan

3 C JI. Punge Blang C{tC) 6,00 Minor
Lengan

4 D JI.Soekarno HattéD ) 16,00 Minor

dibuatkan layout simpang seperti pada Gambar 4.1

Berdasarkan data geometrik yang didapat pada persimpangan tersebut maka

JI. T. Lamgugop (C)

v

JI. Prada Utama (D) 6.])0

e

=—6.00—=

‘ JI. Tgk. Chik Dipineung Raya (A)

=——10.00—=

DL

‘\

A

.

5.%)0 JI. T. Lamgugop (B)

Gambar 4.1 Sketsa Ukuran Geometrik Simpang pada Jl. Sultan Iskandar




4.3.2 Data Lingkungan

Pengaruh kondisi lingkungan jalan terjadi akibat hambatan samping, dan
kendaraan tak bermotor seperti becak, sepeda dan pejalan kakinBkdaagan
dapat diliat dalam Tabel 4.2

Tabel 4.2 Data Lingkungan Pada Jalan Sultan Iskandar Muda

Nama Jalan Kondisi Lingkungan Median
JI.Cemp( A) Komersial Tidak Ada
JI. Sultan Iskandar Mud@aB ) Komersial Ada
JI. Punge Blang CytC) Komersial Tidak Ada
JI.Soekarno HattaD ) Komersial Ada

Berdasarkan pada tabel diatas simpang empat pada Jl. Sultan Iskandar Muda
tergolong dalam type lingkungan komersial karena pada simpang terseyak ba
lahan yang digunakan untuk kepentingan komersial, seperti pertokoan, rumah

makan dan, perkantoran.
4.3.3 Data Volume Lalu Lintas

Penelitian volume lalu lintas dilakukan di simpang tak bersinydh pH.
Sultan Iskandar Muda. Peneliti mengambil data arus lalu lintag tgadiri dari 3
jenis kendaraan yaitu kendaraan sedang (KS), mobil penumpang (MP), sepeda
motor (SM). Untuk penelitian ini, data yang digunakan yaitu data volume lal
lintas paling tinggi dalam satuan mobil penumpang (smp/jam). Datkpiioleh
dari survei lapangan pada jam puncak. Pada perhitungan analisis sifpang
digunakan metode PKJI 2023. Penelitian data dilakukan pada hari Minggu, 25
Mei 2025 dan hari senin 26 Mei 2025 secara bersamaan pada masing-masing
lengan jam sibuk mulai dari jam 07.6@9.00 WIB, jam 12.06 14,00 WIB, dan
jam 16.00- 18.00. Untuk mengetahui data arus volume lalu lintas yang terjadi
pada simpang tersebut pada hari Minggu, 25 Mei 2025 dapat dilihat pada Tabe
4.3.
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Tabel 4.3 Perhitugan Volume Lalu Lintas Pada Hari Minggu 25 Mei 2025

Minggu, 25 Mei 2025
Interval Jalan Minor | Jalan Mayor | Jalan Minor | Jalan Mayor
dari Pendeka| dari Pendekat| dari Pendeka| dari Pendeka
Waktu
A B C D
(Jam) (SMP/ jam) (SMP/ jam) (SMP/ jam) | (SMP/ jam)
07.00-08.00 18,8 214.8 40,4 196,2
08.00-09.00 39,8 222 90,4 288,4
12.00-13.00 95,8 517,8 150,6 459
13.00-14.00 100,2 592,2 161 552,8
16.00-17.00 106,6 795,6 197 628,4
17.00-18.00 119,6 1098,2 201,2 797,4
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B Minggu, 25 Mei 2025 B Minggu, 25 Mei 2025 B Minggu, 25 Mei 2025 = Minggu, 25 Mei 2025
Gambar 4.3 Volume Lalu Lintas Hari Minggu 25 Mei 2025

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jam puncak lalu lintas padaaggu
25 Mei 2025 pada pukul 17.6018.00 pada jalan mayor dari pendekat B. Untuk
volume arus lalu lintas tertinggi terletak pada Jl. Sultan Iskamdiada -
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JI.Soekarno Hatta dengan volume lalu lintas 1098,2 smp/jam. Jumlah volume lalu

lintas terkecil pada jalan minor dari pendekat A dengan volume 18,8.

Data arus lalu lintas pada hari Senin, 26 Mei 2025 pada simpang empat

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Perhitugan Volume Lalu Lintas Pada Hari Senin, 26 Mei 2025

Senin, 26 Mei 2025
Interval Jalan Minor | Jalan Mayor | Jalan Minor | Jalan Mayor
Waktu dari Pendekat| dari Pendekat| dari Pendeka| dari Pendeka
A B C D
(Jam) (SMP/ jam) (SMP/ jam) (SMP/jam) | (SMP/ jam)
07.00-08.00 98,2 442 4 255,4 707,2
08.00-09.00 77,4 404.,8 203 609,4
12.00-13.00 157.6 685,6 205,4 515,2
13.00-14.00 137,2 6922 173,4 516,2
16.00-17.00 113,8 667,2 188.,4 635,6
17.00-18.00 149.8 1047,6 213,4 593
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Gambar 4.4 Volume Lalu Lintas Hari Senin, 26 Mei 2025

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa jam puncak lalu lintas pada bBaim,S
26 Mei 2025 pada pukd.7.00— 18.00 pada jalan minor dari pendekat A. Untuk
volume arus lalu lintas tertinggi terletak pada Jl. Sultan Iskamdiada -

33



JI.Soekarno Hatta dengan volume lalu lintas 1047,6 smp/jam. Jumlah valume |
lintas terkecil pada jalan minor dari pendekat A dengan volume 77,4.

Data perbandingan arus lalu lintas pada hari Minggu 25 Mei 2025 dan
Senin, 26 Mei 2025 pada simpang empat tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Volume Lalu Lintas Pada Hari Minggu,25 @25 dan Senin,26 Mei 2025

Interval Waktu Jalan Minor Jalan Jalan Minor Jalan
A Mayor B C Mayor D
(Jam) (SMP/jam) | (SMP/ | (SMP/jam) | (SMP/
jam) jam)
Minggu, 07.00-08.00 18,8 214,8 40,4 196,2
Minggu, 08.00-09.00 39,8 222 90,4 288,4
Minggu, 12.00-13.00 95,8 517.,8 150,6 459
Minggu, 13.00-14.00 100,2 592,2 161 552,8
Minggu, 16.00-17.00 106,6 795,6 197 628,4
Minggu, 17.00-18.00 119,6 1098,2 201,2 797.,4
Senin, 07.00-08.00 98,2 442 .4 255,4 707,2
Senin, 08.00-09.00 77,4 404.,8 203 609,4
Senin, 12.00-13.00 157,6 685,6 205,4 515,2
Senin, 13.00-14.00 1372 692,2 173,4 516,2
Senin, 16.00-17.00 113,8 667,2 188,4 635,6
Senin, 17.00-18.00 149,8 1047,6 213,4 593
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Gambar 4.5 Volume Lalu Lintas Hari Minggu,25 Mei 2025 dan Senin, 26 N
2025
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Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa jam puncak lalu lintas tertipada hari
yaitu pada Minggu 25 Mei 2025 pada pukul 17-008.00 pada jalan Mayor dari
pendekat B. Untuk volume arus lalu lintas tertinggi terletak pada uManS
Iskandar Muda - JI. Soekarno Hatta dengan volume lalu lintas 1098,2 smp/jam.
4.3.4 AnalissKondis Kinerja Eksisting Smpang Tak Bersinyal

Perhitungan simpang tak bersinyal dapat digunakan untuk menghitung
kondisi eksisting. Dalam menganalisis kapasitas pada simpang 4uterse
digunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023). Untuk menganalisa
simpang tak bersinyal pada Jl. Sultan Iskandar muda, ada beberapa @ersyarat
dan faktor koreksi yang harus dipertimbangkan saat menghitung kapasitas
simpang di antaranya adalah faktor koreksi. Analisa data untuk menieari
kapasitas simpang tak bersinyal sebagai berikut :
1. Kapasitas Dasar Simpang

Kapasitas dasar simpang adalah sebuah konsep dalam rekayasa tahllalinta

transportasi yang mengacu pada jumlah kendaraan yang dapat metdwaiin
simpang (persimpangan jalan) dalam satuan waktu tertentu, seperti per jam, ketika
kondisi lalu lintas ideal atau tanpa gangguan. Faktor yang mempengaruhtnya yai
ukuran pada simpang seperti jumlah jalur dan lebar jalur, volume lalu lintas
seperti jenis kendaraan yang melewati pada persimpangan tersebusitd€apa
simpang dibedakan berdasarkan jenis simpang disebut dengan kapasitas dasar.
Karena tipe simpang pada jalan tersebut adalah 424, maka ksapdagar
menurut PKJI 2023 yaitu 3400.

2. Faktor Koreksi Lebar Pendekat

Faktor Koreksi Lebar Pendekat ¢ adalah parameter yang digunakan dalam
perencanaan dan desain simpang pada jalan tersebut untuk memperhitungkan
pengaruh dari lebar pendekat pada jalan terhadap kapasitas simpang. Faktor
koreksi lebar pendekat ini sering digunakan dalam rekayasa lalu lintak
menyesuaikan perhitungan kapasitas pada simpang berdasarkan lajur pendekat
yang berbeda dari kondisi standar. Lebar pendekat memiliki dampak langsung
pada kapasitas dan keamanan simpang. Lebar yang lebih besar biasanya

memungkinkan lebih banyak kendaraan untuk berbaris di jalur pendekat dan dapat
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meningkatkan kapasitas simpang. Faktor yang dapat mempengaruhi faktor koreksi
lebar pendekat yaitu lebar jalur, semakin lebar jalur pendekat semadginya
kapasitas yang dapat dicapai. Secara keseluruhan, faktor koreksi Iedakgie

(FLp) adalah alat penting dalam perencanaan lalu lintas untuk memastikava
simpang jalan dapat berfungsi secara optimal sesuai dengan lebar pgadgka
ada, dan untuk menghindari kemacetan yang tidak perlu akibat desaitidgdng
memadai. Berikut merupakan data perhitungan lebar pendekat pada peraimpang
JI. Sultan Iskandar Muda. Jumlah lebar pendekat simpang dapat dilihat pada Tabel
4.1 rata-rata mencapai 6,75 oleh karena itu, faktor penyesuaian untuk lebar
pendekatan rata-rata dapat diuraikan sebagai berikut:

Lrp = (Lrp Minor + Lgp Mayor)/2

Lrp= (11 + 16)/2

Lrp=13,5

Fp=0,61 + 0,074@LRp)

Fp=0,61+0,0740 (13,5)

Fp = 1,609

3. Faktor Koreksi Median ()

Kondisi persimpangan pada jalan berdasarkan survey dilapangan baik pada
jalan mayor dan jalan minor tidak memiliki median pada jalan sehintga
faktor koreksi median berdasarkan PKJI 2023 adalah 1,05

4. Faktor Koreksi Ukuran Kota (Jg)

Faktor ukuran kota digunakan untuk menyesuaikan data agar dapat
menganalisis data berdasarkan ukuran kota. Jumlah penduduk pada Kecamatan
Meuraxa diketahui jumlah penduduk berjumlah 27,090 jiwa berdasarkan data dari
Disdukcapil Kota Banda Aceh. Maka diperoleh faktor koreksi ukuran kota sebesar
0,82.

5. Faktor koreksi Hambatan Samping
Tipe lingkungan disekitar wilayah kajian termasuk dalam lingkungan
komersial. Tipe lingkungan tersebut didasaran pada tipe lingkungan disekita

daerah pada lokasi penelitian. Pada jalan tersebut terdapat pertoksamn,dan
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sekolah. Kelas hambatan samping di simpang Jl. Sultan Iskandar Mudikmem
tipe simpang komersial dengan kelas hambatan samping berdasarkdaluarus
lintas kendaraan tidak bermotoi{g).
6. Faktor Koreksi Belok Kiri (Ek)

Faktor penyesuaian rasio belok kiri berdasarkan rumus yang didapatkan dari
perhitungan. Sebelum menentukan faktor koreksi rasio belok kiri, maka harus

didapatkan terlebih dahulu nilai rasio belok kiri berdasarkan rumus dibawah:

_ Total dari Jalan Minor dan Jalan Mayor qBKI

R =
BKI qKB
253,2
R — )
BKI 2216,4
RBKI = 0,11

Maka nilai sk, adalah sebagai berikut :
Rexi = 0,84 + 1,61 By

Rex = 0,84 + 1,61 (0,11)

Rex = 1,017

7. Faktor Koreksi Arus Belok Kanan gka)
Faktor koreksi rasio arus belok kanan untuk simpang dengan 4 lengan yaitu
1,0.

8. Faktor Koreksi Rasio Arus dari Jalan Minogf)

Faktor Koreksi Rasio Arus dari Jalan Minor dihitung dengan cara memasukkan
rasio arus jalan minor ke dalam suatu rumus. Setiap tipe lengan mempunyai
rumus yang berbeda. Pada lokasi penelitian memiliki tipe 424, rumus yang
digunakan adalah :

Frmi = 16,6 XRmi* — 33,3 X Rmi® + 25,3 X Rmi?2 — 8,6 XRmi+ 1,95

Frmi = 16,6 x0,1034— 33,3 x 0,1033 + 25,3 x 0,103%2 — 8,6 x0,103+ 1,95

Frmi = 1,298

9. KapasitagC)
Simpang pada Jl. Sultan Iskandar Muda memiliki tipe simpang 424 tén ni

kapasitas dasar pada simpang tersebut sebesar 3400 SMP/jam. Dan nila
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kapasitasnya sebesar 6776,99 SMP/jam artinya nilai tersebut masiin darma

masih mampu menampung arus lalu lintas.

4.3.5 Deragjat Kegjenuhan

Nilai volume lalu lintas tertinggi terdapat pada hari Minggu padel@leat
B yaitu sebesar 579,5 SMP/jam. Analisis perhitungan selanjutnya adaight der
kejenuhan. Derajat kejenuhan adalah komponen penting dalam menentukan
tingkat kinerja jalan. Perhitungan derajat kejesnupada jam puncak dapat dilihat
pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Perhitungan Derajat Kejenuhan

Hari/Tanggal Interval Volume | Kapasitas Derajat Kejenuhan
Waktu Lalu lintas|  (C) (DJ)
Minggu, 25 Mei| 17.00 - 18.00, 2216,4 | 6776,99 0,33
2025
Senin, 26 Mei | 17.00 - 18.01] 2003,8 | 6645,53 0,30
2025
4.3.6 Tundaan

Tundaan merupakan salah satu parameter penting dalam menganalisis
kinerja lalu lintas di suatu persimpangan, terutama pada simpangyhersin
(dengan lampu lalu lintas) maupun simpang tak bersiiyasdaan pada simpang
merujuk pada waktu tambahan yang dialami kendaraan saat melitdasi a
menunggu di persimpangan jalan. Sebelum menghitung nilai dari tundaan

simpang maka dihitung terlebih dahulu beberapa tundaan seperti berikut:

1. Tundaan Pada Jam Puncak Tertinggi

Tundaan dapat dihitung pada masingasing persamaan di bawabh ini :
a. Tundaan Lalu Lintas Simpang

Tundaan lalu lintas untuk semua kendaraan bermotor yang masuk simpang
dapat dihitung menggunakan persamaan 2.12 pada halamared« Dj < 0,60,
berikut perhitungan untuk tundaan lalu lintas :

T =2 +8,2078 DJ — (1 — DJ)?

T =2 +8,2078. 0,49 (1 - 0,33)°

T = 4,26 detik/smp
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b. Tundaan Lalu Lintas Jalan Mayor
Dj < 0,60 :
Tiima = 1,8000 +5,823HJ— (1 - DJ)**
Tiima = 1,8000 +5,8234 0,49(1 - 0,33)}®
Tiima = 3,24 detik/smp

c. Tundaan Lalu Lintas Jalan Minor

Berikut perhitungan untuk tundaan lalu lintas jalan minor :
_gKBXTLL—qma x TLLma

T =
LLmi qmi

1193 X 5,67 —505,6 x 4,36
Tiima = 320,8

Tiima = 10,29 detik/smp

d. Tundaan Geometrik Simpang

Tundaan Geometrik Simpang adalah jenis tundaan yang terjadi akibat desai
dan karakteristik fisik dari suatu persimpangan jalan seperti lelzam, jgimlah
lajur, keberadaan median yang dapat memengaruhi aliran kendaraani melal
simpang tersebut/ntuk Dj <1 maka :
TG=(1-DJ)x {6 RB+3 (1 —RB)} +4DJ
TG =(1-0,33) x {6 x 0,20+ 3 (1 — 0,20)} +4 0,3
TG = 3,73 detikiISMP

e. Tundaan Simpang

Faktor yang mempengaruhi tundaan pada simpang salah satunya adalah
volume lalu lintas. Semakin tinggi volume lalu lintas, semakin besar kenmamgki
terjadinya tundaan karena banyak kendaraan yang melewati simpang. Tundaan
simpang dapat dihitung menggunakan persamaan di bawah ini :

T=Tu+Ts

T=4,26+3,73

T = 7,99 detik/SMP

f. Rekapitulasi Tundaan
Adapun rekapitulagderhitungan tundaan pada jam puncak pada hari kamis dapat
dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4. 7RekapitulasPerhitungan Tundaan

Tundaan Laluy Tundaan Lalu Tundaan | Tundaan Tundaan
No Lintas Lintas Jalan Lalu Lintas | Geometrik Simpang
Simpang Mayor Jalan Minor| Simpang
1. 4,26 3,24 10,29 3,73 7,99

4.3.7 Peluang Antrian
Peluang antrian RA) dinyatakan dalam bentuk persentase (%) yang
menunjukkan rentang kemungkinan kendaraan harus mengantri. Persentase ini
dibagi menjadi dua nilai batas bawah dan batas atas.
Batas atas peluang:
PA = 47,71 Dj- 24,68 Df + 56,47 D}
PA = 47,71.0,33 24,68 0,33+ 56,47 0,33
PA =15
Batas bawah peluang:
PA = 9,02 Dj- 20,66 Df + 10,49 Dj
PA=9,02.0,33 20,66 . 0,33+ 10,49 . 0,33
PA=5
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya
mengenai kapasitas simpang, derajat kejenuhan dan tundaan dari simpaing empa
JI. Sultan Iskandar Muda untuk masing-masing pendekat dapat diambil

kesimpulan dan saran sebagai berikut :

51 Kesmpulan

Berdasarkan hasil perhitungan evaluasi kinerja simpang tak bersinyal pada
persimpangan JlI. Sultan Iskandar Muda Kec. Meuraxa Kota Banda Aceh dengan
menggunakan metode PKJI 2023. Ditinjau dari kinerja kapasitas simpanglpada
Sultan Iskandar Muda, nilai derajat kejenuhan yang masih di bawah dari nila
derajat kejenuhart 0,85. Kesimpulanyang dapat diambil dari hasil analisi yang
telah dilakukan pada penelitian Tugas Akhir ini adalah :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan pada lapangan, persimpang J
Sultan Iskandar Muda didapatkan geometrik seperti tipe jalan 42d&ulebar
jalan pada pendekat A sebesar 5,00 m, lebar jalan pendekat B sebesar,16,00
lebar jalan pendekat C sebesar 6,00 m, dan lebar jalan pendekat D sebesar
16,00 m.

2. Perhitungan simpang tak bersinyal pada Jalan Jl. Sultan Iskandar Muda Ke
Meuraxa Kota Banda Aceh bahwa volume lalu lintas tertinggi terpdh pari
Minggu, 25 Mei 2025 pada jam 17.00-18.00 berjumlah 2216,4 SMP/jam
dengan nilai kapasitas dasar simpang sebesar 3400, lebarresitapendekat
0,99 m, nilai kapasitas 6776,99 SMP/jam, nilai derajat kejenuhan s€ha3a
SMP/jam. Nilai tundaan simpang sebesar 7,99 detik/SMP.

3. Tundaan lalu lintas jalan mayor sebesar 3,24 SMP/jam. Tundaannias |
jalan minor sebesar 10,29 SMP/jam, tundaan geometrik simpang sebesar 3,73
detik/SMP dan peluang antrian untuk batas bawah 11% dan peluang antrian
untuk batas atas 24%.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diusulkan beberapadsaran

antara lain yaitu :

1.

Untuk menjaga volume lalu lintas tetap terkendali selama 5 tahurpdede
lakukan pemeliharaan jalan secara rutin untuk memastikan kelanizdwa
lintas dan tidak terjadi penurunan kualitas pada jalan yang akan mbkgaba

gangguan arus lalu lintas.

. Derajat kejenuhan yang di dapat dari hasil perhitungan total volume da

kapasitas yaitu 0,33 0,85, maka kondisi ekisting pada jalan tersebut masih
memenuhi syarat. Solusi yang dapat dilakukan untuk menjaga derajat

kejenuhan agar jalan tersebut efektif dapat dilihat pada berikut ini:

. Pemasangan rambuambu pada jalan seperti tidak boleh memarkir kendaraan

di badan jalan, dan rambu persimpangan.

. Pengecetan ulang marka yang sudah hilang pada jalan Sultan Iskandar Muda

untuk memberi petunjuk atau informasi kepada pengguna jalan.

. Pemasangan cermin di tikungan persimpangan pada Jl. Sultan Iskamndar M

untuk memberikan informasi kepada pengemudi seperti melihat kondisi jalan

setelah tikungan.

. Meskipun kinerja simpang tak bersinyal pada Jalan Sultan Iskandar Muda

masih tergolong baik dengan nilai derajat kejenuhan di bawah batas yang
ditetapkan, disarankan kepada pihak terkait untuk tetap melakukan pemantauan
dan evaluasi berkala terhadap kondisi lalu lintas, terutama pada jam@kpunc
Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi peningkatan volume kendaraaasdi m
mendatang yang berpotensi menurunkan kinerja simpang, sehingga dapat
segera dilakukan penanganan yang tepat seperti pengaturan kaduatiati

peningkatan fasilitas simpang.
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Langkah C
Menetapkan Kinerja Lalu Lintas Pada Simpang

. Menghitung derajat kejenuhanz{D

. Menghitung tundaan (T)

. Menghitung Peluang Antrian {P

. Menilai kinerja lalu lintas Pada simpang

A WOWDNPRE

Langkah D
Menetapkan Keluaran Pada Simpang

|_\

. Keluaran Kapasitas Simpang adalah C
2. Keluaran evaluasi kinerja simpang eksisting adalgh
DJ, T, Pa, dan deskripsi kinerja

Hasil dan Pembahasan

- Setelah melakukan penelitian selama 2 hari pada
minggu dan senin, maka volume lalu lintas tertin
yaitu pada hari minggu sebesar 2216,4 SMP/jam.

- Nilai kapasitas6776,99 SMP/jam. Dan nilai derajg
kejenuhan yaitu0,33 SMP/jam tidak melebihi 0,8}
SMP/jam maka dinyatakan simpang tersebut ti
jenuh .

- Volume lalu lintas yang tinggi terjadi pada hg
Minggu karena merupakan hari libur, sehingga ban
masyarakat yang melakukan aktivitas perjalanan.

Kesimpulan dnSaran

Gambar A.1.2: Bagan Alir (2/2)
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Gambar A.1.3 : Peta Provinsi Aceh
Sumber : Google (2025)
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Gambar A.1.4: Peta Kota Banda Aceh
Sumber : Dinas Pemukiman Dan Prasarana Aceh 2023
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LAMPIRAN B
Tabel B.1.1 Volume lalu lintas Hari Minggu per 15 menit
HariTgl : Minggu / 25 Mei 2025
Pukul :07.00 - 09.00
Arah : Punge Jurong - Punge Blang Cut (A)
: Punge Blang Cut - Punge Jurong (C)
Komposisi lalu lintas (%) MP = KS = SM = | FakiorK=
Faktor SMP = MP,EMP= 1,00 KS,EMPH 1,30 SM,EMPH 0,50 gKB Total gKTB
Arus lalu intas Kend/jam | SMP/jam Kend/jam SMP/jam Kend/jam SMP/jgm _ Kend/jpam Pgain| RB Kend/jam
qBKi 1 1 0 0 0 0 1 1 0,06 1
00074 [ALRS 8 8 0 0 8 4 16 12 2
07:00-07:15 gBKa 1 1 0 0 4 2 5 3 0,19 0
qTotal 10 10 0 0 12 6 22 16 3
gBKi 0 0 0 0 1 0,5 1 0,5 0,13 1
, ~n|ALRS 1 1 0 0 3 15 4 2,5 0
7:15-07:
07:15-07:30 gBKa 0 0 0 0 2 1 2 1 0,25 0
qTotal 1 1 0 0 6 3 7 4 1
qBKi 1 1 0 0 0 0 1 1 0,11 2
20.07-45 [ALRS 1 1 0 0 8 4 9 5 0
07:30-07:45 gBKa 1 1 0 0 5 2,5 6 35 0,37 0
qTotal 3 3 0 0 13 6,5 16 9,5 2
qBKi 0 0 0 0 2 1 2 1 0,13 2
ae.na00[9ERS 0 0 0 0 9 4,5 9 4,5 1
Jalan Minor 07:45-08:00 gBKa 1 1 0 0 2 1 3 2 0,27 0
Dari Pendek. qTotal 1 1 0 0 13 6,5 14 7,5 3
A I qBKi 1 el 0 0 1 0,5 2 15 0,20 2
00084 [ALRS 0 0 0 0 3 15 3 15 1
08:00-08:15 gqBKa 1 dl 0 0 7 3,5 8 4,5 0,60 0
qTotal 2 2 0 0 I8 515) 13 7,5 3
qBKi 4 2 0 0 2 1 4 3 0,18 3
1. naaq|ILRS 1 1 0 0 16 8 17 9 1
08:15-08:30 gBKa 0 0 0 0 9 4,5 9 4,5 0,27 0
qTotal 3 3 0 0 27 13,5 30 16,5 4
qBKi 4 4 0 0 3 143 [/ 55 0,24 4
20.08-45 [ALRS 6 6 0 0 8 4 14 10 1
08:30-08:45 gBKa 1 il 0 0 12 6 13 7 0,31 0
qTotal 11 11 0 0 28 15155 34 22,5 5
qBKi 1 1 0 0 2 1 8 2 0,13 2
45.0000[ALRS 4 4 0 0 13 6,5 17 10,5 0
08:45-09:00 gBKa 2 2 0 0 2 il 4 3 0,19 0
qTotal 7 74 0 0 iy’ 8,5 24 15,5 2
gBKi 1 d, 0 0 6 3 7 4 0,36 0
on.n71 e [ALRS 0 0 0 0 2 1 2 1 0
07:00-07:15 gBKa 2 2 0 0 8 4 10 6 0,55 2
qTotal 8 8 0 0 16 8 19 11 2
qBKi 4 4 0 0 4 2 8 6 0,43 0
15720 ALRS 1 1 0 0 1 0,5 2 1,5 1
07:15-07:30 gBKa 3 S 0 0 7 35 10 6,5 0,46 0
qTotal 8 8 0 0 2 6 20 14 1
qBKi 1 1 0 0 9 4,5 10 55 0,29 0
an.n7-ac [ALRS 0 0 0 0 1 0,5 1 0,5 1
07:30-07:45 gBKa 7 7 0 0 12 6 19 13 0,68 0
qTotal 8 8 0 0 22 11 30 19 1
qBKi 4 4 0 0 0 0 4 4 0,27 0
25 0a-00 [ALRS 1 1 0 0 0 0 1 1 1
Jalan Minor 07:45-08:00 gBKa 5 5 0 0 10 5 15 10 0,67 0
Dari Pendek qTotal 10 10 0 0 10 5 20 15 1
c Ny qBKi 3 3 0 0 7 3,5 10 6,5 0,23 0
’ . =|9LRS 0 0 0 0 1 0,5 1 0,5 2
:00-08:1
08:00-08:15 gBKa 11 11 1 1,3 18 9 30 21,3 0,79 1
qTotal 14 14 1 1,3 26 13 41 28,3 3
qBKi 2 2 0 0 5 25 7 4,5 0,16 0
15 aaa0ILRS 3 3 0 0 4 2 7 5 2
08:15-08:30 gBKa 11 11 0 0 17 8,5 28 19,5 0,67 1
qTotal 16 16 0 0 26 13 42 29 3
qBKi 10 10 0 0 2 1 12 11 0,37 2
an.naac [ALRS 3 3 0 0 5 2,5 8 55 2
08:30-08:45 gBKa 7 7 0 0 12 6 19 13 0,44 1
qTotal 20 20 0 0 19 9,5 39 29,5 5
qBKi 8 8 0 0 9 4,5 17 12,5 0,32 2
4=.n000[ALRS 1 1 0 0 4 2 5 3 1
08:45-09:00 gBKa 6 6 0 0 34 17 40 23 0,60, 0
qTotal 15 15 0 0 47 23,5 62 38,5 3
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Tabel B.1.1 Volume lalu lintas Hari Minggu per 15 menit

HariTgl
Pukul
Arah

: Minggu / 25 Mei 2025
:07.00 - 09.00
: Blang Padang - Ulee Lheue (B)

: Ulee Lheue - Blang Padang (D)

Komposisi lalu lintas (%) MP = KS = SM = [ FaktorK =
Faktor SMP = MP,EMP= 1,00 KS,EMP3 1,30 SM,EMPS 0,50 KB Total gKTB
Arus lalu lintas Kendfjam | SMP/jam Kend/jam SMP/jam Kend/jany SMP/j4 Kend/jam Pghin| RB Kend/jam
gBKi 4 4 0 0 11 55 15 9,5 0,13 0
000715 [ALRS 41 41 3 3,9 28 14 72 58,9 0
07:00-07:15 gBKa 1 1 0 0 2 1 3 2 0,03 0
gTotal 46 46 3 3,9 41 20,5 90 70,4 0
gBKi 5 5 0 0 10 5 15 10 0,15 0
10720 9LRS 39 39 0 0 32 16 71 55 0
07:15-07:30 gBKa 1 1 0 0 4 2 5 3 0,04 0
gTotal 45 45 0 0 46 23 91 68 0
gBKi 7 7 0 0 9 4,5 16 11,5 0,17 1
200745 [ALRS 34 34 1 1,3 36 18 71 53,3 0
07:30-07:45 gBKa 2 2 1 1,3 3 15 6 4,8 0,07 2
qTotal 43 43 2 2,6 48 24 93 69,6 3
gBKi 2 2 0 0 11 55 13 7,5 0,12 1
45000 ALRS 30 30 0 0 39 19,5 69 49,5 0
Jalan Mavor 07:45-08:00 gBKa 2 2 0 0 4 2 6 4 0,07 3
Carpon d’;k qTotal 34 34 0 0 54 27 88 61 2
B gBKi 4 4 0 0 9 4,5 13 8,5 0,13 0
. 1 [ILRS 35 35 0 0 46 23 81 58 1
08:00-08:15
gBKa 0 0 0 0 3 1,5 3 1,5 0,02 3
qTotal g9 35 0 0 58 29 97 68 4
gBKi 4 2 0 0 14 A 16 9 0,14 0
) an|gLRS 31 31 0 0 40 20 71 51 1
08:15-08:30
gBKa 1 1 0 0 6 B 7 4 0,06 3
gTotal 34 34 0 0 60 30 94 64 4
gBKi 2 2 0 0 16 8 18 10 0,13 1
) _|laLRs 46 46 0 0 40 20 86 66 3
08:30-08:45
gBKa 1 b 0 0 0 0 1 1 0,01 2
gTotal 49 49 0 0 56 28 105 77 6
gBKi 6 6 0 0 18 9 24 15 0,19 1
. ~n[ILRS 42 42 i EA] 39 19,5 82 62,8 0
45-09:
08:45-09:00 gBKa 1 1 0 0 2 1 3 2 0,03 3
gTotal 49 49 1 1,3 59 29,5 109 79,8 4
gBKi 1 o 0 0 = Py 6 3,5 0,06 3
’ .= |9qLRS 30 30 2 2,6 27 135 59 46,1 0
7:00-07:1
07:00-07:15 gBKa 3 3 1 83 7 35 11 7,8 0,14 0
gTotal 34 34 3 3,9 39 19,9 76 57,4 3
gBKi 1 1 0 0 3 15 4 2,5 0,06 0
. n [ALRS 16 16 1 1,3 28 14 45 31,3 1
7:15-07:
07:15-07:30 gBKa 3 3 0 0 5 2.5 8 55 0,14 1
gTotal 20 20 il 13 36 18 57 39,3 2
gBKi 2 2 0 0 1 0,5 3 2,5 0,03 5
. L |gLRS 44 44 2 2,6 47 23,5 93 70,1 2
7:30-07:4!
07:30-07:45 gBKa 3 3 0 0 4 2 7 5 0,06 1
gTotal 49 49 2 2,6 52 26 103 77,6 8
gBKi 2 2 0 0 2 1 4 3 0,04 0
. An|ALRS 39 39 3 3,9 37 18,5 79 61,4 1
7:45-08:
Jalan Mavor 07:45-08:00 gBKa 1 1 0 0 9 4,5 10 55 0,08 0
Dari Pend)t;k gTotal 42 42 3 3,9 48 24 93 69,9 1
D gBKi 1 1 0 0 2 1 3 2 0,03 3
’ .= |9LRS 42 42 0 0 48 24 90 66 3
:00-08:1
08:00-08:15 gBKa 4 4 0 0 11 55 15 9,5 0,12 0
gTotal 47 47 0 0 61 30,5 108 77,5 6
gBKi 1 1 0 0 4 2 5 3 0,04 0
15 ananLRS 34 34 1 1,3 67 33,5 102 68,8 0
08:15-08:30 gBKa 4 4 0 0 6 3 10 7 0,09 1
gTotal 39 39 1 1,3 77 38,5 117 78,8 1
gBKi 1 1 0 0 1 0,5 2 15 0,01 0
an.0g-4c [ALRS 64 64 1 1,3 64 32 129 97,3 2
08:30-08:45 gBKa 2 2 0 0 6 3 8 5 0,05 2
gTotal 67 67 1 1,3 71 35,5 139 103, 4
gBKi 4 4 0 0 2 1 6 5 0,04 0
a=.0000[AERS 59 59 1 1,3 64 32 124 92,3 1
08:45-09:00 gBKa 10 10 0 0 10 5 20 15 0,13 1
gTotal 73 73 1 1,3 76 38 150 112,3 2
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Tabel B.1.1 Volume lalu lintas Hari Minggu per 15 menit
HariTgl : Minggu / 25 Mei 2025
Pukul :12.00 - 14.00
Arah : Punge Jurong - Punge Blang Cut (A)
: Punge Blang Cut - Punge Jurong (C)
Komposisi lalu lintas (%) MP = KS = SM = [ FaktorK =
Faktor SMP = MP,EMP= 1,00 KS,EMP3 1,30 SM,EMPS 0,50 KB Total gKTB
Arus lalu lintas Kendfjam | SMP/jam Kend/jam SMP/jam Kend/jany SMP/jam _ Kend/jam P3hin| RB Kend/jam
gBKi 5 5 0 0 12 6 17 11 0,22 1
001215 [ALRS 5 5 0 0 34 17 39 22 1
1200-1215 gBKa 3 3 0 0 29 14,5 32 17,5 0,35 0
gTotal 13 13 0 0 75 37,5 88 50,5 2
gBKi 0 0 0 0 11 55 11 55 0,15 4
1e.19209LRS 1 1 1 1,3 32 16 34 18,3 0
1215-12:30 gBKa 3 3 0 0 18 9 21 12 0,34 0
gTotal 4 4 1 1,3 61 30,5 66 35,8 4
gBKi 1 1 0 0 3 15 4 2,5 0,06 0
201945 [ALRS 1 1 0 0 37 18,5 38 19,5 0
12:30-12:45 gBKa 4 4 0 0 30 15 34 19 0,46 0
qTotal 6 6 0 0 70 35 76 41 0
gBKi 1 1 0 0 8 4 9 5 0,09 0
451200 9LRS 8 8 1 1,3 52 26 61 35,3 2
Jalan Minor 12:45-1300 gBKa 2 2 0 0 25 12,5 27 14,5 0,26 0
Dari Pendek gTotal 11 11 1 153 85 42,5 97 54,8 2
A gBKi 2 2 0 0 8 4 10 6 0,13 2
. 1 [ILRS 1 1 0 0 37 18,5 38 19,5 2
13:00-13:15
gBKa 6 6 0 0 39 16,5 39 22,5 0,47 0
gTotal 9 9 0 0 78 39 87 48 4
gBKi Z 2 0 0 7 38 L 5,5 0,13 0
. ~~|gLRS 5 5 0 0 22 11 27 16 0
13:15-13:30
gBKa 5 5 0 0 29 14,5 34 19,5 0,48 0
gTotal 12 12 0 0 58 29 70 41 0
gBKi 0 0 0 0 14 5,5 11 5,5 0,12 3
) _|gLrs 7 7 0 0 35 175 42 24,5 0
13:30-13:45
gBKa 2 2 0 0 25 12,5 27 14,5 0,33 0
gTotal 9 9 0 0 je: 35,6 80 44,5 3
gBKi 0 0 0 0 o) 2,5 5 2,5 0,05 4
. ~n[ILRS 10 10 i EA] Sk 28,5 62 36,8 0
13:45-14:
3:45-1400 gBKa 1 1 0 0 24 12 25 13 0,25 0
gTotal 14 11 1 1,3 80 40 92 52,3 4
gBKi 9 9 0 0 32 16 41 25 0,36 0
. .c|9LRS 2 2 0 0 16 8 18 10 1
12:00-12:1
00 5 gBKa 11 11 0 0 46 23 57 34 0,49 2
gTotal 22 22 0 0 94 47 116 69 3
gBKi 2 2 0 0 R9 14,5 31 16,5 0,29 0
, ~n|dLRS 5 5 0 0 10 5 15 10 0
12:15-12:
5-12:30 gBKa 12 12 0 0 B3 18,5 49 30,5 0,54 0
gTotal 19 19 0 0 76 38 95 57 0
gBKi 4 4 0 0 32 16 36 20 0,28 1
) =|9LRS 1 1 0 0 19 9,5 20 10,5 0
12:30-12:4
30 5 gBKa 11 11 1 1,3 55 27,5 67 39,8 0,57 0
gTotal 16 16 1 1,3 106 53 123 70,3 1
gBKi 5 5 0 0 33 16,5 38 215 0,34 0
. - |gLRS 2 2 1 1,3 11 5,5 14 8,8 1
12:45-13:
Jalan Minor 5-1300 gBKa 11 11 1 1,3 40 20 52 32,3 0,57 1
Dari Pendek gTotal 18 18 2 2,6 84 42 104 62,6 2
c gBKi 5 5 0 0 32 16 37 21 0,29 0
. .c|gLRS 1 1 0 0 20 10 21 11 2
13:00-13:15
gBKa 13 13 0 0 55 27,5 68 40,5 0,54 1
gTotal 19 19 0 0 107 53,5 126 72,5 3
gBKi 10 10 0 0 41 20,5 51 30,5 0,40 0
151220 [dLRS 2 2 0 0 16 8 18 10 0
18:15-1330 gBKa 6 6 0 0 61 30,5 67 36,5 0,47 0
gTotal 18 18 0 0 118 59 136 77 0
gBKi 8 8 1 1,3 25 12,5 34 21,8 0,34 0
an.1aqs [ALRS 0 0 0 0 15 75 15 7,5 1
13:30-13:45 gBKa 8 8 0 0 55 27,5 63 35,5 0,55 1
gTotal 16 16 1 1,3 95 47,5 112 64,8 2
gBKi 7 7 0 0 29 14,5 36 215 0,30 0
a1 400 [ALRS 0 0 0 0 14 7 14 7 0
13:45-14:00 gBKa 15 15 0 0 58 29 73 44 0,61 1
gTotal 22 22 0 0 101 50,5 123 72,5 1
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Tabel B.1.1 Volume lalu lintas Hari Minggu per 15 menit
HariTgl : Minggu / 25 Mei 2025
Pukul :12.00 - 14.00
Arah : Blang Padang - Ulee Lheue (B)
: Ulee Lheue - Blang Padang (D)
Komposisi lalu lintas (%) MP = KS = SM = [ FaktorK =
Faktor SMP = MP,EMP= 1,00 KS,EMP3 1,30 SM,EMPS 0,50 KB Total gKTB
Arus lalu lintas Kendfjam | SMP/jam Kend/jam SMP/jam Kend/jany SMP/j4 Kend/jam Pghin| RB Kend/jam
gBKi 20 20 0 0 48 24 68 44 0,24 0
001215 [ALRS 66 66 1 1,3 137 68,5 204 135, 2
1200-1215 gBKa 1 1 0 0 4 2 5 3 0,02 4
gTotal 87 87 1 1,3 189 94,5 277 182, 6
gBKi 39 39 0 0 52 26 91 65 0,32 1
1e.19209LRS 70 70 0 0 127 63,5 197 133,5 0
1215-12:30 gBKa 6 6 0 0 3 1,5 9 7,5 0,04 2
gTotal 115 115 0 0 182 91 297 206 3
gBKi 18 18 0 0 52 26 70 44 0,20 0
201945 [ALRS 83 83 2 2,6 165 82,5 250 168,1 2
12:30-12:45 gBKa 3 3 0 0 2 1 5 4 0,02 1
qTotal 104 104 2 2,6 219 109,5 325 216, 3
gBKi 22 22 0 0 49 24,5 71 46,5 0,21] 0
451200 9LRS 91 91 0 0 LOW 78,5 248 169,5 2
Jalan Mavor 12:45-1300 gBKa 0 0 0 0 4 2 4 2 0,01 3
Dari Pen dik qTotal 113 113 0 0 210 105 323 218 5
B gBKi 18 18 0 0 50 Vo, 68 43 0,22 0
. 1 [ILRS 80 80 0 0 144 72 224 152 2
13:00-13:15
gBKa 2 2 0 0 6 3 8 5 0,03 3
qTotal 100 100 0 0 200 100 300 200 5
gBKi 24 24 0 0 39 19,5 63 43,5 0,20 0
. ~n [JLRS 86 86 & 1,3 152 76 239 163,3 0
13:15-13:30
gBKa 3 3 0 0 10 5 13 8 0,04 0
gTotal 113 113 1 18 201 100,5 315 214, 0
gBKi 23 23 2 2,6 56 28 81 53,6 0,26 2
. e [gLRS 74 74 0 0 158 79 232 153 1
13:30-13:45
gBKa 0 0 0 0 o 25 5 25 0,01 1
gTotal 97 97 2 2,6 219 109,5 318 209, 4
gBKi 20 20 0 0 71 355 g 55,5 0,25 0
. ~n[ILRS 81 81 i EA] 161 80,5 243 162, 4
13:45-14:
3:45-1400 gBKa 2 2 0 0 8 4 10 6 0,03 3
gTotal 103 103 o 18 240 120 344 224, 7
gBKi D) o) 0 0 6 & 11 8 0,05 0
’ =|9LRS 5 %5 3 3.9 122 61 200 139.9 0
12:00-12:1
00 5 gBKa 8 8 1 83 26 13 35 22,3 0,13 0
gTotal 88 88 4 B2 154 77 246 170,4 0
gBKi 3 3 0 0 g 3,5 10 6,5 0,04 0
) an|gLRS 71 71 0 0 161 80,5 232 1515 0
12:15-12:
5-12:30 gBKa 10 10 0 0 28 14 38 24 0,13 1
gTotal 84 84 0 0 196 98 280 182 1
gBKi 0 0 0 0 5 2,5 5 2,5 0,02 0
) e |dLRS 59 59 2 2,6 133 66,5 194 128,1 0
12:30-12:4
30 5 gBKa 5 5 1 1,3 23 11,5 29 17,8 0,12 0
gTotal 64 64 3 3,9 161 80,5 228 1484 0
gBKi 2 2 0 0 12 6 14 8 0,05 0
. An|ALRS 60 60 0 0 120 60 180 120 2
12:45-13:
Jalan Mavor 5-1300 gBKa 13 13 0 0 34 17 47 30 0,19 1
Dari Pend)(;k gTotal 75 75 0 0 166 83 241 158 3
D gBKi 2 2 1 1,3 18 9 21 12,3 0,07 0
. +|9LRS 70 70 5 6,5 141 70,5 216 147 1
13:00-13:1!
300-13:15 gBKa 9 9 1 1,3 26 13 36 23,3 0,13 0
gTotal 81 81 7 9,1 185 92,5 273 182,4 1
gBKi 3 3 0 0 14 7 17 10 0,06 0
151220 [dLRS 49 49 0 0 153 76,5 202 125,5 3
13:15-13:30 gBKa 10 10 0 0 25 12,5 35 22,5 0,14 0
gTotal 62 62 0 0 192 96 254 158 3
gBKi 4 4 0 0 8 4 12 8 0,04 0
201245 |[ALRS 80 80 1 1,3 190 95 271 176,3 0
13:30-13:45 gBKa 10 10 0 0 16 8 26 18 0,09 0
gTotal 94 94 1 1,3 214 107 309 2023 0
gBKi 11 11 0 0 21 10,5 32 215 0,08 0
ae.1400ALRS 96 96 2 2,6 218 109 316 207, 2
13:45-14:00 gBKa 19 19 0 0 30 15 49 34 0,13 0
gTotal 126 126 2 2,6 269 1345 397 263, 2

58




LAMPIRAN B

LAMPIRAN B

Tabel B.1.1 Volume lalu lintas Hari Minggu per 15 menit

HariTgl
Pukul
Arah

: Minggu / 25 Mei 2025
:16.00 - 18.00
: Punge Jurong - Punge Blang Cut (A)

: Punge Blang Cut - Punge Jurong (C)

Komposisi lalu lintas (%) MP = KS = SM = [ FaktorK =
Faktor SMP = MP,EMP= 1,00 KS,EMP3 1,30 SM,EMPS 0,50 KB Total gKTB
Arus lalu lintas Kendfjam | SMP/jam Kend/jam SMP/jam Kend/jany SMP/j4 Kend/jam Pghin| RB Kend/jam
gBKi 0 0 0 0 6 3 6 3 0,07 4
001615 [ALRS 3 3 0 0 34 17 37 20 0
16:00-16:15 gBKa 4 4 0 0 28 14 32 18 0,44 0
gTotal 7 7 0 0 68 34 75 41 4
gBKi 2 2 0 0 6 3 8 5 0,09 0
1e.16209LRS 6 6 1 1,3 45 22,5 52 29,8 2
16:15-16:30 gBKa 3 3 0 0 36 18 39 21 0,38 0
gTotal 11 11 1 1,3 87 43,5 99 55,8 2
gBKi 3 3 0 0 7 3,5 10 6,5 0,11 0
201645 [ALRS 12 12 0 0 31 15,5 43 27,5 1
16:30-16:45 BKa 5 5 0 0 44 22 49 27 0,44 0
qTotal 20 20 0 0 82 41 102 61 1
gBKi 1 1 0 0 6 3 7 4 0,10 5
451700 9LRS 2 2 0 0 37 18,5 39 20,5 1
Jalan Minor 16:45-17:00 gBKa 2 2 0 0 29 14,5 31 16,5 0,40 0
Dari Pendek gTotal 5 5 0 0 72 36 77 41 6
A gBKi 1 1 0 0 8 4 9 5 0,08 3
. 1 [ILRS 5 5) 0 0 52 26 57 31 1
17:00-17:15
gBKa 6 6 0 0 36 18 42 24 0,40 1
qTotal 2 2 0 0 96 48 108 60 5
gBKi b4 il 0 0 4 2 L 3 0,05 0
. ~n [JLRS v 7 0 0 49 24,5 56 315 0
17:15-17:30
gBKa 0 0 0 0 49 24,5 49 24,5 0,42 0
gTotal 8 8 0 0 102 51 110 59 0
gBKi 0 0 0 0 4 6 12 6 0,09 0
) _|laLRs 3 3 0 0 42 21 45 24 0
17:30-17:45
gBKa 5 5 0 0 60 30 65 35 0,54 0
gTotal 8 8 0 0 114 57 122 65 0
gBKi 1 1 0 0 L 3.3 8 4,5 0,07 0
. -~ |gLRs 2 2 0 0 47 23,5 49 25,5 0
17:45-18:
5-18:00 gBKa 4 4 0 0 57 28,5 61 32,5 0,52 0
gTotal 1 i 0 0 111 £5,5 118 62,5 0
gBKi 8 8 0 0 29 14,5 37 22,5 0,37 1
. =|9LRS R 4 0 0 13 6,5 15 8,5 2
16:00-16:1
6:00-16:15 gBKa 11 11 0 0 39 19,5 50 30,5 0,5( 1
gTotal 21 21 0 0 81 40,5 102 61,5 4
gBKi 12 12 0 0 36 18 48 30 0,41 0
) an|gLRS 1 1 1 1,3 22 11 24 13,3 3
16:15-16:
6:15-16:30 gBKa 9 9 0 0 42 21 51 30 0,41 0
gTotal 22 22 il 13 100 50 123 73,3 3
gBKi 14 14 0 0 42 21 56 35 0,40 0
) __|aLRS 3 3 0 0 19 9,5 22 12,5 1
16:30-16:4
6:30-16:45 gBKa 9 9 0 0 62 31 71 40 0,46 0
gTotal 26 26 0 0 123 61,5 149 87,5 1
gBKi 14 14 0 0 64 32 78 46 0,43 0
. ~n|ALRS 1 1 0 0 16 8 17 9 2
16:45-171
Jalan Minor 6:45-17:00 gBKa 21 21 1 1,3 58 29 80 51,3 0,49 2
Dari Pendek gTotal 36 36 1 1,3 138 69 175 106,3 4
c gBKi 11 11 0 0 49 24,5 60 35,5 0,39 1
. . -|laLRS 0 0 0 0 23 11,5 23 11,5 1
17:00-17:1!
00 5 gBKa 17 17 0 0 54 27 71 44 0,48 3
gTotal 28 28 0 0 126 63 154 91 5
gBKi 10 10 1 1,3 63 315 74 42,8 0,57 1
e 17an[ILRS 1 1 0 0 11 55 12 6,5 0
17:15-17:30 gBKa 15 15 0 0 39 19,5 54 34,5 0,41 0
gTotal 26 26 1 1,3 113 56,5 140 83,8 1
gBKi 16 16 0 0 68 34 84 50 0,54 0
21745 [ALRS 3 3 0 0 15 75 18 10,5 0
17:30-17:45 gBKa 12 12 0 0 39 19,5 51 31,5 0,34 0
gTotal 31 31 0 0 122 61 153 92 0
gBKi 7 7 0 0 60 30 67 37 0,47 0
2100 [ALRS 1 1 0 0 23 115 24 12,5 0
17:45-18:00 gBKa 10 10 0 0 38 19 48 29 0,37, 0
gTotal 18 18 0 0 121 60,5 139 78,5 0
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LAMPIRAN B
Tabel B.1.1 Volume lalu lintas Hari Minggu per 15 menit
HariTgl : Minggu / 25 Mei 2025
Pukul :16.00 - 18.00
Arah : Blang Padang - Ulee Lheue (B)
: Ulee Lheue - Blang Padang (D)
Komposisi lalu lintas (%) MP = KS = SM = [ FaktorK =
Faktor SMP = MP,EMP= 1,00 KS,EMP3 1,30 SM,EMPS 0,50 KB Total gKTB
Arus lalu lintas Kendfjam | SMP/jam Kend/jam SMP/jam Kend/jany SMP/j4 Kend/jam Pghin| RB Kend/jam
gBKi 14 14 0 0 57 28,5 71 42,5 0,15 0
001615 [ALRS 102 102 5 6,5 251 125,5 358 234 0
16:00-16:15 gBKa 1 1 0 0 6 3 7 4 0,01 6
gTotal 117 117 5 6,5 314 157 436 280, 6
gBKi 15 15 0 0 49 24,5 64 39,5 0,15 0
1e.16209LRS 104 104 1 1,3 240 120 345 225, 1
16:15-16:30 gBKa 2 2 0 0 2 1 4 3 0,01 0
gTotal 121 121 1 1,3 291 145,5 413 267, 1
gBKi 14 14 0 0 82 41 96 55 0,20 0
201645 [ALRS 106 106 1 1,3 225 1125 332 219, 0
16:30-16:45 gBKa 0 0 0 0 7 3,5 7 3,5 0,01 1
gTotal 120 120 1 473 314 157 435 278, 1
gBKi 18 18 0 0 102 51 120 69 0,19 2
451700 9LRS 112 112 2 2,6 350 175 464 289, 3
Jalan Mavor 16:45-17:00 gBKa 3 3 0 0 6 3 9 6 0,02 4
Dari Pen dik qTotal 133 133 2 2,6 458 229 593 364, 9
B gBKi 12 122 0 0 419 59,5 131 71,5 0,17 0
. 1 [ILRS 146 146 2 2,6 408 204 556 352, 2
17:00-17:15
gBKa 2 2 0 0 7 34D 9 55 0,01 2
qTotal 160 160 2 2,6 534 267 696 429, 4
gBKi Z 2 d %3 64 e} 67 35,3 0,11 1
. ~n [JLRS 119 119 0 0 342 171 461 290 2
17:15-17:30
gBKa 1 1 0 0 6 B 7 4 0,01 2
gTotal 122 122 1 18 412 206 585 329, 5
gBKi 22 22 0 0 37 18,5 5% 40,5 0,09 0
. e [gLRS 175 17§ 2 2,6 502 251 679 428, 0
17:30-17:45
gBKa 0 0 0 0 4 2 4 2 0,00 0
gTotal 197 197 2 2,6 543 2715 742 471, 0
gBKi 22 22 0 0 41 20,5 63 42,5 0,09 0
. ~n[ILRS 177 177 2 2,6 492 246 671 425, 0
17:45-18:
5-18:00 gBKa 1 1 0 0 6 2 a 4 0,01 0
gTotal 200 200 2 2,6 589 269,5 741 472, 0
gBKi 4 4 0 0 e T 6 5 0,03 0
’ .= |aLRS 69 69 3 sl 195 97,5 267 1704 2
16:00-16:1
6:00-16:15 gBKa 4 4 0 0 23 11,5 27 15,5 0,08 1
gTotal 77 77 3 3,9 220 110 300 190,94 3
gBKi 4 4 0 0 6 3 10 7 0,04 0
. ~n|dLRS 82 82 0 0 176 88 258 170 0
16:15-16:
6:15-16:30 gBKa 13 13 0 0 19 9.5 32 22,5 0,11 0
gTotal 99 99 0 0 201 100,5 300 199,5 0
gBKi 7 7 0 0 15 7,5 22 14,5 0,05 0
) _|gLrs 112 112 2 2,6 264 132 378 248, 2
16:30-16:4
6:30-16:45 gBKa 9 9 0 0 5 25 14 11,5 0,04] 1
gTotal 128 128 2 2,6 284 142 414 272, 3
gBKi 8 8 0 0 16 8 24 16 0,06 0
) __|gLRS 92 92 0 0 251 1255 343 217 4 1
16:45-171
Jalan Mavor 6:45-17:00 gBKa 17 17 0 0 20 10 37 27 0,10 0
Dari Pend)(;k gTotal 117 117 0 0 287 143,5 404 260, 1
D gBKi 3 3 0 0 6 3 9 6 0,02 2
’ .= |9LRS 121 121 3 3,9 264 132 388 256, 3
17:00-17:1!
0o s gBKa 2 2 0 0 14 7 16 9 0,03 0
gTotal 126 126 3 3,9 284 142 413 271, 5
gBKi 5 5 0 0 19 9,5 24 14,5 0,05 0
151720 [dLRS 112 112 0 0 257 128,5 369 240, 1
17:15-17:30 gBKa 7 7 0 0 22 11 29 18 0,07 1
gTotal 124 124 0 0 298 149 422 273 2
gBKi 8 8 0 0 20 10 28 18 0,05 0
201745 |[ALRS 129 129 1 1,3 365 182,5 495 312, 0
17:30-17:45 gBKa 7 7 0 0 10 5 17 12 0,04 0
gTotal 144 144 1 1,3 395 1975 540 342, 0
gBKi 7 7 0 0 26 13 33 20 0,06 0
41200 [AERS 111 111 1 1,3 340 170 452 282, 0
17:45-18:00 gBKa 6 6 0 0 18 9 24 15 0,05 0
gTotal 124 124 1 1,3 384 192 509 317, 0
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Tabel B.1.1 Volume lalu lintas Hari Minggu per 15 menit
HariTgl : Senin/ 26 Mei 2025
Pukul :07.00 - 09.00
Arah : Punge Jurong - Punge Blang Cut (A)
: Punge Blang Cut - Punge Jurong (C
Komposisi lalu lintas (%) MP = KS = SM = [ FaktorK =
Faktor SMP = MP,EMP= 1,00 KS,EMP3 1,30 SM,EMP4 0,50 gKB Total gKTB
Arus lalu lintas Kendfjam | SMP/jam Kend/jam SMP/jam Kend/jany SMP/j4 Kend/jam Pghin| RB Kend/jam
gBKi 1 1 0 0 9 4,5 10 55 0,15 0
0.7 [ALRS 4 4 0 0 32 16 36 20 0
07:00-07:15 gBKa 0 0 0 0 23 11,5 23 11,5 0,31 0
gTotal 5 5 0 0 64 32 69 37 0
gBKi 1 1 0 0 10 5 11 6 0,12 0
150720 ALRS 2 2 0 0 42 21 44 23 0
07:15-0730 gBKa 1 1 0 0 40 20 41 21 0,42 0
gTotal 4 4 0 0 92 46 96 50 0
gBKi 0 0 0 0 12 6 12 6 0,09 2
20.07-45 [ALRS 3 3 0 0 63 31,5 66 34,5 1
07:30-07:45 gBKa 3 3 0 0 45 22,5 48 25,5 0,39 0
qTotal 6 6 0 0 120 60 126 66 3
gBKi 0 0 0 0 11 55 11 55 0,09 0
25 0an0 [ALRS 4 4 0 0 53 26,5 57 30,5 1
Jalan Minor 07:45-08:00 gBKa 2 2 0 0 46 23 48 25 0,41 0
Dari Pendek qTotal 6 6 0 0 110 55 116 61 1
A gBKi 0 0 0 0 11 b,5! 11 55 0,10 2
’ . |aLRS 4 4 0 0 38 19 42 23 0
08:00-08:15
gBKa 3 3 0 0 42 21 45 24 0,46 0
qTotal 7 i 0 0 91 45,5 98 52,5 2
gBKi Z 2 0 0 4 2 6 4 0,12 3
. n|ALRS 2 2 0 0 35 475 R/ 19,5 1
08:15-08:30
gBKa 1 L 0 0 19 Yo 20 10,5 0,31 0
qTotal 5 5 0 0 58 p-e, 63 34 4
gBKi 1 1 0 0 3 1,5 4 2,5 0,08 6
) . =|9aLRS 3 3 0 0 33 16,5 36 19,5 2
08:30-08:45
gBKa 0 0 0 0 20 10 20 10 0,31 0
qTotal 4 4 0 0 56 28 60 32 8
gBKi 2 2 0 0 5 2,5 7 4,5 0,12 0
. An|ALRS 4 4 0 0 30 15 34 19 2
45-09:
08:45-09:00 gBKa 3 3 0 0 22 ¥ 3 14 0,37 0
gTotal 9 9 0 0 57 28,5 66 37,5 2
gBKi 2 2 0 0 13 6,5 15 8,5 0,10 0
’ . =|dLRS 0 0 0 0 23 71,5 23 11,5 0
7:00-07:1
07:00-07:15 gBKa 16 16 0 0 99 49,5 115 65,5 0,71 0
qgTotal 18 18 0 0 135 67,5 153 85,5 0
gBKi 6 6 0 0 L5 7.5 21 13,5 0,13 0
, ~n|dLRS 2 2 0 0 25 12,5 27 14,5 0
7:15-07:
07:15-0730 gBKa 19 19 0 0 122 61 141 80 0,74 0
qgTotal 27 27 0 0 162 81 189 108 0
gBKi 1 1 0 0 32 16 33 17 0,13 2
) =|9LRS 4 4 0 0 45 22,5 49 26,5 1
7:30-07:4!
07:30-07:45 gBKa 21 21 0 0 142 71 163 92 0,64 0
gTotal 26 26 0 0 219 109,5 245 1354 3
gBKi 2 2 0 0 34 17 36 19 0,12 0
. ~n|dLRS 6 6 0 0 52 26 58 32 1
7:45-08:
Jalan Minor 07:45-08:00 gBKa 23 23 1 13 156 78 180 102,3 0,6 0
Dari Pendek qTotal 31 31 1 13 242 121 274 153,3 1
c gBKi 5 5 0 0 28 14 33 19 0,20 2
’ .= |dLRS 4 4 0 0 20 10 24 14 0
:00-08:1
08:00-08:15 gBKa 18 18 0 0 86 43 104 61 0,65 0
qTotal 27 27 0 0 134 67 161 94 2
gBKi 4 4 0 0 24 12 28 16 0,17 3
. n|ALRS 3 3 0 0 22 11 25 14 1
08:15-08:30
gBKa 17 17 1 1,3 91 45,5 109 63,8 0,6 0
qTotal 24 24 1 13 137 68,5 162 93,8 4
gBKi 8 8 0 0 33 16,5 41 24,5 0,30 6
an.0g-4c [ALRS 2 2 0 0 23 11,5 25 13,5 2
08:30-08:45 gBKa 13 13 0 0 64 32 77 45 0,54 0
qTotal 23 23 0 0 120 60 143 83 8
gBKi 10 10 0 0 29 14,5 39 24,5 0,29 0
40000 [ALRS 4 4 0 0 20 10 24 14 2
08:45-09:00 gBKa 12 12 0 0 66 33 78 45 0,54 0
qTotal 26 26 0 0 115 57,5 141 83,5 2
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Tabel B.1.1 Volume lalu lintas Hari Minggu per 15 menit

HariTgl
Pukul
Arah

: Senin/ 26 Mei 2025
:07.00 - 09.00
: Blang Padang - Ulee Lheue (B)

: Ulee Lheue - Blang Padang (D)

Komposisi lalu lintas (%) MP = KS = SM = [ FaktorK =
Faktor SMP = MP,EMP= 1,00 KS,EMPH 1,30 SM,EMP3 0,50 KB Total gKTB
Arus lalu lintas Kendfjam | SMP/jam Kend/jam SMP/jam Kend/jany SMP/j4 Kend/jam Pghin| RB Kend/jam
gBKi 9 9 0 0 57 28,5 66 37,5 0,30 1
0007 gLRS 29 29 2 2,6 107 53,5 138 85,1 0
07:00-07:15 gBKa 0 0 0 0 7 3,5 7 3,5 0,03 0
gTotal 38 38 2 2,6 171 85,5 211 126,1 1
gBKi 11 11 0 0 62 31 73 42 0,30 0
.07 gLRS 32 32 1 1,3 126 63 159 96,3 1
07:15-07:30 gBKa 1 1 0 0 4 2 5 3 0,02 0
gTotal 44 44 1 1,3 192 96 237 141,3 1
gBKi 10 10 0 0 81 40,5 91 50,5 0,21 1
2007 gLRS 53 53 2 2,6 257 128,5 312 184, 5
07:30-07:45 gBKa 0 0 0 0 8 4 8 4 0,02 0
gTotal 63 63 2 2,6 346 173 411 238, 6
gBKi 11 11 0 0 89 44,5 100 55,5 0,21 0
AR gLRS 60 60 0 0 278 139 338 199 0
Jalan Mavor 07:45-0800 gBKa 1 1 0 0 6 3 7 4 0,02 0
Carpon d’;k qTotal 72 72 0 0 373 186,5 445 258, 0
B gBKi 12 122 0 0 79 39,5! 91 51,5 0,26 2
0008 gLRS 48 48 3 3,9 175 87,5 226 139,4 3
08:00-08:15 gBKa 3 & 0 0 12 6 15 9 0,05 3
gTotal 63 63 3 3,9 266 133 332 199,94 8
gBKi 4 4 0 0 62 31 66 35 0,23 3
1E_0a- gLRS 36 36 0 0 155 flatr 191 113,59 1
08:15-08:30 gBKa 1 i 0 0 2 i 3 2 0,01 3
gTotal 41 41 0 0 219 109,5 260 150,95 7
gBKi 7 7 0 0 58 29 65 36 0,23 0
20.08- gLRS 34 34 5 6,5 145 7285 184 113 4
08:30-0845 gBKa 3 & 0 0 - 85! 6 4,5 0,03 5
gTotal 44 44 5 5 206 103 255 153, 9
gBKi 8 8 2 2,6 40 20 50 30,6 0,21 0
A0+ gLRS 40 40 0 0 144 72 184 112 5
08:45-09.00 gBKa 1 i 0 0 4 2 5 3 0,02 4
gTotal 49 49 2 2,6 188 94 239 145,6 9
gBKi il AL 0 0 {8 6,5 14 7,5 0,03 0
) 17 [ALRS 65 65 4 52 262 131 331 201, 0
07:00-07:15 gBKa 4 4 1 %3] 23 11,5 28 16,8 0,07 1
gTotal 70 70 5 6,5 298 149 373 2259 1
gBKi 3 8 0 0 26 13 29 16 0,05 0
i n [ALRS 80 80 0 0 395 197,85 475 2775 0
7:15-07:
07:15-07:30 gBKa 8 8 0 0 46 23 54 31 0,10 0
gTotal 91 91 0 0 467 233,5 558 3249 0
gBKi 2 2 0 0 20 10 22 12 0,04 0
o _|qLRS 102 102 1 13 387 1935 490 296, 0
7:30-07:4
07:30-07:45 gBKa 7 7 0 0 39 19,5 46 26,5 0,08 0
gTotal 111 111 1 1,3 446 223 558 335, 0
gBKi 2 2 0 0 17 8,5 19 10,5 0,03 0
] __|aLRs 82 82 4 52 400 200 486 287, 1
7:45-08:
Jalan Mavor 07:45-0800 gBKa 8 8 0 0 34 17 42 25 0,08] 0
Dari Pend)ék gTotal 92 92 4 5,2 451 225,5 547 322, 1
D gBKi 3 3 0 0 18 9 21 12 0,04 2
__|aLRs 72 72 1 13 392 196 465 269, 5
:00-08:1
08:00-08:15 gBKa 5 5 0 0 41 20,5 46 25,5 0,08 0
gTotal 80 80 1 1,3 451 225,5 532 306, 7
gBKi 4 4 0 0 14 7 18 11 0,05 0
e o ILRS 67 67 0 0 271 1355 338 202, 1
08:15-08:30 gBKa 6 6 0 0 25 12,5 31 18,5 0,08 0
gTotal 77 77 0 0 310 155 387 232 1
gBKi 5 5 0 0 15 7,5 20 12,5 0,05 1
e |ILRS 70 70 0 0 268 134 338 204 1
08:30-08:45 gBKa 7 7 0 0 23 11,5 30 18,5 0,08 0
gTotal 82 82 0 0 306 153 388 235 2
gBKi 6 6 2 2,6 18 9 26 17,6 0,07 0
E. 00 gLRS 72 72 0 0 270 135 342 207 0
08:45-09:00 gBKa 10 10 0 0 30 15 40 25 0,10 0
gTotal 88 88 2 2,6 318 159 408 249,64 0
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Tabel B.1.1 Volume lalu lintas Hari Minggu per 15 menit
HariTgl : Senin/ 26 Mei 2025
Pukul :12.00 - 14.00
Arah : Punge Jurong - Punge Blang Cut (A)
: Punge Blang Cut - Punge Jurong (C)
Komposisi lalu lintas (%) MP = KS = SM = [ FaktorK =
Faktor SMP = MP,EMP= 1,00 KS,EMP3 1,30 SM,EMPS 0,50 KB Total gKTB
Arus lalu lintas Kendfjam | SMP/jam Kend/jam SMP/jam Kend/jany SMP/jam _ Kend/jam P3hin| RB Kend/jam
gBKi 1 1 0 0 13 6,5 14 75 0,09 3
001215 [ALRS 5 5 0 0 65 32,5 70 375 1
12:00-12:15 gBKa 5 5 0 0 65 32,5 70 37,5 0,45 0
gTotal 11 11 0 0 143 71,5 154 82,5 4
gBKi 2 2 0 0 14 7 16 9 0,12 0
1e.19209LRS 4 4 1 1,3 60 30 65 35,3 2
1215-12:30 gBKa 6 6 1 1,3 51 25,5 58 32,8 0,43 0
gTotal 12 12 2 2,6 125 62,5 139 77,1 2
gBKi 3 3 0 0 16 8 19 11 0,13 3
201945 [ALRS 5 5 0 0 74 37 79 42 0
12:30-12:45 gBKa 5 5 0 0 56 28 61 33 0,38 0
qTotal 13 13 0 0 146 73 159 86 3
gBKi 1 1 1 148 12 6 14 8,3 0,12 1
451200 9LRS 4 4 0 0 57 28,5 61 32,5 1
Jalan Minor 12:45-1300 gBKa 5 5 0 0 48 24 53 29 0,42 0
Dari Pendek qTotal 10 10 1 s 117 58,5 128 69,8 2
A gBKi 2 2 0 0 10 to) 12 7 0,10 0
. 1 [ILRS 4 4 2 2,6 55 27,5 61 34,1 1
13:00-13:15
gBKa 6 6 1 153 40 20 47 27,3 0,40 0
gTotal 12 12 3 3,9 105 52,5 120 68,4 1
gBKi b4 il 0 0 4 2 L 3 0,06 2
) an|gLRS 5 5 1 13 50 25 56 31,3 0
13:15-13:30
gBKa 5 5 0 0 30 S 33 20 0,37 1
gTotal 11 11 1 113 84 42 96 54,3 3
gBKi 1 1 0 0 3 15 4 25 0,05 1
) _|laLRs 9 9 0 0 42 21 51 30 1
13:30-13:45
gBKa 5 5 0 0 29 14,5 34 19,5 0,38 0
gTotal 15 15 0 0 74 34 89 52 2
gBKi 3 3 0 0 = 39 10 6,5 0,09 1
) __[qgLRS 11 11 0 0 52 26 63 37 0
13:45-14:
3:45-1400 gBKa 5 5 0 0 43 215 48 26,5 0,38 0
gTotal 19 19 0 0 102 i} 121 70 1
gBKi 0 0 0 0 35 4’75 35 17,5 0,21 0
. 1 c|gLRs 2 2 0 0 24 12 26 14 0
12:00-12:1
00 5 gBKa 15 15 0 0 70 35 85 50 0,61 2
gTotal 17 17 0 0 129 64,5 146 815 2
gBKi 1 1 0 0 36 18 37 19 0,20 0
, an|ALRS 5 5} 0 0 29 14,5 34 19,5 1
12:15-12:
5-12:30 gBKa 17 157 0 0 81 40,5 98 57,5 0,6( 0
gTotal 23 23 0 0 146 73 169 96 1
gBKi 14 14 0 0 36 18 50 32 0,31 0
) =|9LRS 2 2 0 0 37 18,5 39 20,5 2
12:30-12:4
30 5 gBKa 15 15 0 0 72 36 87 51 0,49 1
gTotal 31 31 0 0 145 72,5 176 103,5 3
gBKi 10 10 0 0 31 15,5 41 25,5 0,28 0
. An|ALRS 3 3 0 0 32 16 35 19 1
12:45-13:
Jalan Minor 5-1300 gBKa 11 11 0 0 69 34,5 80 45,5 0,51 1
Dari Pendek gTotal 24 24 0 0 132 66 156 90 2
c gBKi 5 5 1 1,3 46 23 52 29,3 0,39 0
. . clgLrs 4 4 0 0 21 10,5 25 14,5 0
13:00-13:1!
3:00-13:15 gBKa 3 3 0 0 55 27,5 58 30,5 0,41 1
gTotal 12 12 1 1,3 122 61 135 74,3 1
gBKi 6 6 0 0 42 21 48 27 0,35 1
e 12an[ALRS 5 5 0 0 25 12,5 30 17,5 0
13:15-13:30 gBKa 4 4 0 0 57 28,5 61 32,5 0,42 1
gTotal 15 15 0 0 124 62 139 77 2
gBKi 7 7 1 1,3 34 17 42 25,3 0,29 1
an.1aqs [ALRS 1 1 0 0 26 13 27 14 4
1330-1345 gBKa 11 11 0 0 72 36 83 47 0,54 1
gTotal 19 19 1 1,3 132 66 152 86,3 6
gBKi 6 6 0 0 35 17,5 41 23,5 0,26 0
a1 400 [ALRS 2 2 0 0 28 14 30 16 1
13:45-14:00 gBKa 12 12 0 0 78 39 90 51 0,56 0
gTotal 20 20 0 0 141 70,5 161 90,5 1
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Tabel B.1.1 Volume lalu lintas Hari Minggu per 15 menit
HariTgl :Senin /26 Mei 2025
Pukul :12.00 - 14.00
Arah : Blang Padang - Ulee Lheue (B)
: Ulee Lheue - Blang Padang (D)
Komposisi lalu lintas (%) MP = KS = SM = [ FaktorK =
Faktor SMP = MP,EMP= 1,00 KS,EMP3 1,30 SM,EMPS 0,50 KB Total gKTB
Arus lalu lintas Kendfjam | SMP/jam Kend/jam SMP/jam Kend/jany SMP/j4 Kend/jam Pghin| RB Kend/jam
gBKi 3 3 0 0 104 52 107 55 0,20 1
001215 [ALRS 86 86 0 0 242 121 328 207 2
12:00-12:15 gBKa 4 4 0 0 9 4,5 13 8,5 0,03 4
gTotal 93 93 0 0 355 177,5 448 270,5 7
gBKi 4 4 0 0 110 55 114 59 0,22 0
1e.19209LRS 79 79 4 5,2 231 115,5 314 199, 3
1215-12:30 gBKa 3 3 0 0 10 5 13 8 0,03 1
gTotal 86 86 4 52 351 175,5 441 266, 4
gBKi 19 19 1 1,3 146 73 166 93,3 0,31 1
201945 [ALRS 83 83 0 0 243 121,5 326 2045 1
12:30-12:45 gBKa 1 1 0 0 6 3 7 4 0,01 2
qTotal 103 103 1 13 395 197,5 499 301, 4
gBKi 29 29 0 0 111 55,5 140 84,5 0,31 1
451200 9LRS 79 79 0 0 204 102 283 181 3
Jalan Mavor 12:45-1300 gBKa 2 2 0 0 i 3,5 9 55 0,02 1
Carpon d’;k qTotal 110 110 0 0 322 161 432 271 5
B gBKi 25 25 0 0 95 47,5 120 72,5 0,28 0
. 1 [ILRS 81 81 2 2,6 198 99 281 182,6 4
13:00-13:15
gBKa 1 1 0 0 9 4,5 10 55 0,02 4
gTotal 107 107 2 2,6 302 151 411 260, 8
gBKi 30 30 0 0 93 46 s 4 76 0,28 0
. ~n [JLRS 87 87 0 0 196 98 283 185 2
13:15-13:30
gBKa 2 2 0 0 8 4 10 6 0,02 2
gTotal 119 119 0 0 296 148 415 267 4
gBKi 18 18 0 0 102 51 120 69 0,27, 0
. e [gLRS 81 81 0 0 202 101 283 182 2
13:30-13:45
gBKa 2 2 0 0 10 5 12 7 0,03 0
gTotal 101 101 0 0 314 157 415 258 2
gBKi 16 16 0 0 99 49,5 115 65,5 0,24 1
. ~n[ILRS 96 96 i EA] 197 98,5 294 195, 2
13:45-14:
3:45-1400 gBKa 4 4 0 0 11 B.5 15 9,5 0,04] 3
gTotal 116 116 o 18 307 1.53,5 424 270, 6
gBKi 2 2 E 1,3 16 8 19 11,3 0,06 0
’ .= |9qLRS 54 54 5 6,5 201 100,5 260 161 3
12:00-12:1
00 5 gBKa 15 15 0 0 26 13 41 28 0,14 1
gTotal 71 71 6 7,8 243 1218 320 200, 4
gBKi 3 3 0 0 R2 11 25 14 0,07 0
. ~n|ALRS 60 60 1 1,8 196 98 257 1593 3
12:15-12:
5-12:30 gBKa 8 8 0 0 30 15 38 23 0,12 0
gTotal 71 71 il 13 248 124 320 196,3 3
gBKi 2 2 0 0 38 19 40 21 0,10 0
) =|9LRS 56 56 9 11,7 185 92,5 250 160, 2
12:30-12:4
30 5 gBKa 12 12 1 1,3 33 16,5 46 29,8 0,14 2
gTotal 70 70 10 13 256 128 336 211 4
gBKi 4 4 0 0 28 14 32 18 0,09 0
) __|aLRS 59 59 2 2,6 170 85 231 1464 2
12:45-13:
Jalan Mavor 5-1300 gBKa 11 11 0 0 30 15 41 26 0,14 0
Dari Pend)t;k gTotal 74 74 2 2,6 228 114 304 190,46 2
D gBKi 4 4 0 0 19 9,5 23 13,5 0,08 0
) . _|aLRs 50 50 4 5.2 162 81 216 136, 0
13:00-13:1!
300-13:15 gBKa 9 9 0 0 28 14 37 23 0,13 1
gTotal 63 63 4 52 209 104,5 276 172, 1
gBKi 6 6 0 0 36 18 42 24 0,12 0
151220 [dLRS 60 60 1 1,3 199 99,5 260 160, 1
13:15-13:30 gBKa 5 5 0 0 21 10,5 26 15,5 0,08 1
gTotal 71 71 1 1,3 256 128 328 200,3 2
gBKi 4 4 0 0 20 10 24 14 0,07 0
201245 |[ALRS 61 61 2 2,6 211 105,5 274 169, 2
1330-1345 gBKa 10 10 0 0 22 11 32 21 0,10 0
gTotal 75 75 2 2,6 253 126,5 330 204, 2
gBKi 6 6 0 0 29 14,5 35 20,5 0,09 0
ae.1400ALRS 71 71 4 52 226 113 301 189, 1
13:45-1400 qBKa 11 11 0 0 24 12 35 23 0,10 0
gTotal 88 88 4 52 279 139,5 371 232, 1
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LAMPIRAN B

LAMPIRAN B
Tabel B.1.1 Volume lalu lintas Hari Minggu per 15 menit
HariTgl : Senin/ 26 Mei 2025
Pukul :16.00 - 18.00
Arah : Punge Jurong - Punge Blang Cut (A)
: Punge Blang Cut - Punge Jurong (C)
Komposisi lalu lintas (%) MP = KS = SM = [ FaktorK =
Faktor SMP = MP,EMP= 1,00 KS,EMP3 1,30 SM,EMPS 0,50 KB Total gKTB
Arus lalu lintas Kendfjam | SMP/jam Kend/jam SMP/jam Kend/jany SMP/jam _ Kend/jam P3hin| RB Kend/jam
gBKi 0 0 0 0 10 5 10 5 0,11 0
001615 [ALRS 1 1 0 0 39 19,5 40 20,5 0
16:00-16:15 gBKa 4 4 0 0 35 17,5 39 21,5 0,46 0
gTotal 5 5 0 0 84 42 89 47 0
gBKi 3 3 0 0 9 4,5 12 75 0,13 0
1e.16209LRS 2 2 0 0 42 21 44 23 0
16:15-16:30 4BKa 4 4 0 0 49 24,5 53 28,5 0,48 0
qTotal 9 9 0 0 100 50 109 59 0
gBKi 3 3 0 0 7 3,5 10 6,5 0,11 1
201645 [ALRS 4 4 0 0 58 29 62 33 1
16:30-16:45 gBKa 2 2 0 0 36 18 38 20 0,34 0
qTotal 9 9 0 0 101 50,5 110 59,5 2
gBKi 4 4 0 0 8 4 12 8 0,12 1
451700 9LRS 3 3 0 0 56 28 59 31 0
Jalan Minor 16:45-17:00 gBKa 4 4 0 0 50 25 54 29 0,43 0
Dari Pendek gTotal 11 11 0 0 114 57 125 68 1
A gBKi 2 2 0 0 14 7% 16 9 0,12 1
. 1 [ILRS 7 v 0 0 49 24,5 56 315 1
17:00-17:15
gBKa 8 8 1 153 53 26,5 62 35,8 0,41 1
gTotal 17 17 1 153 116 58 134 76,3 3
gBKi Z 2 0 0 6 2 8 5 0,08 1
) an|gLRS 8 8 0 0 39 19,5 47 27,5 1
17:15-17:30
gBKa 6 6 0 0 48 24 54 30 0,48 2
gTotal 16 16 0 0 93 46,5 109 62,5 4
gBKi 2 2 0 0 15 7.9 19 9,5 0,13 3
) _|laLRs 0 0 0 0 50 25 50 25 1
17:30-17:45
gBKa 7 7 0 0 63 31,5 70 38,5 0,53 0
gTotal 9 9 0 0 128 64 137 73 4
gBKi 1 1 0 0 14 u 15 8 0,11 0
) __[qgLRS 4 4 1 1,3 52 26 57 31,3 3
17:45-18:
5-18:00 gBKa 8 8 0 0 53 26,5 61 34,5 0,47 0
gTotal 18 13 1 1,3 119 59,5 133 73,8 3
gBKi 9 9 0 0 40 20 49 29 0,36 2
. =|9LRS B8 e 1 1) 18 9 22 13,3 0
16:00-16:1
6:00-16:15 gBKa 4 4 0 0 70 35 74 39 0,48 4
gTotal 16 16 1 1,3 128 64 145 81,3 6
gBKi 10 10 0 0 36 18 46 28 0,31 0
) ~nl9LRS 4 4 0 0 20 10 24 14 0
16:15-16:
6:15-16:30 gBKa 8 8 0 0 78 39 86 47 0,53 0
gTotal 22 22 0 0 134 67 156 89 0
gBKi 4 4 0 0 50 25 54 29 0,33 1
) _-|9LRS 1 1 0 0 21 10,5 22 11,5 0
16:30-16:4
6:30-16:45 gBKa 15 15 0 0 65 32,5 80 47,5 0,54 0
gTotal 20 20 0 0 136 68 156 88 1
gBKi 3 3 0 0 46 23 49 26 0,29 1
. _|gLRS 2 2 0 0 20 10 22 12 0
16:45-171
Jalan Minor 6:45-17:00 gBKa 17 17 0 0 69 34,5 86 51,5 0,59 3
Dari Pendek gTotal 22 22 0 0 135 67,5 157 89,5 4
c gBKi 14 14 0 0 62 31 76 45 0,46 0
) . -|aLRS 1 1 0 0 19 9,5 20 10,5 1
17:00-17:1!
0o ° gBKa 8 8 0 0 68 34 76 42 0,43 2
gTotal 23 23 0 0 149 74,5 172 97,5 3
gBKi 6 6 0 0 59 29,5 65 35,5 0,39 0
151720 [dLRS 2 2 0 0 21 10,5 23 12,5 1
17:15-17:30 gBKa 10 10 1 1,3 62 31 73 42,3 0,47 1
gTotal 18 18 1 1,3 142 71 161 90,3 2
gBKi 10 10 0 0 67 33,5 77 43,5 0,43 0
21745 [ALRS 4 4 0 0 13 6,5 17 10,5 0
17:30-17:45 gBKa 11 11 1 1,3 70 35 82 47,3 0,47 1
gTotal 25 25 1 1,3 150 75 176 101,3 1
gBKi 9 9 1 1,3 62 31 72 41,3 0,41 0
2100 [ALRS 5 5 0 0 15 75 20 12,5 2
17:45-18:00 gBKa 10 10 0 0 72 36 82 46 0,46 2
gTotal 24 24 1 1,3 149 74,5 174 99,8 4
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LAMPIRAN B
Tabel B.1.1 Volume lalu lintas Hari Minggu per 15 menit
HariTgl : Senin/ 26 Mei 2025
Pukul :16.00 - 18.00
Arah : Blang Padang - Ulee Lheue (B)
: Ulee Lheue - Blang Padang (D)
Komposisi lalu lintas (%) MP = KS = SM = [ FaktorK =
Faktor SMP = MP,EMP= 1,00 KS,EMP3 1,30 SM,EMPS 0,50 KB Total gKTB
Arus lalu lintas Kendfjam | SMP/jam Kend/jam SMP/jam Kend/jany SMP/jam _ Kend/jam P3hin| RB Kend/jam
gBKi 15 15 2 2,6 80 40 97 57,6 0,22 3
001615 [ALRS 79 79 4 52 236 118 319 202, 0
16:00-16:15 gBKa 1 1 0 0 8 4 9 5 0,02 0
gTotal 95 95 6 7,8 324 162 425 264,48 3
gBKi 12 12 0 0 90 45 102 57 0,22 0
11620 9LRS 74 74 2 2,6 249 1245 325 201, 0
16:15-16:30 gBKa 1 1 0 0 4 2 5 3 0,01 1
gTotal 87 87 2 2,6 343 1715 432 261, 1
gBKi 16 16 2 2,6 116 58 134 76,6 0,24 0
201645 [ALRS 62 62 5 6,5 257 128,5 324 197 2
16:30-16:45 gBKa 0 0 0 0 7 3,5 7 3,5 0,01 0
qTotal 78 78 7 &% 380 190 465 2717,1 2
gBKi 19 19 0 0 117 58,5 136 77,5 0,24 0
451700 ALRS 78 78 0 0 241 120,5 319 198,5 3
Jalan Mavor 16:45-17:00 gBKa 2 2 0 0 4 2 6 4 0,01 1
Dari Pen dik qTotal 99 99 0 0 362 181 461 280 4
B gBKi 10 10 0 0 102 oF 112 61 0,17, 0
. 1 [ILRS 121 121 1 ool 342 171 464 293, 0
17:00-17:15
gBKa 0 0 0 0 4 2 4 2 0,01 5
gTotal 131 131 1 1,3 448 224 580 356, 5
gBKi 26 25 0 0 128 64 153 89 0,20 0
. ~n [JLRS 141 141 0 0 410 205 551 346 1
17:15-17:30
gBKa 1 1 0 0 6 B 7 4 0,01 4
gTotal 167 167 0 0 544 272 711 439 5
gBKi 24 24 0 0 134 67 158 91 0,20 1
. e [gLRS 130 130 0 0 452 226 582 356 1
17:30-17:45
gBKa 0 0 0 0 o 25 5 25 0,01 2
gTotal 154 154 0 0 591 295,5 745 449, 4
gBKi 20 20 0 0 129 64,5 149 84,5 0,19 0
. ~n[ILRS 140 140 0 0 448 224 588 364 5
17:45-18:
5-18:00 gBKa 1 1 0 0 4 2 5 3 0,01 5
gTotal 161 161 0 0 581 290,5 742 451, 10
gBKi 3] &) 0 0 18 9 21 12 0,05 0
) . =|9LRS 79 79 3 39 288 144 370 2269 1
16:00-16:1
6:00-16:15 gBKa 6 6 1 83 26 13 33 20,3 0,08 0
gTotal 88 88 4 B2 332 166 424 259, 1
gBKi 1 1 0 0 20 10 21 11 0,04 0
) ~nlgLRS 80 80 0 0 282 141 362 221 0
16:15-16:
6:15-16:30 gBKa 4 4 0 0 29 14,5 33 18,5 0,07 0
gTotal 85 85 0 0 331 165,5 416 250,5 0
gBKi 1 1 1 1,3 16 8 18 10,3 0,04 0
) __|aLRS 83 83 7 9,1 257 128,5 347 220, 2
16:30-16:4
6:30-16:45 gBKa 6 6 1 1,3 33 16,5 40 23,8 0,09 0
gTotal 90 90 9 11,7 306 153 405 254,17 2
gBKi 2 2 0 0 18 9 20 11 0,05 0
. __|gLRS 84 84 0 0 256 128 340 212 1
16:45-171
Jalan Mavor 6:45-17:00 gBKa 9 9 0 0 20 10 29 19 0,08 1
Dari Pen d)(;k gTotal 95 95 0 0 294 147 389 242 2
D gBKi 5 5 0 0 18 9 23 14 0,06 0
17:00-17:15 gLRS 69 69 2 2,6 244 122 315 193, 2
gBKa 12 12 0 0 29 145 41 26,5 0,11 0
gTotal 86 86 2 2,6 291 1455 379 234, 2
gBKi 4 4 0 0 20 10 24 14 0,05 0
151720 [dLRS 72 72 4 5,2 267 133,5 343 210, 0
17:15-17:30 gBKa 14 14 2 2,6 32 16 48 32,6 0,13 0
gTotal 90 90 6 7,8 319 159,5 415 257, 0
gBKi 5 5 0 0 22 11 27 16 0,07 0
201745 |[ALRS 62 62 1 1,3 232 116 295 179,9 1
17:30-17:45 gBKa 15 15 0 0 34 17 49 32 0,14 2
gTotal 82 82 1 1,3 288 144 371 2273 3
gBKi 4 4 0 0 26 13 30 17 0,07 0
41200 [AERS 59 59 2 2,6 250 125 311 186, 2
17:45-18:00 gBKa 11 11 0 0 32 16 43 27 0,12 0
gTotal 74 74 2 2,6 308 154 384 230,46 2
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LAMPIRAN B
Tabel B.1.1Formulr S-1 Volume lalu lintas Hari Minggu Periode 07.00 - 08.00

SIMPANG Tanggal: Minggu, 25 Mei 2025 Ditangani oleh:
Kota: Banda Aceh Provinsi.
DATA MASUKAN Jalan Mayor: BD
- DATA GEOMETRIK Jalan Minor: AC
- DATA ARUS LALU LINTAS |Periode: 07.00 - 08.00
Median pada Jalan utama: | Sempit| Lebar
Komposisi lalu lintas(%o): MP = KS = SM = |Faktor K=
Faktor SMP = MP, EMR 1 KS,EMFR 1,8 |[SM,EMP 0,2 gKB Total gKTB
Arus lalu lintas kend/jam SMP/jain kend/jam SMP/jam kend/lam SMPfjam kend/jam SmbljaRB kend/jan
gBKi 2 2 0 0 3 0,6 5 2,6 0,14 0
Ja'a(;‘a';f'”o gLRS 5 5 0 o | 28 | 56 | 33| 106 3
Pendekat /gBKa 3 3 0 0 13 2,6 16 5,6 0,30 2
qTotal 10 10 0 0 44 8,8 54 18,8 5
gBKi 10 10 0 0 16 3,2 26 13,2 0,33 6
Ja'a(;‘ Minoly| Rs 2 2 0 0 4 | 08 6 2.8 3
ari
Pendekat (9BKa 17 17 0 0 37 7,4 54 24,4 0,60 0
qTotal 29 29 0 0 57 11,4 86 40,4 9
Total jalan Minor, gmi| 39 39 0 0 101 20,2 140 59,2 14
gBKi 18 18 0 0 41 8,2 59 26,2 0,12 8
I
Jaan [ es 144 | 144 4 72 | 135 | 27| 283| 1782
Mayor dar
Pendekat f9BKa 6 6 1 1,8 i3 2,6 20 10,4 0,05
qTotal 168 168 5 9 189 S 362 214.,8 14
gBKi 6 6 0 0 11 2% 17 8,2 0,04 3
Jalan | ps 129 129 8 144 | 139 | 27.8| 276| 171, 6
Mayor dar
Pendekat [[gBKa 10 10 1 1,8 25 5 36 16,8 0,09 4
qTotal 145 145 9 16,2 175 35 329 196,2 13
Total jalan Mayor, gmd 313 313 14 25,2 364 72,8 691 411 27
Total dari [aBKi 36 36 0 0 71 14,2 107 50,2 0,11 17
Jalan Minoy , o 280 | 280 | 12 | =216| 306| 61,2 598 3628 16
dan Jalan
Mayor |gBKa 36 36 2 3,6 88 17,6 126 57,2 0,12 8
gqTotal=gmi+gma=| 352 352 14 25,2 465 93 831 470, 0,28 4]
Rmi=gmi/qTotaq 0,111
RKTB = gKTB /gKH 0,049
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Tabel B.1.1Formulr S-1 Volume lalu lintas Hari Minggu Periode 08.00 - 09.00

SIMPANG Tanggal: Minggu, 25 Mei 2025 Ditangani oleh:
Kota: Banda Aceh Provinsi:
DATA MASUKAN Jalan Mayor: BD
- DATA GEOMETRIK Jalan Minor: AC
- DATA ARUS LALU LINTAS |Periode: 08.00 - 09.00
Median pada Jalan utama: | Sempit| Lebar
Komposisi lalu intas(%): MP = KS = SM = |Faktor K=
Faktor SMP = MP,EMf 1 |KS,EMA 1,8 [SM[EMPA 0,2 qKB Total qKTB
Arus lalu lintas kend/jamp SMP/jain kend/jam SMP/jam kend/lam SMPfjam kend/jam Smb/jaRB kend/jan
gBKi 8 8 0 0 8 1,6 16 9,6 0,24 4
Ja'a(;‘a'x“”o qLRS 11 11 0 0 40 8 51 19 7
Pendekat AgBKa 4 4 0 0 36 7,2 40 11,2 0,28 3
qTotal 23 23 0 0 84 16,8 107 39,8 14
gBKi 23 23 0 0 23 4,6 46 27,6 0,31 11
Ja'a(;‘ Minolq L rs 7 7 0 0 14 2.8 21 9,8 3
ari
Pendekat (4BKa 35 35 1 1,8 81 16,2 117 53 0,59 0
qTotal 65 65 1 1,8 118 23,6 184 90,4 14
Total jalan Minor, gmi 88 88 1 1,8 202 40,4 291 130,2 28
gBKi 13 13 0 0 s 11,4 70 24,4 0,11 2
Jal
a8l lolRrs 154 | 154 | 3 54 | 165 | 33 | 322 1924 5
Mayor dar
qTotal 170 170 3 54 283 46,6 406 222 18
gBKi 7 7 0 0 9 L8 16 8,8 0,03 3
Jalan 1 pg 199 | 199 | 3 54 | 243 | 486 | 445| 253 6
Mayor dar
Pendekat [|[gBKa 20 20 0 0 33 6,6 53 26,6 0,09 4
qTotal 226 226 3 54 285 57 514 288,4 13
Total jalan Mayor, gmg 396 396 6 10,8 518 103,6 920 510,4 31
Total dari [9BKi 51 51 0 0 97 19,4 148 70,4 0,11 20
Jalan Minoi | oo 371 | 371 | 6 10,8 | 462 | 92.4| 839 4743 21
dan Jalan
Mayor |gBKa 62 62 1 1,8 161 32,2 224 96 0,15 18
gTotal=gmi+ gma =| 484 484 7 12,6 720 144 1211 640,6 0,26 59
Rmi=gmi/qTotaH 0,182
RKTB = qKTB /gKB 0,049
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LAMPIRAN B
Tabel B.1.1Formulr S-1 Volume lalu lintas Hari Minggu Periode 12.00 - 13.00

SIMPANG Tanggal: Minggu, 25 Mei 2025 Ditangani oleh:
Kota: Banda Aceh Provinsi:
DATA MASUKAN Jalan Mayor: BD
- DATA GEOMETRIK Jalan Minor: AC
- DATA ARUS LALU LINTAS |Periode: 12.00 - 13.00
Median pada Jalan utama: | Sempit| Lebar
Komposisi lalu intas(%): MP = KS = SM = |Faktor K=
Faktor SMP = MP,EMf 1 |KS,EMA 1,8 [SM[EMPA 0,2 qKB Total qKTB
Arus lalu lintas kend/jamp SMP/jain kend/jam SMP/jam kend/lam SMPfjam kend/jam Smb/jaRB kend/jan
gBKi 7 7 0 0 34 6,8 41 13,8 0,14 1
Ja'a(;‘a'x“”o qLRS 15 15 2 36 | 155 | 31 | 172| 496 2
Pendekat AqBKa 12 12 0 0 102 20,4 114 32,4 0,34| 3
qTotal 34 34 2 3,6 291 58,2 327 95,8 6
gBKi 20 20 0 0 126 25,2 146 45,2 0,30 5
Ja'a(;‘ Minolq L rs 10 10 1 18 56 | 112 | 67 23 3
ari
Pendekat (aBKa 45 45 1 1,8 178 | 356 | 224| 824/ 055 O
gTotal 75 75 2 3,6 360 72 437 150,6 8
Total jalan Minor, gmi| 109 109 4 7,2 651 130,2 764 2464 14
gBKi 90 90 0 0 201 40,2 291 130,2 0,25 1
Jal
aan lolRrs 310 | 310 | 3 5Amrr30 [\Wa2 623 | 3774 6
Mayor dar
Pendekat §dBKa 7 7 0 0 16 3,2 23 10,2 | 0,02 10
gTotal 407 407 3 54 W7 105,4 937 517,§ 17
gBKi 10 10 0 0 30 6 40 16 0,03 0
Jalan 1 pg 265 265 5 9 536 | 107,2| 806 | 381,2 2
Mayor dar
Pendekat [[0BKa 36 36 2 3,6 134 22,2 149 61,8 0,13 2
gTotal 311 311 "4 12,6 677 135,4 995 459 4
Total jalan Mayor, gqmg 718 718 10 18 1204 240,8 1932 9768 21
Total dari |GBKi 127 127 0 0 391 | 782 | 518 | 2052 017 7
Jalan Minoy , oo 600 | 600 11 19,8| 1057 211,4 1668 8312 ik
dan Jalan
Mayor gBKa 100 100 3 54 407 81,4 510 186,8 0,15 15
gTotal=gmi+ gma =| 827 827 14 25,2 1855 371 2696  1223,2 0,32 3
Rmi=gmi/qTotaf 0,132
RKTB = gKTB /gKf 0,013
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Tabel B.1.1Formulr S-1 Volume lalu lintas Hari Minggu Periode 13.00 - 14.00

SIMPANG Tanggal: Minggu, 25 Mei 2025 Ditangani oleh:
Kota: Banda Aceh Provinsi:
DATA MASUKAN Jalan Mayor: BD
- DATA GEOMETRIK Jalan Minor: AC
- DATA ARUS LALU LINTAS |Periode: 13.00 - 14.00
Median pada Jalan utama: | Sempit| Lebar
Komposisi lalu intas(%): MP = KS = SM = |Faktor K=
Faktor SMP = MP,EMf 1 |KS,EMA 1,8 [SM[EMPA 0,2 qKB Total qKTB
Arus lalu lintas kend/jamp SMP/jain kend/jam SMP/jam kend/lam SMPfjam kend/jam Smb/jaRB kend/jan
gBKi 4 4 0 0 31 6,2 35 10,2 0,10 0
Ja'a(;‘a'x“”o qLRS 23 23 1 18 | 145 | 29 | 169 | 538 3
Pendekat AqBKa 14 14 0 0 111 22,2 125 36,2 0,36| 3
gTotal 41 41 1 1,8 287 57,4 329 100,2 6
gBKi 30 30 1 1,8 127 25,4 158 57,2 0,36 9
Ja'a(;‘ MinolqLrs 3 3 0 0 65 13 68 16 2
ari
Pendekat (aBKa 42 42 0 0 229 | 458 | 271 | 878 055 O
gTotal 75 75 1 1,8 421 84,2 497 161 11
Total jalan Minor, gmi| 116 116 2 3,6 708 141,6 826 261,74 17
gBKi 85 85 2 3,6 216 43,2 303 131,8 022 2
Jal
aan lolRrs 321 | 321 | 2 36 | 615 | 123 | 938| 4474
Mayor dar
gTotal 413 413 4 A 860 172 1277 592,2 16
gBKi 20 20 1 1,8 60 (] 81 33,8 0,06 0
Jalan 1) pg 295 295 8 14,4 | 702 | 140,4| 1005| 4498 6
Mayor dar
Pendekat [dBKa 48 48 1 1,8 97 19,4 146 69,2 0,13 0
gTotal 363 363 10 18 859 171,8 1232 552/8 6
Total jalan Mayor, gqmg 776 776 14 = ¥719 343,8 2509 1145 24
Total dari |GBKi 139 139 4 7,2 434 | 86,8 | 577 233| 0,17 11
Jalan Minoy , oo 642 | 642 | 11 | 198| 1527 3054 2180 967|2 16
dan Jalan
Mayor gBKa 111 111 1 1,8 466 93,2 578 206 0,15 10
gTotal=gmi+ gma = 892 892 16 28,8 2427 485,4 3335  1406,2 0,31 3
Rmi=gmi/ qTotaH 0,130
RKTB = gKTB /gK§ 0,012
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Tabel B.1.1Formulr S-1 Volume lalu lintas Hari Minggu Periode 16.00 - 17.00

71

SIMPANG Tanggal: Minggu, 25 Mei 2025 Ditangani oleh:
Kota: Banda Aceh Provinsi:
DATA MASUKAN Jalan Mayor: BD
- DATA GEOMETRIK Jalan Minor: AC
- DATA ARUS LALU LINTAS |Periode: 16.00 - 17.00
Median pada Jalan utama: | Sempit| Lebar
Komposisi lalu intas(%): MP = KS = SM = |Faktor K=
Faktor SMP = MP,EMf 1 |KS,EMA 1,8 [SM[EMPA 0,2 gKB Total gKTB
Arus lalu lintas kend/jamp SMP/jain kend/jam SMP/jam kend/lam SMPfjam kend/jam Smb/jaRB kend/jan
gBKi 6 6 0 0 25 5 31 11 0,10 1
Ja'a(;‘a'x“”o qLRS 23 23 1 18 | 147 | 204| 171| 42 8
Pendekat AqBKa 14 14 0 0 137 27,4 151 41,4 0,39| 3
qTotal 43 43 1 1,8 309 61,8 353 106,6 12
gBKi 48 48 0 0 171 34,2 219 82,2 0,42 9
Ja'a(;‘ Minolg rs 7 7 1 1,8 70 14 78 | 228 4
ari
Pendekat (ABKa 50 50 1 1,8 201 | 402 | 252 92 047 0
gTotal 105 105 2 3,6 442 88,4 549 197 13
Total jalan Minor, gmi| 148 148 3 54 751 150,2 902 303,4 25
gBKi 61 61 0 0 290 58 351 119 0,15 2
Jal
24N 9LRs 424 | 424 | 4 72 | 1176 | 2352 1604 6664 7
Mayor dar
Pendekat §aBKa 6 6 0 0 21 4,2 27 10,2 | 0,01 11
gTotal 491 491 4 A 1487 297,4 1982 795,6 20
gBKi 23 B 0 0 89 7,8 62 30,8 0,05 0
Jalan 1 pg 355 355 5 9 886 | 177,2| 1246| 5412 5
Mayor dar
Pendekat [0BKa 43 43 0 0 67 13.4 110 56,4 0,09 2
gTotal 421 421 b 9 992 198,4 1418 628,4 7
Total jalan Mayor, gmg 912 912 9 Gy 2479 495,8 3400 1424 27
Total dari |GBKi 138 138 0 0 525 105 663 243 | 0,14 12
Jalan Minoi | oo 809 | 809 | 11 | 198| 2279 4558 3099 1284,6 2,
dan Jalan
Mayor gBKa 113 113 1 1,8 426 85,2 540 200 0,12 16
gTotal=gmi+ gma = 1060 1060 12 21,6 3230 646 430 1727,6 0,26 5
Rmi=gmi/ qTotaq 0,140
RKTB = gKTB /gK§ 0,012
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Tabel B.1.1Formulir S-1 Volume lalu lintas Hari Minggu Periode 17.00 - 18.00
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SIMPANG Tanggal: Minggu, 25 Mei 2025 Ditangani oleh:
Kota: Banda Aceh Provinsi:
DATA MASUKAN Jalan Mayor: BD
- DATA GEOMETRIK Jalan Minor: AC
- DATA ARUS LALU LINTAS |Periode: 17.00 - 18.00
Median pada Jalan utama: | Sempit| Lebar
Komposisi lalu intas(%): MP = KS = SM = |Faktor K=
Faktor SMP = MP,EMH 1 |KS,EMH 1,8 |SM,EMP 0,2 gKB Total gKTB
Arus lalu lintas kend/jamp SMP/jain kend/jam SMP/jam kend/lam SMPfjam kend/jam Smb/jaRB kend/jan
gBKi 3 3 0 0 31 6,2 34 9,2 0,08 2
Ja'a(;‘a'x“”o qLRS 17 17 0 0 190 | 38 | 207 | 55 1
Pendekat AqBKa 15 15 0 0 202 40,4 217 554 0/46| 3
qTotal 35 35 0 0 423 84,6 458 119,6 6
gBKi 44 44 1 1,8 240 48 285 93,8 0,47 3
Ja'a(;‘ Minolg rs 5 5 0 0 72 | 144 | 77| 194 1
ari
Pendekat (aBKa 54 54 0 0 170 34 224 88 044| 1
gTotal 103 103 1 1,8 482 96,4 586 201,2 5
Total jalan Minor, gmi| 138 138 1 1,8 905 181 1044 320,8 11
gBKi 58 58 1 1,8 266 53,2 325 113 0,100 1
Jalan [oRs 617 | 617 | 6 | 108 | 1744 | 3488 2367 976, 4
Mayor dar
gTotal 679 679 v 12,6 2033 | 406,6| 2719 1098)2 9
gBKi 23 B 0 0 71 14,2 94 37,2 0,05 2
Jalan 1, pg 473 473 4 7,2 1226 | 2452| 1703| 7254 4
Mayor dar
Pendekat [[0BKa 22 B2 0 0 64 12,8 86 34,8 0,04 1
gTotal 518 518 4 /.2 1361 kR, 2 1883 797.,4 7
Total jalan Mayor, gqmg 1197 1197 11 19,8 3394 678,8 460p  1895,6 1
Total dari |aBKi 128 128 2 3,6 608 | 121,6| 738| 2532 011 8
Jalan Minoy , oo 1112 | 1112| 10 18 | 3232|6464 4354 17764 1
dan Jalan
Mayor gBKa 95 95 0 0 459 91,8 554 186,8 0,08 9
gTotal=gmi+ gma = 1335 1335 12 21,6 4299 859,8 5646 2216,4 0,20 2
Rmi=gmi/ qTotaH 0,103
RKTB = gKTB /gKf 0,005




LAMPIRAN B

Tabel B.1.1Formulir S-1 Volume lalu lintas Hari Senin Periode 07.00 - C

73

SIMPANG Tanggal: Senin, 26 Mei 2025 Ditangani oleh:
Kota: Banda Aceh Provinsi:
DATA MASUKAN Jalan Mayor: BD
- DATA GEOMETRIK Jalan Minor: AC
- DATA ARUS LALU LINTAS |Periode: 07.00 - 08.00
Median pada Jalan utama: | Sempit| Lebar
Komposisi lalu intas(%) MP = KS = SM = |Faktor K=
Faktor SMP = MP,EMf 1 |KS,EMA 1,8 [SM[EMPA 0,2 gKB Total gKTB
Arus lalu lintas kend/jamp SMP/jain kend/jam SMP/jam kend/lam SMPfjam kend/jam Smb/jaRB kend/jan
gBKi 2 2 0 0 42 8,4 44 10,4 0,11 3
Ja'a(;‘a'x“”o qLRS 13 13 0 0 190 | 38 | 203| 51 4
Pendekat AqBKa 6 6 0 0 154 30,8 160 36,8 0,37, 4
gTotal 21 21 0 0 386 77,2 407 98,2 11
gBKi 11 11 0 0 94 18,8 105 29,8 0,12 2
Ja'a(;‘ Minolg rs 12 12 0 0 145 29 157 41 2
ari
Pendekat (ABKa 79 79 1 1,8 519 | 103,8| 599 | 1844 074 O
gTotal 102 102 1 1,8 758 151,6 861 2554 4
Total jalan Minor, gmi| 123 123 1 1,8 1144 228,8 1268 353,6 15
gBKi 41 41 0 0 289 57,8 330 98,8 0,22 2
Jal
24N 9LRs 174 | 174 | 5 9 768 | 153,6| 947 | 336,6 6
Mayor dar
gTotal 217 217 5 9 1082 216,4 1304 442 4 8
gBKi 8 8 0 0 76 e 84 23,2 0,03 0
Jalan 1 pg 329 | 329 | 5 o | 1444 | 2888| 1778| 6264 1
Mayor dar
Pendekat [gBKa 27 27 1 1,8 142 28,4 170 57,2 0,08 1
gTotal 364 364 6 10,8 1662 332,4 2032 707,2 2
Total jalan Mayor, gqmg 581 581 1 1948 2744 548,8 3336 11496 1(
Total dari |GBKi 62 62 0 0 501 | 100,2| 563 | 1622 011 7
Jalan Minoi | oo 528 | 528 | 10 18 | 2547\ 5094 3085 10584 19
dan Jalan
Mayor gBKa 114 114 2 3,6 840 168 956 285,06 0,19 5
gTotal=gmi+ gma =| 704 704 12 21,6 3888 777,06 4604  1503,2 0,30 2
Rmi=qgmi/ qTotaH 0,175
RKTB = gKTB /gKf 0,005




LAMPIRAN B
Tabel B.1.1Formulir S-1 Volume lalu lintas Hari Senin Periode 08.00 - C

SIMPANG Tanggal: Senin, 26 Mei 2025 Ditangani oleh:
Kota: Banda Aceh Provinsi:
DATA MASUKAN Jalan Mayor: BD
- DATA GEOMETRIK Jalan Minor: AC
- DATA ARUS LALU LINTAS |Periode: 08.00 - 09.00
Median pada Jalan utama: | Sempit| Lebar
Komposisi lalu intas(%): MP = KS = SM = |Faktor K=
Faktor SMP = MP, EMF 1 KS,EMF 1,8 |SM,EMP 0,2 gKB Total gKTB
Arus lalu lintas kend/jamp SMP/jain kend/jam SMP/jam kend/lam SMPfjam kend/jam Smb/jaRB kend/jan
gBKi 5 5 0 0 23 4,6 28 9,6 0,12 3
Ja'a(;‘a'x“”o qLRS 13 13 0 0 136 | 272 | 149 | 402 8
Pendekat AqBKa 7 7 0 0 103 20,6 110 27,6 0,36 10
gTotal 25 25 0 0 262 52,4 287 77,4 21
gBKi 27 27 0 0 114 22,8 141 49,8 0,25 11
Ja'a(;‘ MinofqL rRs 13 13 0 0 85 17 08 30 5
ari
Pendekat (ABKa 60 60 1 1,8 307 | 614| 368| 1232 061 O
gTotal 100 100 1 1,8 506 101,2 607 203 16
Total jalan Minor, gmi| 125 125 1 1,8 768 153,6 894 280,4 37
gBKi 31 31 2 3,6 239 47,8 272 82,4 0,20 5
Jal
24N IgLRs 158 | 158 | 8 | 144 | 619 | 1238 785| 296, 13
Mayor dar
Pendekat faBKa 22 22 0 0 21 4,2 43 26,2| 0,06 15
gTotal 211 211 10 18 879 175,8 110( 404,8 33
gBKi 18 18 2 3,6 65 (e 85 34,6 0,06 3
Jalan 1 pg 281 281 1 1,8 1201 | 240,2| 1483 523 7
Mayor dar
Pendekat [[0BKa 28 28 0 0 119 23,8 147 51,8 0,09 0
gTotal 327 327 3 54 1385 277 1715 6094 10
Total jalan Mayor, gqmg 538 538 13 234 2264 452.,8 2815 1014,2 4]
Total dari |GBKi 81 81 4 7,2 441 | 882 | 526| 1764 0,14 22
Jalan Minoi | oo 465 | 465 | 9 16,2 | 2041| 4082 2515 8894 33
dan Jalan
Mayor gBKa 117 117 1 1,8 550 110 668 228,8 0,18 25
gTotal=gmi+ gma =| 663 663 14 25,2 3032 606,4 3709 1294,6 0,31 8
Rmi=qgmi/ qTotaH 0,189
RKTB = gKTB /gKHi 0,022
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Tabel B.1.1Formulir S-1 Volume lalu lintas Hari Senin Periode 12.00 - 1

75

SIMPANG Tanggal: Senin, 26 Mei 2025 Ditangani oleh:
Kota: Banda Aceh Provinsi:
DATA MASUKAN Jalan Mayor: BD
- DATA GEOMETRIK Jalan Minor: AC
- DATA ARUS LALU LINTAS |Periode: 12.00 - 13.00
Median pada Jalan utama: | Sempit| Lebar
Komposisi lalu intas(%): MP = KS = SM = |Faktor K=
Faktor SMP = MP,EMf 1 |KS,EMA 1,8 [SM[EMPA 0,2 gKB Total gKTB
Arus lalu lintas kend/jamp SMP/jain kend/jam SMP/jam kend/lam SMPfjam kend/jam Smb/jaRB kend/jan
gBKi 7 7 1 1,8 55 11 63 19,8 0,13 0
Ja'a(;‘a'x“”o gLRS 18 18 1 18 | 256 | 512| 275 71 4
Pendekat AqBKa 21 21 1 1,8 220 44 242 66,8 042 4
gTotal 46 46 3 54 531 106,2 580 157,4 8
gBKi 25 25 0 0 138 27,6 163 52,6 0,26 7
Ja'a(;‘ Mino{| rs 12 12 0 0 122 | 244 | 134| 364 4
ari
Pendekat (aBKa 58 58 0 0 292 | 584 | 350 | 1164 057 O
gTotal 95 95 0 0 552 110,4 647 2054 11
Total jalan Minor, gmi| 141 141 3 54 1083 216,6 1227 363 19
gBKi 55 55 1 1,8 471 94,2 527 151 0,22 3
Jal
24N 9LRs 27 | 327 | 4 72 | 920 | 184 | 1251| 5183
Mayor dar
Pendekat §aBKa 10 10 0 0 32 6,4 42 16,4 | 0,02
qTotal 392 392 5 9 1423 | 284,6| 1820| 6854 20
gBKi 11 11 1 1,8 104 20,8 116 33,6 0,07 0
Jalan 1 pg 229 229 17 30,6| 752| 1504 998 41( 10
Mayor dar
Pendekat [[0BKa 46 46 1 1,8 119 23,8 166 71,6 0,14 3
gTotal 286 286 19 34,2 978 195 128( 515)2 13
Total jalan Mayor, gqmg 678 678 24 43,2 2398 479,6 3100 1200,8 3]
Total dari |aBKi 98 08 3 5,4 768 | 153,6| 869 257| 0,16 10
Jalan Minoj | oo 586 | 586 | 22 | 39.6| 2050 410| 2658 10346 27
dan Jalan
Mayor gBKa 135 135 2 3,6 663 132,6 800 271,24 0,17 15
gTotal=gmi+ gma = 819 819 27 48,6 3481 696,2 432y  1563,8 0,34 5
Rmi=gmi/qTotaf 0,172
RKTB = gKTB /gK§ 0,012




LAMPIRAN B

Tabel B.1.1Formulir S-1 Volume lalu lintas Hari Senin Periode 13.00 - 1

76

SIMPANG Tanggal: Senin, 26 Mei 2025 Ditangani oleh:
Kota: Banda Aceh Provinsi:
DATA MASUKAN Jalan Mayor: BD
- DATA GEOMETRIK Jalan Minor: AC
- DATA ARUS LALU LINTAS |Periode: 13.00 - 14.00
Median pada Jalan utama: | Sempit| Lebar
Komposisi lalu intas(%): MP = KS = SM = |Faktor K=
Faktor SMP = MP,EMf 1 |KS,EMA 1,8 [SM[EMPA 0,2 gKB Total gKTB
Arus lalu lintas kend/jamp SMP/jain kend/jam SMP/jam kend/lam SMPfjam kend/jam Smb/jaRB kend/jan
gBKi 7 7 0 0 24 4.8 31 11,8 0,09 2
Ja'a(;‘a'x“”o qLRS 29 29 3 54 | 199 | 39.8| 231| 742 4
Pendekat AqBKa 21 21 1 1,8 142 28,4 164 51,2 0,37 3
gTotal 57 57 4 7,2 365 73 426 137,2 9
gBKi 24 24 2 3,6 157 31,4 183 59 0,34 4
Ja'a(;‘ Minolg rs 12 12 0 0 100 20 112 32 2
ari
Pendekat (ABKa 30 30 0 0 262 | 524 | 292 | 824| 048 1
gTotal 66 66 2 3,6 519 103,8 587 1734 7
Total jalan Minor, gmi| 123 123 6 10,8 884 176,8 1013 310,6 16
gBKi 89 89 0 0 388 77,6 477 166,6 0,24 1
Jal
24N gLRs 345 | 345 | 3 54 | 793 | 1586 1141 509 10
Mayor dar
Pendekat faBKa 9 9 0 0 38 7,6 47 16,6 | 002| 9
gTotal 443 443 3 54 1219 243,8 1665 692,2 20
gBKi 20 20 0 0 104 20,8 124 40,8 0,08 0
Jalan 1 pg 242 242 11 19,8 798| 159,64 1051  421l4 4
Mayor dar
Pendekat [|[gBKa 35 L 0 0 95 19 130 54 0,10 2
gTotal 297 297 11 19,8 09% 1994 130% 516|2 6
Total jalan Mayor, gqmg 740 740 14 = 2216 443,2 2970 12084 A
Total dari |GBKi 140 140 2 3,6 673 | 134,6| 815| 2782 o019 7
Jalan Minoi | oo 628 | 628 | 17 | 306| 1890  378| 2535 1034,6 2
dan Jalan
Mayor gBKa 95 95 1 1,8 537 107,4 633 204,24 0,13 15
gTotal=gmi+ gma =| 863 863 20 36 3100 620 3983 1519 0,3p 42
Rmi=gmi/ qTotaq 0,143
RKTB = gKTB /gK§ 0,011




LAMPIRAN B
Tabel B.1.1Formulir S-1 Volume lalu lintas Hari Senin Periode 16.00 - 1

SIMPANG Tanggal: Senin, 26 Mei 2025 Ditangani oleh:
Kota: Banda Aceh Provinsi:
DATA MASUKAN Jalan Mayor: BD
- DATA GEOMETRIK Jalan Minor: AC
- DATA ARUS LALU LINTAS |Periode: 16.00 - 17.00
Median pada Jalan utama: | Sempit| Lebar
Komposisi lalu intas(%): MP = KS = SM = |Faktor K=
Faktor SMP = MP,EMf 1 |KS,EMA 1,8 [SM[EMPA 0,2 gKB Total gKTB
Arus lalu lintas kend/jamp SMP/jain kend/jam SMP/jam kend/lam SMPfjam kend/jam Smb/jaRB kend/jan
gBKi 10 10 0 0 34 6,8 44 16,8 0,15 4
Ja'a(;‘a'x“”o qLRS 10 10 0 0 195 | 39 | 205 | 49 0
Pendekat 4/0BKa 14 14 0 0 170 34 184 48 0,42 7
qTotal 34 34 0 0 399 79,8 433 113,8 11
gBKi 26 26 0 0 172 34,4 198 60,4 0,32 2
Ja'a(;‘ Minolq L rs 10 10 1 18 79 | 158| 90 | 27,6 1
ari
Pendekat (aBKa 44 44 0 0 282 | 564 | 326 | 1004 053 0
gTotal 80 80 1 1,8 533 106,6 614 188,4 3
Total jalan Minor, gmi| 114 114 1 1,8 932 186,4 1047 302,4 14
gBKi 62 62 4 2 403 80,6 469 149,8 022 3
Jal
24N I9LRs 203 | 203 | 11 | 198| 980| 196] 1284 088
Mayor dar
gTotal 359 359 15 27 1406 281,2 1780 667|2 10
gBKi 7 7 11 1,8 72 14,4 80 23,2 0,04 0
Jalan 1 pg 326 326 10 18 1083 216,64 1419  560/6 4
Mayor dar
Pendekat [0BKa 25 &) 2 3,6 116 2844 143 51,8 0,08 1
gTotal 358 358 1L%s 23,4 124 254,2 1642 635/6 5
Total jalan Mayor, qmg 717 717 28 504 2677 535,4 3422  1302,8 11
Total dari |GBKi 105 105 5 9 681 | 136,2| 791 | 250,24 0,16/ 9
Jalan Minoi | oo 639 | 639 | 22 | 396| 2337 4674 2998 1146 1
dan Jalan
Mayor gBKa 87 87 2 3,6 591 118,2 680 208,84 0,13 10
gTotal=gmi+ gma =| 831 831 29 52,2 3609 721,&[3 4469 1605 0,49 2
Rmi=gmi/qTotaf 0,137
RKTB = gKTB /gKf 0,006
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Tabel B.1.1Formulir S-1 Volume lalu lintas Hari Senin Periode 17.00 - 1

78

SIMPANG Tanggal: Senin, 26 Mei 2025 Ditangani oleh:
Kota: Banda Aceh Provinsi:
DATA MASUKAN Jalan Mayor: BD
- DATA GEOMETRIK Jalan Minor: AC
- DATA ARUS LALU LINTAS |Periode: 17.00 - 18.00
Median pada Jalan utama: | Sempit| Lebar
Komposisi lalu intas(%): MP = KS = SM = |Faktor K=
Faktor SMP = MP,EMf 1 |KS,EMA 1,8 [SM[EMPA 0,2 gKB Total gKTB
Arus lalu lintas kend/jamp SMP/jain kend/jam SMP/jam kend/lam SMPfjam kend/jam Smb/jaRB kend/jan
gBKi 7 7 0 0 49 9,8 56 16,8 0,11 0
Ja'a(;‘a'x“”o qLRS 19 19 1 18 | 190 | 38 | 210| 588 4
Pendekat AqBKa 29 29 1 1,8 217 43,4 247 74,2 0,50 6
gTotal 55 55 2 3,6 456 91,2 513 149.,8 10
gBKi 39 39 1 1,8 250 50 290 90,8 0,43 5
Ja'a(;‘ Minolq L rs 12 12 0 0 68 | 136 | 80 | 256 6
ari
Pendekat (aBKa 39 39 2 3,6 272 | 54,4| 313 97 045 3
gTotal 90 90 3 54 590 118 683 2134 14
Total jalan Minor, gmi| 145 145 5 9 1046 209,2 1196 363,2 24
gBKi 79 79 0 0 493 98,6 572 177,6 0,17 1
Jal
24N gLRs 532 | 532 | 1 18 | 1652 | 330,4| 2185 8642 7
Mayor dar
Pendekat {aBKa 2 2 0 0 19 3,8 21 5,8 0,01 16
gTotal 613 613 ‘ 1,8 2164 432,8 2778 10476 24
gBKi 18 18 0 0 86 L2 104 35,2 0,06 0
Jalan 1) pg 262 262 9 16,2 | 993 | 1986| 1264| 476,8 5
Mayor dar
Pendekat [gBKa 52 52 2 3,6 127 25,4 181 81 0,14 2
gTotal 332 332 11 19,8 1206 241,2 1549 593 7
Total jalan Mayor, gqmg 945 945 12 21,6 3370 674 4327 164Q,6 3]
Total dari |aBKi 143 143 1 1,8 878 | 175,6| 1022| 3204 0,14 6
Jalan Minoy , oo 825 | 825 11 19,8| 2903 580,6 3739 14254 2]
dan Jalan
Mayor gBKa 122 122 5 9 635 127 762 258 0,13 27
gTotal=gmi+ gma = 1090 1090 17 30,6 4416 883,2 5528 2003,8 0,29 5
Rmi=gmi/ qTotaH 0,133
RKTB = gKTB /gKf 0,010




LAMPIRAN B

Tabel B.1.25 Perhitungan Kapasitas Simpang dan Kinerja Lalu LintaggMeakan Formulir S-11 Hari Minggu Periode 07.00 - 0&.00

SIMPANG

MENGHITUNG KAPASITAS
MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: Minggu, 25 Mei 2025

Ditangani oleh:

Kota: Banda Aceh Provinsi:
Jalan Mayor: Lingkungan Simpang:
Jalan Minor: Hambatan Samping:

Periode: 07.00 - 08.00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Jumiah Lebar Pendekat, m Jumiah Lajur Tie
Piihan Lencan Jalan Minor Jalan Mayor LRP Jalan Jalan Simpan
Simpa?lg q A LC LAC LB LD LBD Minor | Mayor |~ P&
) 3) (4) Q) (6) @) (8) ©) (10) (11)
1. 4 16 16 8 5 6 5,50 10,75 2 4 424
2. M enghitung kapasitas: C = CO x FUPx FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi
Kinerja lalu lintas
Kapasitas| Lebar rata-| Median | Ukuran | Hambatan| Belok kiri |Belok kanall Rasio | Kapasitas
dasar rata jalan kota samping minor/ C
Piihan pendekat| mayor Total
CO
SMP/jam FUP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi | SMP/jam
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)| (20)
1. 3400 0,99 2,0 0,82 0,95 1,017 1,0 1,26%746,73
3. M enetapkan kinerja lalu lintas: DJ, T, dan PA
Kinerja lalu lintas
Arus lalu Derajat | Tundaan| Tundaan| Tundaan laly Tundaan| Tundaan | Peluang
intas total | Kejenuhan Ia!u intas Ialy lintas Iintag jalan g(_aometri simpang | antrian | gasaran
Piihan qTOT simpang| jalan minor simpang
mayor
SMP/jam DJ TLL TLLMa TLLmI G T=TLL+TG Pa
[ (1) 22 [ (3 [ (4 ) [ @ @[ @8 (29
1. 472,2 0,07 1,71 tnda 1,84 3,71 5,42 (0-13)

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain
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Tabel B.1.25 Perhitungan Kapasitas Simpang dan Kinerja Lalu LintagoMeakan Formulir S-11 Hari Minggu Periode 08.00 - 09.00

SIMPANG Tanggal: Minggu, 25 Mei 2025

Ditangani oleh:

Kota: Banda Aceh

Provinsi:

MENGHITUNG KAPASITAS Jalan Mayor:

Lingkungan Simpang:

MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor:

Hambatan Samping:

Periode: 08.00 - 09.00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Lebar Pendekat, m

Jumiah Lajur

Piihan I:]eLIrlerr]l Jalan Minor Jalan Mayor LRP Jalan Jalan Sixp:m
Simpa?lg a A LC LAC LB LD LBD Minor | Mayor |~ P&
r - r r r r r r r r
@) 3) 4) 5) (6) @) (8) 9) (10) 11)
1. 4 16 16 8 5 6 5,50 10,75 2 4 424

2. M enghitung kapasitas: C = CO x FUPx FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi

Kinerja lalu lintas

Kapasitas| Lebar rata-| Median | Ukuran | Hambatan| Belok kiri | Belok kanar

Rasio | Kapasitas

dasar rata jalan kota samping minor/ C
Piih pendekat| mayor Total
lihan co
SMP/jam FUP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi | SMP/jam
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)| (20)
1. 3400 0,99 2,0 0,82 0,95 1,017 1,0 1,243%613,39

3. M enetapkan kinerja lalu lintas: DJ, T, dan PA

Kinerja lalu lintas

Arus lalu Derajat | Tundaan| Tundaan| Tundaan laly Tundaan| Tundaan | Peluang
intas total | Kejenuhan Ia!u intas Ialy lintas Iintag jalan g(_aometri simpang | antrian | gasaran
Piihan qTOT simpang| jalan minor simpang
mayor
SMP/jam DJ TLL TLLMa TLLmI G T=TLL+TG Pa
(21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28)| (29)
1. 640,6 0,10 2,01 Inbn 3,81 3,80 5,81 (1-14)

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain

80



LAMPI

RAN B

Tabel B.1.25 Perhitungan Kapasitas Simpang dan Kinerja Lalu LintagoMeakan Formulir S-11 Hari Minggu Periode 12.00 - 13.00

SIMPANG

MENGHITUNG KAPASITAS
MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: Minggu, 25 Mei 2025

Ditangani oleh:

Kota: Banda Aceh Provinsi:
Jalan Mayor: Lingkungan Simpang:
Jalan Minor: Hambatan Samping:

Periode: 12.00 - 13.00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Jumiah Lebar Pendekat, m Jumiah Lajur Tie
Piihan Lencan Jalan Minor Jalan Mayor LRP Jalan Jalan Simpan
Simpa?lg q A LC LAC LB LD LBD Minor | Mayor |~ P&
) 3) (4) Q) (6) @) (8) ©) (10) (11)
1. 4 16 16 8 5 6 5,50 10,75 2 4 424
2. M enghitung kapasitas: C = CO x FUPx FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi
Kinerja lalu lintas
Kapasitas| Lebar rata-| Median | Ukuran | Hambatan| Belok kiri |Belok kanall Rasio | Kapasitas
dasar rata jalan kota samping minor/ C
Piihan pendekat| mayor Total
CO
SMP/jam FUP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi | SMP/jam
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)| (20)
1. 3400 0,99 2,0 0,82 0,94 1,114 1,0 1,18%849,98
3. M enetapkan kinerja lalu lintas: DJ, T, dan PA
Kinerja lalu lintas
Arus lalu Derajat | Tundaan| Tundaan| Tundaan laly Tundaan| Tundaan | Peluang
intas total | Kejenuhan Ia!u intas Ialy lintas Iintag jalan g(_aometri simpang | antrian | gasaran
Piihan qTOT simpang| jalan minor simpang
mayor
SMP/jam DJ TLL TLLMa TLLmI G T=TLL+TG Pa
[ (1) (22) 23 [ (24) @) [ @o) [ () [ @8 (29
1. 1223,2 0,18 2,80 2,15 5 36 3,97 6,77 (2-18)

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain
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RAN B

Tabel B.1.25 Perhitungan Kapasitas Simpang dan Kinerja Lalu LintaggMeakan Formulir S-11 Hari Minggu Periode 13.00 - 14.00

SIMPANG

MENGHITUNG KAPASITAS
MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: Minggu, 25 Mei 2025

Ditangani oleh:

Kota: Banda Aceh Provinsi:
Jalan Mayor: Lingkungan Simpang:
Jalan Minor: Hambatan Samping:

Periode: 13.00 - 14.00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Jumiah Lebar Pendekat, m Jumiah Lajur Tie
Piihan Lencan Jalan Minor Jalan Mayor LRP Jalan Jalan Simpan
Simpa?lg q A LC LAC LB LD LBD Minor | Mayor |~ P&
) 3) (4) Q) (6) @) (8) ©) (10) (11)
1. 4 16 16 8 5 6 5,50 10,75 2 4 424
2. M enghitung kapasitas: C = CO x FUPx FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi
Kinerja lalu lintas
Kapasitas| Lebar rata-| Median | Ukuran | Hambatan| Belok kiri |Belok kanall Rasio | Kapasitas
dasar rata jalan kota samping minor/ C
Piihan pendekat| mayor Total
CO
SMP/jam FUP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi | SMP/jam
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)| (20)
1. 3400 0,99 2,0 0,82 0,94 1,113 1,0 1,1916878,48
3. M enetapkan kinerja lalu lintas: DJ, T, dan PA
Kinerja lalu lintas
Arus lalu Derajat | Tundaan| Tundaan| Tundaan laly Tundaan| Tundaan | Peluang
intas total | Kejenuhan Ia!u intas Ialy lintas Iintag jalan g(_aometri simpang | antrian | gasaran
Piihan qTOT simpang| jalan minor simpang
mayor
SMP/jam DJ TLL TLLMa TLLmI G T=TLL+TG Pa
[ (1) (22) 23 [ (24) 25) [ @o) [ ([ @8 (29
1. 1406,2 0,20 3,00 2,29 6,11 3,94 6,94 (2-19)

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain
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Tabel B.1.25 Perhitungan Kapasitas Simpang dan Kinerja Lalu LintagogMeakan Formulir S-11 Hari Minggu Periode 16.00 - 17.00

SIMPANG

MENGHITUNG KAPASITAS
MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: Minggu, 25 Mei 2025

Ditangani oleh:

Kota: Banda Aceh Provinsi:
Jalan Mayor: Lingkungan Simpang:
Jalan Minor: Hambatan Samping:

Periode: 16.00 - 17.00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Jumiah Lebar Pendekat, m Jumiah Lajur Tie
Piihan Lencan Jalan Minor Jalan Mayor LRP Jalan Jalan Simpan
Simpa?lg q A LC LAC LB LD LBD Minor | Mayor |~ P&
) 3) (4) Q) (6) @) (8) ©) (10) (11)
1. 4 16 16 8 5 6 5,50 10,75 2 4 424
2. M enghitung kapasitas: C = CO x FUPx FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi
Kinerja lalu lintas
Kapasitas| Lebar rata-| Median | Ukuran | Hambatan| Belok kiri |Belok kanall Rasio | Kapasitas
dasar rata jalan kota samping minor/ C
Piihan pendekat| mayor Total
CO
SMP/jam FUP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi | SMP/jam
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)| (20)
1. 3400 0,99 2,0 0,82 0,93 1,065 1,0 1,1%5%6325,92
3. M enetapkan kinerja lalu lintas: DJ, T, dan PA
Kinerja lalu lintas
Arus lalu Derajat | Tundaan| Tundaan| Tundaan laly Tundaan| Tundaan | Peluang
intas total | Kejenuhan Ia!u intas Ialy lintas Iintag jalan g(_aometri simpang | antrian | gasaran
Piihan qTOT simpang| jalan minor simpang
mayor
SMP/jam DJ TLL TLLMa TLLmI G T=TLL+TG Pa
[ (1) (22) 23 [ (24) 25) [ @e) [ (0 [ @8 (29
1. 1727,6 0,27 3,68 2,80 7,81 3,84 7,52 (4-012)

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain
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Tabel B.1.25 Perhitungan Kapasitas Simpang dan Kinerja Lalu LintagoMeakan Formulir S-11 Hari Minggu Periode 17.00 - 1&€.00

SIMPANG

MENETAPKAN KINERJA

MENGHITUNG KAPASITAS

Tanggal: Minggu, 25 Mei 2025

Ditangani oleh:

Kota: Banda Aceh Provinsi:
Jalan Mayor: Lingkungan Simpang:
Jalan Minor: Hambatan Samping:

Periode: 17.00 - 18.00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Jumiah . Lebar Pendekat, m Jumiah Lajur Tie
Piihan Lengan Jalan Minor Jalan Mayor LRP Jalan Jalan Simpang
Simpang (1} LA i LC i LAC i LB i LD i LBD i i Minor i Mayor i
) 3) (4) Q) (6) @) (8) ©) (10) (11)
1. 4 16 16 8 5 6 5,50 10,75 2 4 424
2. M enghitung kapasitas: C = CO x FUPx FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi
Kinerja lalu lintas
Kapasitas| Lebar rata-| Median | Ukuran | Hambatan| Belok kiri |Belok kanall Rasio | Kapasitas
dasar rata jalan kota samping minor/ C
- endekat| mayor Total
Piihan co P y
SMP/jam FUP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi | SMP/jam
[ @@ [ @) [ @[ @[ @) [ an[ @8 [ @9 (0
1. 3400 0,99 2,0 0,82 0,93 1,017 1,0 1,298776,99
3. M enetapkan kinerja lalu lintas: DJ, T, dan PA
Kinerja lalu lintas
Arus lalu Derajat | Tundaan| Tundaan| Tundaan laly Tundaan| Tundaan | Peluang
intas total | Keienuhan| lalu lintas | lalu fintas | lintas jalan | geometri| simpang | antrian | g5saran
Piihan qTOT simpang| jalan minor simpang
mayor
SMP/jam DJ TLL TLLMa TLLmI G T=TLL+TG Pa
[ (1) 22 [ @3 [ (249 25 [ @e) [ @[ @8 (9
1. 2216,4 0,33 4,26 3,24 10,29 3,73 7,99 (5-[15)

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain
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Tabel B.1.25 Perhitungan Kapasitas Simpang dan Kinerja Lalu LintaggMeakan Formulir S-11 Hari Senin Periode 07.00 - 08.00

SIMPANG

MENGHITUNG KAPASITAS
MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: Senin, 26 Mei 2025

Ditangani oleh:

Kota: Banda Aceh Provinsi:
Jalan Mayor: Lingkungan Simpang:
Jalan Minor: Hambatan Samping:

Periode: 07.00 - 08.00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Jumiah Lebar Pendekat, m Jumiah Lajur Tie
Piihan Lencan Jalan Minor Jalan Mayor LRP Jalan Jalan Simpan
Simpa?lg q A LC LAC LB LD LBD Minor | Mayor |~ P&
) 3) (4) Q) (6) @) (8) ©) (10) (11)
1. 4 16 16 8 5 6 5,50 10,75 2 4 424
2. M enghitung kapasitas: C = CO x FUPx FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi
Kinerja lalu lintas
Kapasitas| Lebar rata-| Median | Ukuran | Hambatan| Belok kiri |Belok kanall Rasio | Kapasitas
dasar rata jalan kota samping minor/ C
Piihan pendekat| mayor Total
CO
SMP/jam FUP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi | SMP/jam
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)| (20)
1. 3400 0,99 2,0 0,82 0,94 1,017 1,0 1,05/5578,04
3. M enetapkan kinerja lalu lintas: DJ, T, dan PA
Kinerja lalu lintas
Arus lalu Derajat | Tundaan| Tundaan| Tundaan laly Tundaan| Tundaan | Peluang
intas total | Kejenuhan Ia!u intas Ialy lintas Iintag jalan g(_aometri simpang | antrian | gasaran
Piihan qTOT simpang| jalan minor simpang
mayor
SMP/jam DJ TLL TLLMa TLLmI G T=TLL+TG Pa
[ (1) (22) 23 [ (24) @5 [ @o) [ ([ @8 (29
1. 1503,2 0,27 3,68 2,80 6,54 3,93 7,61 (4-012)

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain
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Tabel B.1.25 Perhitungan Kapasitas Simpang dan Kinerja Lalu LintaggMeakan Formulir S-11 Hari Senin Periode 08.00 - 09.00

SIMPANG

MENGHITUNG KAPASITAS
MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: Senin, 26 Mei 2025

Ditangani oleh:

Kota: Banda Aceh Provinsi:
Jalan Mayor: Lingkungan Simpang:
Jalan Minor: Hambatan Samping:

Periode: 08.00 - 09.00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Jumiah Lebar Pendekat, m Jumiah Lajur Tie
Piihan Lencan Jalan Minor Jalan Mayor LRP Jalan Jalan Simpan
Simpa?lg q A LC LAC LB LD LBD Minor | Mayor |~ P&
) 3) (4) Q) (6) @) (8) ©) (10) (11)
1. 4 16 16 8 5 6 5,50 10,75 2 4 424
2. M enghitung kapasitas: C = CO x FUPx FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi
Kinerja lalu lintas
Kapasitas| Lebar rata-| Median | Ukuran | Hambatan| Belok kiri |Belok kanall Rasio | Kapasitas
dasar rata jalan kota samping minor/ C
Piihan pendekat| mayor Total
CO
SMP/jam FUP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi | SMP/jam
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)| (20)
1. 3400 0,99 2,0 0,82 0,93 1,065 1,0 1,0246598,74
3. M enetapkan kinerja lalu lintas: DJ, T, dan PA
Kinerja lalu lintas
Arus lalu Derajat | Tundaan| Tundaan| Tundaan laly Tundaan| Tundaan | Peluang
intas total | Kejenuhan Ia!u intas Ialy lintas Iintag jalan g(_aometri simpang | antrian | gasaran
Piihan qTOT simpang| jalan minor simpang
mayor
SMP/jam DJ TLL TLLMa TLLmI G T=TLL+TG Pa
[ (1) (22) 23 [ (24) 25) [ @e) [ (0 [ @8 (29
1. 1294,6 0,23 3,29 2, 6,11 3,95 7,24 (3-10)

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain
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Tabel B.1.25 Perhitungan Kapasitas Simpang dan Kinerja Lalu LintaggMeakan Formulir S-11 Hari Senin Periode 12.00 - 13.00

SIMPANG

MENGHITUNG KAPASITAS
MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: Senin, 26 Mei 2025

Ditangani oleh:

Kota: Banda Aceh Provinsi:
Jalan Mayor: Lingkungan Simpang:
Jalan Minor: Hambatan Samping:

Periode: 12.00 - 13.00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Jumiah Lebar Pendekat, m Jumiah Lajur Tie
Piihan Lencan Jalan Minor Jalan Mayor LRP Jalan Jalan Simpan
Simpa?lg q A LC LAC LB LD LBD Minor | Mayor |~ P&
) 3) (4) Q) (6) @) (8) ©) (10) (11)
1. 4 16 16 8 5 6 5,50 10,75 2 4 424
2. M enghitung kapasitas: C = CO x FUPx FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi
Kinerja lalu lintas
Kapasitas| Lebar rata-| Median | Ukuran | Hambatan| Belok kiri |Belok kanall Rasio | Kapasitas
dasar rata jalan kota samping minor/ C
Piihan pendekat| mayor Total
CO
SMP/jam FUP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi | SMP/jam
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)| (20)
1. 3400 0,99 2,0 0,82 0,93 1,098 1,0 1,0646997,70
3. M enetapkan kinerja lalu lintas: DJ, T, dan PA
Kinerja lalu lintas
Arus lalu Derajat | Tundaan| Tundaan| Tundaan laly Tundaan| Tundaan | Peluang
intas total | Kejenuhan Ia!u intas Ialy lintas Iintag jalan g(_aometri simpang | antrian | gasaran
Piihan qTOT simpang| jalan minor simpang
mayor
SMP/jam DJ TLL TLLMa TLLmI G T=TLL+TG Pa
[ (1) (22) 23 [ (24) 25) [ @o) [ ([ @8 (29
1. 1563,8 0,26 3,59 2,73 6,43 4,01 7,60 (3-11)

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain
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Tabel B.1.25 Perhitungan Kapasitas Simpang dan Kinerja Lalu LintaggMeakan Formulir S-11 Hari Senin Periode 13.00 - 14.00

SIMPANG

MENGHITUNG KAPASITAS
MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: Senin, 26 Mei 2025

Ditangani oleh:

Kota: Banda Aceh Provinsi:
Jalan Mayor: Lingkungan Simpang:
Jalan Minor: Hambatan Samping:

Periode: 13.00 - 14.00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Jumiah Lebar Pendekat, m Jumiah Lajur Tie
Piihan Lencan Jalan Minor Jalan Mayor LRP Jalan Jalan Simpan
Simpa?lg q A LC LAC LB LD LBD Minor | Mayor |~ P&
) 3) (4) Q) (6) @) (8) ©) (10) (11)
1. 4 16 16 8 5 6 5,50 10,75 2 4 424
2. M enghitung kapasitas: C = CO x FUPx FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi
Kinerja lalu lintas
Kapasitas| Lebar rata-| Median | Ukuran | Hambatan| Belok kiri |Belok kanall Rasio | Kapasitas
dasar rata jalan kota samping minor/ C
Piihan pendekat| mayor Total
CO
SMP/jam FUP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi | SMP/jam
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)| (20)
1. 3400 0,99 2,0 0,82 0,93 1,130 1,0 1,1476654,00
3. M enetapkan kinerja lalu lintas: DJ, T, dan PA
Kinerja lalu lintas
Arus lalu Derajat | Tundaan| Tundaan| Tundaan laly Tundaan| Tundaan | Peluang
intas total | Kejenuhan Ia!u intas Ialy lintas Iintag jalan g(_aometri simpang | antrian | gasaran
Piihan qTOT simpang| jalan minor simpang
mayor
SMP/jam DJ TLL TLLMa TLLmI G T=TLL+TG Pa
[ (1) 22 [ (3 [ (4 @) [ @[ @[ @8 (29
1. 1519 0,23 3,29 Pl 6,32 3,97 7,26 (3-10)

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain
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Tabel B.1.25 Perhitungan Kapasitas Simpang dan Kinerja Lalu LintaggMeakan Formulir S-11 Hari Senin Periode 16.00 - 17.00

SIMPANG

MENGHITUNG KAPASITAS
MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: Senin, 26 Mei 2025

Ditangani oleh:

Kota: Banda Aceh Provinsi:
Jalan Mayor: Lingkungan Simpang:
Jalan Minor: Hambatan Samping:

Periode: 16.00 - 17.00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Jumiah Lebar Pendekat, m Jumiah Lajur Tie
Piihan Lencan Jalan Minor Jalan Mayor LRP Jalan Jalan Simpan
Simpa?lg q A LC LAC LB LD LBD Minor | Mayor |~ P&
) 3) (4) Q) (6) @) (8) ©) (10) (11)
1. 4 16 16 8 5 6 5,50 10,75 2 4 424
2. M enghitung kapasitas: C = CO x FUPx FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi
Kinerja lalu lintas
Kapasitas| Lebar rata-| Median | Ukuran | Hambatan| Belok kiri |Belok kanall Rasio | Kapasitas
dasar rata jalan kota samping minor/ C
Piih pendekat| mayor Total
lihan co
SMP/jam FUP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi | SMP/jam
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)| (20)
1. 3400 0,99 2,0 0,82 0,93 1,097 1,0 1,16/6572,32
3. M enetapkan kinerja lalu lintas: DJ, T, dan PA
Kinerja lalu lintas
Arus lalu Derajat | Tundaan| Tundaan| Tundaan laly Tundaan| Tundaan | Peluang
intas total | Kejenuhan Ia!u intas Ialy lintas Iintag jalan g(_aometri simpang | antrian | gasaran
Piihan qTOT simpang| jalan minor simpang
mayor
SMP/jam DJ TLL TLLMa TLLmI G T=TLL+TG Pa
[ (1) 22 [ (3 [ (4 @) [ @ @[ @8 (29
1. 1605 0,24 3,39 2,59 6,84 3,90 7,29 (3-10)

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain
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Tabel B.1.25 Perhitungan Kapasitas Simpang dan Kinerja Lalu LintaggMeakan Formulir S-11 Hari Senin Periode 17.00 - 18.00

SIMPANG

MENGHITUNG KAPASITAS
MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: Senin, 26 Mei 2025

Ditangani oleh:

Kota: Banda Aceh Provinsi:
Jalan Mayor: Lingkungan Simpang:
Jalan Minor: Hambatan Samping:

Periode: 17.00 - 18.00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Jumiah Lebar Pendekat, m Jumiah Lajur Tie
Piihan Lencan Jalan Minor Jalan Mayor LRP Jalan Jalan Simpan
Simpa?lg q A LC LAC LB LD LBD Minor | Mayor |~ P&
) 3) (4) Q) (6) @) (8) ©) (10) (11)
1. 4 16 16 8 5 6 5,50 10,75 2 4 424
2. M enghitung kapasitas: C = CO x FUPx FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi
Kinerja lalu lintas
Kapasitas| Lebar rata-| Median | Ukuran | Hambatan| Belok kiri |Belok kanall Rasio | Kapasitas
dasar rata jalan kota samping minor/ C
Piih pendekat| mayor Total
lihan co
SMP/jam FUP FM FUK FHS FBKi FBKa FRmi | SMP/jam
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)| (20)
1. 3400 0,99 2,0 0,82 0,93 1,097 1,0 1,1806645,53
3. M enetapkan kinerja lalu lintas: DJ, T, dan PA
Kinerja lalu lintas
Arus lalu Derajat | Tundaan| Tundaan| Tundaan laly Tundaan| Tundaan | Peluang
intas total | Kejenuhan Ia!u intas Ialy lintas Iintag jalan g(_aometri simpang | antrian | gasaran
Piihan qTOT simpang| jalan minor simpang
mayor
SMP/jam DJ TLL TLLMa TLLmI G T=TLL+TG Pa
[ (1) (22) (23 [ (24) 25) [ @o) [ ([ @8 (29
1. 2003,8 0,30 3,97 3,02 8,26 3,91 7,88 (4-013)

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain
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Tabel B.1.37 Jumlah penduduk Kota Banda Aceh

Jumlah Penduduk Jumlah
No Kecamatan
Laki-laki Perempuan
1 Baiturrahman 16307 16199 32,506
2 Kuta Alam 21208 21483 42,691
3 Meuraxa 13668 13422 27,090
4 Syiah Kuala 16981 17266 34,247
5 Lueng Bata 12837 12865 25,702
6 Kuta Raja 7538 7390 14,928
7 Banda Raya 13200 13407 26,607
8 Jaya Baru 13578 13579 27,157
9 Ulee Kareng 14083 14527 28,610
Jumlah 129,400 130,138 259,538

Sumber : Disdukcapil Kota Banda Aceh (2023)
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C.1 Perhitungan Kinerja Elssing Pada Jam Puncak Hari Minggu
Berikut merupakan analisis perhitungan pada kondisi eksisting simpang 4,
simpang tak bersinyal yaitu pada hari minggu, 25 Mei 2025
1. Kapasitas Dasar Simpang
Tipe simpang pada simpang 4 tersebut yaitu 424 (4 Lengan 2 minor 4 mayor).
Maka kapasitas dasar menurut PKJI 2023 yaitu 3400 SMP/jam.

2. Lebar Rata-Rata Pendekat

Berikut merupakan persamaan untuk tipe simpang 424 yaitu

F.p=0,61 + 0,074QLrp)

Sebelum mencari lebar rata-rata pendekat) (fFarus mencari lebar pendekat
rata-rata pendekat simpangf)-seperti berikut ini :

Lrp = (Lrp Minor + Lgp Mayor)/2

Lrp= (11 + 16)/2

Lrp=13,5

Fp = 0,61 + 0,074QLRp)

Fp=0,61 + 0,0740 (13,5)

Fp=1,609

3. Faktor Koreksi Median
Pada simpang 4 tersebut memiliki median maka, faktor penyesuaian untuk

median jalan tersbut yaitu 1,05

4. Faktor Koreksi Ukuran Kota
Penduduk Kecamatan Meuraxa dapat di lihat pada Lampiran B pada Tabel

B.1.37. Sehingga nilai koreksi ukuran kota yaitu 0,82.

5. Faktor koreksi Hambatan Samping

Pengaruh kondisi lingkungan jalan, hambatan samping, dan besarnya arus
KTB, akibat kegiatan yang ada di sekitaran simpang. Pada jalarbuerse
termasuk kategori jalan komersial karena banyak lahan yang digunakan untuk

berjualan seperti pertokoan, dan rumah makan. Kategori hambatan samping pada
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jalan tersebut termasuk sedang. Maka perhitungan faktor koreksi hambatan
samping seperti persamaan berikut ini

RkTs = Gkte / Cke

Rks = 27 /1 5646

Rkts =0,010

Maka faktor koreksi hambatan samping adalah 0,93

6. Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri

Faktor koreksi rasio arus belok kiri dapat dihitung menggunakan persamaan
berikut ini

Fexi = 0,84 + 1,61 By

Sebelum menghitung faktor koreksi rasio arus belok kiri, dapat menghitung

terlebih dahulu rasio belok kiri yaitu sebagai berikut

_ qTBKi
Rek =
qKB
2532
R — )
BKI = 22164
RBKI = 0,11

FBKI = 0,84 + 1,61 BKI
FBKI = 0,84 + 1,61 (0,11)
FBKI = 1,017

7. Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan
Pada simpang tersebut yaitu simpang 4. Syarat faktor koreksi rasio arkis bel

kanan untuk simpang 4 yaitu 1,0

8. Faktor Koreksi Rasio Arus dari Jalan Minor

Faktor koreksi rasio arus dari jalan minor dapat dihitung dari persamaan pada
Tabel 2.4 halaman 13, karena tipe simpang pada jalan tersebut 424apaka
dihitung seperti berikut ini :

Fmi = 16,6 XRmi* — 33,3 X Rmi3 + 25,3 X Rpi2 — 8,6 XRpi+ 1,95

Sebelum menghitung faktor koreksi rasio arus dari jalan minor, dapat

menghitung terlebih dahulu rasio arus jalan mingx)XRaitu sebagai berikut

_qmi

™~ KB
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320,8
Ryi= -
M= 2216,4

Rmi= 0,103
Fmi = 16,6 XRmi* — 33,3 X Ryi® + 25,3 X Rji?2 — 8,6 XRpmi+ 1,95
Fmi = 16,6 x0,1034— 33,3 % 0,1033 + 25,3 x 0,1032 — 8,6 x0,103+ 1,95
Fni = 1,298
9. Kapasitas (C)
Perhitungan kapasita adalah sebagai berikut :
C =G x RpXhu X Fuyk X Fis X Feki X Feka X Frmi
C =3400 x 0,99 x 1,05 x 0,82 x 0,93 x 1,017 x 1,0 x 1,298
C =6776,99

10. Derajat Kejenuhan
Perhitungan derajat kejenuhan dihasilkan dari total arus total dibagitkapas
Total aliran hasil survey adalah:
=4
DJ =_

_2216,4
6776,99

DJ=0,33

11. Tundaan
Tundaan terbagi dalam beberapa jenis tundaan yaitu sebagai berikut :

a. Tundaan Lalu Lintas Simpang

Tundaan lalu lintas untuk semua kendaraan bermotor yang masuk simpang
dapat dihitung menggunakan persamaan. Kaina 0,60, berikut perhitungan
untuk tundaan lalu lintas :

T =2 +8,2078 DJ — (1 — DJ)?

T =2 +8,2078. 0,33 (1 - 0,33)°

T = 4,26 detik/smp

b. Tundaan Lalu Lintas Jalan Mayor
Dj<0,60 :
Tiima = 1,8000 +5,8234 DJ (1 - DJ)*®
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Tiima = 1,8000 +5,8234 0,33(1 - 0,33)"®
TiLima = 3,24 detik/smp

c. Tundaan Lalu Lintas Jalan Minor

Berikut perhitungan untuk tundaan lalu lintas jalan minor :

_ qKBXTLL—qma x TLLma
Timi =

gmi

T _ 1193 X 5,67 —505,6 x 4,36
LLmi 320,8

Timi = 10,29 detik/smp

d. Tundaan Geometrik Simpang

Tundaan Geometrik Simpang adalah jenis tundaan yang terjadi akibat desai
dan karakteristik fisik dari suatu persimpangan jalan seperti lelzar, jpimlah
lajur, keberadaan median yang dapat memengaruhi aliran kendaraani melal
simpang tersebut/ntuk Dj < 1 maka :
TG=(1-DJ)x {6 RB+3(1—RB)} +4DJ
TG=(1-0,33 x {6x0,20+3 (1 —0,20)} + 4 0,33
TG = 3,73 detik/SMP

e. Tundaan Simpang

Faktor yang mempengaruhi tundaan pada simpang salah satunya adalah
volume lalu lintas. Semakin tinggi volume lalu lintas, semakin besar kenmamgki
terjadinya tundaan karena banyak kendaraan yang melewati simpang. Tundaan
simpang dapat dihitung menggunakan persamaan di bawah ini :

T=T+Te

T=4,26 +3,73

T = 7,99 detik/SMP

C.2 Perhitungan Kinerja Eksisting Pada Jam Puncak Hari Senin
Berikut merupakan analisis perhitungan pada kondisi eksisting simpang 4,
simpang tak bersinyal yaitu pada hari Senin, 26 Mei 2025
1. Kapasitas Dasar Simpang
Tipe simpang pada simpang 4 tersebut yaitu 424 (4 Lengan 2 minor 4 mayor).
Maka kapasitas dasar menurut PKJI 2023 yaitu 3400 SMP/jam.
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2. Lebar Rata-Rata Pendekat
Berikut merupakan persamaan untuk tipe simpang 422 yaitu
Fip=0,61 + 0,0740 (kp)
Sebelum mencari lebar rata-rata pendekgt) (fFarus mencari lebar pendekat
rata-rata pendekat simpangf).seperti berikut ini :
Lrp = (Lrp Minor + Lgp Mayor)/2
Lrp= (11 + 16)/2
Lrp=13,5
F,p=0,61 + 0,074@Lrp)
Fp=0,61 + 0,0740 (13,5)
Fp = 1,609

3. Faktor Koreksi Median
Pada simpang 4 tersebut memiliki median maka, faktor penyesuaian untuk

median jalan tersbut yaitu 1,05

4. Faktor Koreksi Ukuran Kota
Penduduk Kecamatan Meuraxa dapat di lihat pada Lampiran B pada Tabel

B.1.37. Sehingga nilai koreksi ukuran kota yaitu 0,82.

5. Faktor koreksi Hambatan Samping

Pengaruh kondisi lingkungan jalan, hambatan samping, dan besarnya arus
KTB, akibat kegiatan yang ada di sekitaran simpang. Pada jalarbuerse
termasuk kategori jalan komersial karena banyak lahan yang digunakan untuk
berjualan seperti pertokoan, dan rumah makan. Kategori hambatan samping pada
jalan tersebut termasuk sedang. Maka perhitungan faktor koreksi hambatan
samping seperti persamaan berikut ini

Rkts = Gkte / Cks

Rkts = 55 /5523

Rkts = 0,010

Maka faktor koreksi hambatan samping adalah 0,92
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LAMPIRAN C
6. Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri

Faktor koreksi rasio arus belok kiri dapat dihitung menggunakan persamaan
berikut ini

Fexi = 0,84 + 1,61 By

Sebelum menghitung faktor koreksi rasio arus belok kiri, dapat menghitung

terlebih dahulu rasio belok kiri yaitu sebagai berikut

_ qTBKi
Reki =
qKB
320,4
Re, = 320
BKI = 50038
RBKI = 0,16

Fsk; = 0,84 + 1,61 By
Fex = 0,84 + 1,61 (0,16)
FBKI = 1,097

7. Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan
Pada simpang tersebut yaitu simpang 4. Syarat faktor koreksi rasio arkis bel

kanan untuk simpang 4 yaitu 1,0

8. Faktor Koreksi Rasio Arus dari Jalan Minor

Faktor koreksi rasio arus dari jalan minor dapat dihitung dari persamaan pada
Tabel 2.4 halaman 13, karena tipe simpang pada jalan tersebut 424apaka
dihitung seperti berikut ini :

Fmi =16,6 XRmi* — 33,3 X Rin® + 25,3 X Rmi?2 — 8,6 XRmi+ 1,95

Sebelum menghitung faktor koreksi rasio arus dari jalan minor, dapat

menghitung terlebih dahulu rasio arus jalan mingg)Raitu sebagai berikut

o ami
mi — 4KB
363,2
Ryi= :
M= 5003,8
Rmi= 0,133

Fmi = 16,6 XRmi* — 33,3 X Rmi® + 25,3 X Rii? — 8,6 XRmi+ 1,95
Fmi = 16,6 x0,1334—- 33,3 x 0,1333 + 25,3 x 0,1332 — 8,6 x0,133+ 1,95
Fmi = 1,180

97



LAMPIRAN C
9. Kapasitas (C)
Perhitungan kapasita adalah sebagai berikut :
C =G x e Xx v X Fuk X Fus X Feki X Feka X Frmi
C =3400x 0,99 x 1,05 x 0,82 x 0,93 x 1,097 x 1,0 x 1,180
C =6645,53

10. Derajat Kejenuhan
Perhitungan derajat kejenuhan dihasilkan dari total arus total dibagitkapas
Total aliran hasil survey adalah:
=4
DJ =C

_ 20038
6645,53

DJ =0,30

11. Tundaan
Tundaan terbagi dalam beberapa jenis tundaan yaitu sebagai berikut :
a. Tundaan Lalu Lintas Simpang
Tundaan lalu lintas untuk semua kendaraan bermotor yang masuk simpang
dapat dihitung menggunakan persamaan. Kafgna 0,60, berikut perhitungan
untuk tundaan lalu lintas :
T =2 +8,2078 DJ — (1 — DJ)?
T =2 +8,2078. 0,36 (1 — 0,30)°
T = 3,97 detik/smp

b. Tundaan Lalu Lintas Jalan Mayor
Dj < 0,60 :
Tiima = 1,8000 +5,8234 DJ (1 - DJ)®
Tiima = 1,8000 +5,8234 0,39(1 - 0,30)"®
Tiima = 3,02 detik/smp

c. Tundaan Lalu Lintas Jalan Minor

Berikut perhitungan untuk tundaan lalu lintas jalan minor :

_qKBXTLL—-qmax TLLma
Timi =

qmi
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_ 2003,8X 3,97 —1640,6 x 3,02
TLLmi - 3632

Timi = 8,26 detik/smp

d. Tundaan Geometrik Simpang

Tundaan Geometrik Simpang adalah jenis tundaan yang terjadi akibat desai
dan karakteristik fisik dari suatu persimpangan jalan seperti lelzar, jgimlah
lajur, keberadaan median yang dapat memengaruhi aliran kendaraani melal
simpang tersebut/ntuk Dj < 1 maka :
TG=(1-DJ)x {6 RB+3 (1 —RB)!} +4DJ
TG =(1-0,30)x {6x 0,29 +3 (1 -0,29)} +4 0,30
TG = 3,91 detik/SMP

e. Tundaan Simpang

Faktor yang mempengaruhi tundaan pada simpang salah satunya adalah
volume lalu lintas. Semakin tinggi volume lalu lintas, semakin besar kenmamgki
terjadinya tundaan karena banyak kendaraan yang melewati simpang. Tundaan
simpang dapat dihitung menggunakan persamaan di bawabh ini :

T=Tu+Ts

T=3,97+3,91

T = 7,88 detik/SMP
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